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BAB 1
SEJARAH AKUNTANSI

1.1. Sejarah Akuntansi

Sejarah akuntansi adalah sangat penting untuk menjadi
bahan pertimbangan kebijakan dan praktik akuntansi. Sejarah
juga memungkinkan para stakeholders akuntansi memahami
kondisi dan posisi keuangan masa kini dan menvoba meramalkan
posisi keuangan masa datang yang sekaligus mengendalikan apa
yang mungkin akan terjadi dimasa mendatang melalui
perencanaan dan implementasi yang baik.

Akuntansi secara mudah diidentikkan masyarakat umum
sebagai tata cara pembukuan. Banyak ilmuan yang menganggap
dan menghormati akuntansi sebagai suatu pencapaian intelektual
yang cemerlang, sangat dibutuhkan masyarakat bisnis,
pemerintah, dan keberadaannya dapat dijustifikasi. Malah para
ahli sejarahpun menyebutkan bahwa profesi akuntansi atau
bookkeeping tersebut merupakan sesuatu penemuan jenius yang
mengagumkan, bahkan juga disebutkan bahwa "bookkeeping"
adalah salah satu dari dua ilmu yang sempurna.

A. Single Entry Bookkeeping

Single entry bookkeeping sering juga disebut dengan sistem
tata buku tunggal. Sistem inl Inencatat transaksi-transaksi
perusahaan yang terjadi hanya melibatkan satu pos atau satu
nomor rekening saja tanpa ada pos/rekening kontranya.



Transaksi yang berakibat akan bertambahnya kas dicatat pada
sisi penerimaan atau sebelah Kiri. Transaksi yang berakibat
berkurangnya kas akan dicatat pada sisi pengeluaran atau sisi
sebelah kanan. Seperti mencatat pembelian pada sisi pengeluaran
untuk setiap terjadi pembelian, penjualan pada sisi penerimaan
untuk setiap terjadi penjualan, dan biaya pada sisi pengeluaran
untuk setiap terjadi pengeluaran biaya. atau transaksi hanya
dicatat sesuai dengan nama transaksinya satu kali dan tanpa
menimbulkan pengaruh pada rekening/pos lain atau tidak
berpasangan untuk menjaga keseimbangan.

Beberapa kelebihan dari single entry bookkeeping adalah sebagai
berikut.

1. Pencatatan transaksi cukup mudah, sederhana, dan tidak
memerlukan keahlian khusus.

2. Biaya untuk menggunakan sistem ini cukun murah.
Pelaporan keuangannya sudah dapat membantu
keperluan perpajakan perusahaan dan untuk pengajuan
kredit kepada bank/kreditor.

4. Sudah bisa memberikan informasi mengenai posisi
keuangan perusahaan walaupun terbatas hanya untuk
akhir tahun, karena tidak ada digunakan untuk menyusun
interim report.

Sementara itu, kelemahan single entry book keeping adalah:

1. Proses penyusunan laporan keuangan masih memerlukan
waktu yang cukup lama.

2. Fungsi pengawasan keuangan untuk internalnya masih
lemah.



3. Akurasi angka-angka laporan keuangan masl kurang
meyakinkan  pihak-pihak-pihak  pemakai  laporan
keuangan.

4. Masih terdapat kemungkinan kesalahan / kehilangan data
dan informasi sewaktu menyu- sun laporan keuangan.

5. Jika terjadi kekeliruan/kesalahan auditor internal dan
eksternal masih mengalami kesulitan dan memerlukan
waktu yang lama untuk memverifikasinya.

Embrio dari sistem pencatatan single entry ini sudah lama
dilakukan oleh masyarakat bishis pada masa lalu, yaitu pada
zaman peradaban cina dinasti Chao (1122-256BC) pencatatan
single entry merupakan salah satu kelengkapan transaksi bisnis.
Bagi pengusaha yang transaksi ekonominya cukup banyak dan
cukup tinggi tidak mungkin untuk mengingat semua transaksi
tanpa harus mencatatnya.

Di Indonesia sistem single entry sampai tahun 1970an masih
banyak digunakan oleh perusahaan. Khususnya pada perusahaan
perusahaan yang berskala menengah kebawah.

Justru itu pencatatan transaksi bisnis yang resmi dikenal
sampai saat ini dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) macam,
yakni single entry bookkeeping dan double entry book keeping.

B. Double-Entry Bookkeeping
Karena perkembangan metode pencatatan akhirnya single-
entry berkembang menjadi double- entry.
Fungsi Akuntansi adalah:
1. Sebagai satu cara terbaik untuk menyampaikan
pertanggung jawaban (responsibility)



2. Sebagai alat untuk membantu mencegah kecurangan
(fraud) Sebagai informasi yang baik untuk menuntun
industri.

3. Sebagai alat untuk menentukan ekuitas.

4. Untuk membantu memecahkan masalah- masalah pokok
dalam bisnis. Seperti berapa laba usaha,berapa volume
penjualan, berapa total kekayaan (assets) perusahaan.

5. Untuk membantu pemerintah dalam menentukan pajak
perusahaan.

6. Untuk membantu manager dalam hal efisiensi.

Double entry bookkeeping pertama sudah ada sejak abad ke
14 tepatnya zaman Massari - Genoa 1340 Masehi.Pada tahun
1494 "Luca Pacioli" memperkenalkan Double entry bookkeeping
dalam bukunya " Summa de Arithmetica Geometria, Proportioni
et Proportionalita” yang didalamnya 2 bab yang bernama "berisi
dan menjelaskan Double entry bookkeeping Yang pada waktu itu
berlaku di

Venice. Sehingga akhirnya disebut"the method of Venice"
atau "ltalian Method". Jadi Luca Pacioli bukanlah penemu
double entry bookeeping,tetapi dialah orang yang membukukan
double entry bookeeping yang berlaku di Venice saat itu dengan
baik dan bukunya juga diterjemahkan dalam berbagai bahasa
internasional. Pada bukunya juga dijelaskan tujuan dari
bookkeeping adalah untuk "memberikan informasi yang dini
kepada para pengusaha (trader) mengenai harta (assets) dan
hutang-hutangnya(liabilities). Debet(adebeeo)and credit (credito)
digunakan sebagai istilah utama dalam double entry bookeeping.
Dikatakannya semua entries haruslah double entries (setiap debit
harus ada creditnya derngan jumlah yang sama).
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Di sini digunakan 3 buku:
1. Buku memorandum (memo)
2. Buku Jurnal Harian (journals)
3. Buku Besar (ledger).

Lucas Pacioli sendiri dalam bukunya menyatakan bahwa apa
yang ditulisnya tentang double entry book keeping sudah
berdasarkan pada metode yang digunakan di Venice,ltalia yang
telah berkembang sebelumnya.

Oleh Kkarena itu, keragu-raguan atas pendapat yang
menganggap bahwa Lucas Pacioli sebagai penemu pertama
akuntansi modern (double entry accounting system)semakin
jelas. Buku yang beliau terbitkan selisih dua tahun dengan
pendaratan Sir Columbus dari Inggris di Benua Amerika,
sebenarnya bukanlah buku yang membahas tentang akuntansi,
tetapi lebih tepat m erupakan buku matematika, di mana
pembahasan pembukuan berpasangan hanya sedikit disinggung
pada bab yang berjudul Particularis de Computes et Scriptures.

Dalam salah satu tulisan Littleton (1961) disebutkannya, "It
is especially noteworthy that all characteristics of double entry
were well develop more than one hundred years betore Paciolo's
book ap peared."

Kendatipun demikian, wajar jika Kita tetap berterima kasih
kepada Pacioli atas kontribusi yang diberikannya karena telah
menuangkan sistem pencatatan double entry book keeping ini ke
dalam sebuah buku yang dapat dengan mudah dipelajari oleh
masyarakat dunia dan sebagai salah satu referensi pengem
bangan awal akuntansi modern.

Orang yang pertama-tama"menulis"(bukan menerbitkan
seperti Pacioli) tentang double entry adalah Benedetto
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Cotrugli pada zhun 1458, 36 tahun sebelum terbitnya
buku Pacioli. Namun buku Benedetto Cotrugli ini baru
terbit pada tahun 1573 atau 19 tahun setelah buku Pacioli
terbit.Dengan penjelasan ini, pertentangan sebenarnyd
tidak ada.

Indonesia sebagai negara bekas jajahan Belanda,
menggunakan sistim akuntansi Belanda yang masih dipakai
sampai dengan dasawarsa 1970-an, begitu juga dengan
kurikulum akuntansi perguruan tinggi di Indonesia saat itu masih
berpola Belanda.

S. Hadibroto menulis disertasi dengan judul "Studi
Perbandingan antara Akuntansi Amerika dan Belanda dan
Pengaruhnya terhadap Profesi di Indonesia”. dengan kesimpulan
disertasinya beliau menyarankan agar Indonesia lebih baik
memilih sistem akuntansi Amerika dibandingkan dengan Sistem
akuntansi Belanda. Beliau menyarankan agar guru-guru tata buku
dan ujian tata buku harus mencakup teknik dan sistem tata buku
Amerika pada kurikulum nya.

1.2. Sejarah Akuntansi Indonesia

Tonggak sejarah pertama, menjelang diaktifkannya pasar
modal di Indonesia, pada tahun 1973 Ikatan Akuntansi Indonesia
(IADyang merupakan wadah organisasi profesi akuntansj
Indonesia sudah berhasil menyusun dan malakukan kodifikasi
prinsip dan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia
menerbitkan "Prinsip Akuntansi Prinsip Indonesia"(PAl),dengan
maksud antara lain:menstandardisir tata cara penyusunan laporan
keuangan perusahaan di Indonesia dengan menghimpun prinsip-
prinsip yang lazim berlaku umum di Indonesia dan sekaligus



pada waktu itu dianggap sebagai kelengkapan untuk bisa
beridirinya pasar uang dan pasar modal dI Indonesia.

PAI 1973 ini setelah berjalan selama lebin kurang
11(sebelas) tahun kemudian disempurnakan lagi menjadi Prinsip
Akuntansi Indonesia 1984, dengan tujuan untuk menyesuaikan
ketentuan akuntansi dengan perkembangan dunia usaha.

PAIl 1984 berjalan lebih kurang sepuluh tahun dan pada
akhirnya diganti dengan "Standar Akuntansi Keuangan" (SAK)
1994. Sejak tahun 1994 lkatan Akuntan Indonesia (IAl) telah
memutuskan untuk melakukan harmonisasi dengan standar
akuntansi keuangan internasional dan dalam pengembangan SAK
merujuk kepada International Financial Reporting Standards
(IFRS). Pengembangan SAK terus berlanjut dariharmonisasi ke
adaptasi, kemudian menjadi adopsidalam rangka konvergensi
deangan IFRS. Program adopsi penuh dalam rangka mencapai
konvergensi dengan IFRS direncanakan akan dapat terlaksana
dalam beberapa tahun ke depan, akan tetapi hamanya tetap SAK.
SAK isi utamanya terdiri dari PSAK-PSAK (Pernyataan Standar
AkuntansiKeuangan) yang nama PSAK-nya berurutan dariPSAK
No0.01 sampai pada tahun 2010 ini sudah ada PSAK No.106.
PSAK-PSAK tersebut pencermin dari ienis akuntansi dan
perlakukan-perlaku khusus untuk paraktek akuntansi yang
berlaku di Indonesia.



BAB 11
INFORMASI AKUNTANSI
& THE POWER OF ACCOUNTING

2.1 Pengertian Informasi

Berdasarkan "Merriam Webster Dictionary" dan "Dictionary
of the English Language" ada beberapa pengertian informasi
yang dapat kita pilih sesuai dengan kebutuhan kita sebagai
berikut;

1. Information: a message received and understood artinya
informasi itu merupakan suatu pesan yang diterima dan
dimengerti oleh si penerimanya.

2. Information: a collection of tacts from which conclusions
may be drawn. Informasi merupakan sekumpulan fakta
yang dari fakta tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan.

3. Information: Knowledge of specific events or situations
that has been gathered or received by communication,
intelegence or news. Informasi merupakan suatu
pengetahuan tentang kejadian-kejadian atau situasi-
situasi tertentu yang sudah dikumpulkan atau yang sudah
diterima melalui suatu komunikasi, olah pikir atau dari
berita.

4. Information: Knowledge derived from study, experience,
or instruction. Informasi merupakan pengetahuan yang
didapat dari studi, pengalaman, ataupun dari instruksi.

Kita sepakat bahwa hampir seluruh dunia kerja dilaksanakan

melalui  organisasi-organisasi. Setiap organisasi biasanya
memiliki dan menggunakan sumber-sumber daya seperti sumber



daya manusia, bahan-bahan atau alat-alat tulis, listrik, air, telpon,
bangunan,kendaraan, peralatan, dann lain-lain. Sumber-sumber
daya ini semuanya perlu didanai dan dikelola secara baik.
Organisasi akan bisa efektif jika orang-orang yang mengelola
organisasi tersebut mendapatkan informasi mengenai sumber-
sumber tersebut,baik jumlah unitnya,jumlah rupiahnya, dan tentu
saja informasi mengenai hasil yang diharapkan dengan
menggunakan sumber-sumber daya tersebut. Pihak- pihak lain
yang berkepentingan dengan perusahaan (stake holder) juga
memerlukan informasi yang sama agar mereka juga dapat
membuat pertimbangan-pertimbangan dan keputusan yang
berhubungan dengan organisasi. Akuntansi (accounting)
merupakan salah satu sistem terbaik yang dapat memberikan
informasi-informasi tersebut. Suatu organisasi bisnis tanpa
akuntansi seperti nakhoda kapal yang berlayar tanpa kompas.

Secara umum organisasi dapat diklasifikasikan menjadi
organisasi yang mencari keuntungan (profit organization) dan
organisasi yang tidak mencari keuntungan (nonprofit
organization). Sedangkan organisasi yang nirlaba termasuk di
dalamnya organisasi pemerintahan, organisasi sosial atau
lembaga swadaya masyarakat (LSM), yayasan-yayasan,asosiasi-
asosiasi,lembaga partai politik,organisasi rumah ibadah,lembaga
pendidikan,dan lain-lain.

2.2 Pengertian Akuntansi

Definisi akuntansi seperti yang diberikan oleh Committee
on Terminology dari American Institute of Certified Public
Accountants adalah sebagai berikut:

“Accounting is the art of recording classifying,and
summarizing in a significant manner and in terms of money,
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transaction and events which are in part at least, of a financial
character, and interpreting the results there of.”

Definisi akuntansi menurut IFRS adalah:

"Accounting is a service activity, its function is to provide
quantitative intormation, primarily financial in nature, about
economic entities that is intended to be useful in making
economic decisions in making reasoned choices among
alternative courses of action."”

Definisi lain menurut penulis sendiri adalah sebagai berikut:
Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang memproses data-
data keuangan suatu organisasi dengan cara pencatatan,
pengklasifikasian, dan pengikhtisaran serta pelaporan yang
berguna untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi
pihak- pihak yang berkepentingan (stakeholders) perusahaan atau
organisasi.

Definisi-definisi di atas menjelaskan akuntansi sebagai
suatuseni"atau suatu "aktivitas jasa" atau suatu"sistem informasi
keuangan" yang memproses data-data keuangan suatu organisasi
dengan cara pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran
serta pelaporan yang berguna untuk bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

The Handbook of Accounting menunjukkan bidang-bidang
berikut ini di mana akuntansi dapat memberikan manfaatnya:
pelaporan keuangan; penentuan dan perencanaan pajak; audit-
audit independen;pemrosesan data dan sistem informasl;
akuntansi manajemen dan biaya; akuntansi laba nasional; dan
konsultasi manajemen. Selanjutnya daftar di atas telah
mengalami perluasan dengan memasukkan perkembangan-
perkembangan baru yang menarik seperti antara lain: akuntansi
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internasional, akuntansi  perilaku/keperilakuan  (behavioral
accounting), akuntansi sosio-ekonomi, akuntansi pemerintahan,
akuntansi nirlaba, dan akuntansi negara dunia ketiga. Bahkan,
riset dan praktik yang ada telah membawa akuntansi ke batas
yang baru, menjadikan akuntansi sebuah ilmu yang lengkap.

2.3.Informasi Akuntansi

Akuntansi dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak
yang berkepentingan (stakeholders) dari berbagai sisi yang
dibutuhkan. Untuk itu berikut ini adalah gambaran beberapa jenis
atau tipe informasi yang dapat disuguhkan oleh informasi
akuntansi seprti terlihat pada Tabel.01 di bawah ini:

Accounting Information

l

{)pl.‘r'.llil'lg Financial Hanagemgnt Respa:‘lslmlisty Tax

- ats Accounting Accounting Accounting Aecounting
Information bodiet rengrt

[ | | I
- Financial 1. standard l_tespnnsibil 1.Company

1. Material Report costing ity Centre Income
& - 1. Balance report 1.Reverse taxes (pph
purc :smg Sheet 2.variable center badan})
Eego; 3. Income costing report 2. Employees
_la (13 Statement report 2.Expose income
:o ume 3.cach Flow 3.special centre taxes (pph
Je::r'to o et atement arder resor:_ psl 21)
E;apﬁuli’ 4.Capital & decision :t;n:r?en
report Restatement report
a WCost of s 4.opportuni :ﬂ?ort t

roduction 5.Disclosur ty cost Armvestmen
p . % report centre
repor 5.different report_
5. Investmen ial Budgeting
t Report cast/releva 1.Master

Gambar 01. Jenis atau Tipe-tipe Informasi Akuntansi

(Kinds or Types of Accounting Information)

Informasi akuntansi dapat dibagi menjadi 5(lima) kategori sbb:
1. Informasi operasi(operating information).
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2. Informasi akuntansi keuangan (financial accounting
information).

3. Informasi akuntansi manajemen (management
accounting information).

4. Informasi akuntansi pertanggungjawaban dan anggaran
(responsibility accounting information and budgeting).

5. Informasi akuntansi perpajakan (tax accounting
information).

Informasi operasi (operating information).

Lebih banyak berhubungan dengan laporan aktivitas operasional
perusahaan sehari-hari. Seperti: Laporan pemebelian dan
pemakaian bahan baku, laporan penjulan dalam rupiah dan dalam
unit, laporan sumber daya manusia dan penggajian/upah, laporan
biaya produksi, dan laporan investasi.

Informasi akuntansi keuangan (financial accounting
information).

Informasi akuntansi keuangan ditujukan untuk memberikan
informasi kepada manajer,para pemegang saham dan kepada
pihak eksternal perusahaan seperti; perbankan/kreditor,
pemerintah dan kepada stake holder lainnya. Bentuk laporannya
seperti: Neraca, laporan laba/rugi,laporan arus kas,laporan
perubahan modal atau laporan perubahan posisi keuangan, dan
pengungkapan/penjelasan atas laporan keuangan
(seperti:gambaran umum perusahaan, Kkebijakan akuntansi
perusahaan, penjelasan atas pos-pos neraca dan pos-pos
perhitungan laba/rugi). Dan termasuk juga kedalam informasi
akuntansi keuangan laporan audit atas seluruh komponen laporan
keuangan di atas.
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Informasi akuntansi manajemen (management accounting
information).

Adalah nformasi akuntansi yang khusus ditujukan untuk
membantu para manajer perusahaan seperti: laporan analisis
biaya standar, laporan keuangan variable costing, laporan analisis
pesanan khusus,laporan analisis biaya kesempatan, laporan
alternative biaya relevan atau biaya diferensial,laporan analisis
membeli atau membuat persediaan, laporan analisis menyewa
atau membeli barang modal, dan laporan titik impas dengan
perencanaan labanya.

Informasi akuntansi Pertanggungjawaban dan anggaran
Informasi akuntansi pertanggungjawaban menyajikan laporan
pusat pendapatan, laporan pusat biaya, laporan pusat laba, dan
laporan pusat investasi. Sedangkan laporan anggaran terdiri dari
anggaran induk [perusahaan, anggaran masing
devisi/bagian,anggaran kinerja yang dilaporkan dalam bentul
alternative anggaran fleksibel.

Informasi akuntansi perpajakan (tax accounting information)

Informasi ini khusus menyangkut dald perpajakan perusahaan
PPh Badan), baik yang sudah dibayar, yang akan dibayar,
maupunrencana perpajakan perusahaan dan perhitungan pajak
pribadi karyawan atau Prlpasal 21.
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2.4 Sistem Informasi Akuntansi

Sistim  Informasi  Akuntansi adalah  sustu  sistim
pengumpulan dan pemprosesan data dan disseminasi informasi
keuangan kepada pihak- pihak pemakai informasi keuangan
tersebut (Kieso, Weygandt, and Warfield: 2001).

Horngren, Harrison, Robinson (1:233) "An accounting
information system is the combination of personnel, record, and
procedures that a business uses to meet its need for financial
data. The simple accounting system consist of two basic
components: A general journal and a general ledger. The journal
and the ledger we have been using are the general journal and
general ledger. Every accounting system has these components,
but this simple system can efficiently handle only a few
transactions per period'.

Di samping itu Horngren, Harrison,Robinson (1996:236)
memberikan perbedaan sistem informasi akuntansi yang diproses
secara manual dengan sistem informasi akuntansi yang diproses
secara komputerisasi, seperti berikut ini:

"The three stages of data processing: A comparison of
computerized and manual accounting systems; Inputs
represents data from source documents, such as sales
receipts and bank deposit slips, and electronically
generated data from fax orders and other
telecommunications. Computerized accounting systems
require that data inputs be arranged in specific formats.
Transactions that are missing dates, account numbers,or
other critical information are not accepted by the
system.Transactions for which debits do not equal
credits are also rejected. In a manual system, processing
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includes journalizing transactions,posting to the
accounts, and preparing the financial statements. A
computerized system also processes but without the
intermediate steps (journal,ledger,and trial balance).
Outputs are the reports wused for decision
making,including the financial statements (income
statement, balance sheet, and so on)".

Kieso, Weygandt, and Warfield memberikan gambaran Sistim
Informasi Akuntansi sebagai berikut:

The Accounting
Information System

Using a Worksheet

Accounting

Information System

* Basic Terminology

*  Debits and Credits

+ Basic Equation

* Financialc
statemens/ownership
structure

The Accounting Style

¢ |dentification and
Recording

Posting

Trial Balance
Adjusting entries
Adjusted trial balance
Closing

Post<losing trial
balance

* Reversing Entries

Adjustment entered
Worksheet Columns
Preparing FS from a
Worksheet

Closing entries
Monthly Statement
Yearly Closing

Gambar 02. Sistem Informasi Akuntansi
(The Accounting Information System)
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2.5 The Power of Accounting

Power (kekuasaan atau kekuatan) merupakan suatu kekuatan
yang memberikan pengaruh terhadap sesuatu yang lainnya.
Power yang dimiliki manusia dapat digunakan untuk merubah
perilaku seseorang sesuai kehendak yang memilikinya. Power
sangat bermanfaat untuk memenuhi atau mendapatkan apa yang
diinginkan sesorang.

2.5.1 Jenis-jenis Power
Ada 13 (tiga belas)jenis dari power.Orang- orang yang
memilikinya akan lebih mudah sukses ataupun mendapatkan apa-
apa yang diinginkannya dalam mencapai tujuan hidupnya.
Berikut ini akan diuraikan secara ringkas jenis-jenis power
tersebut sebagai berikut:
1. The Power of Legimate Leader
Seseorang yang mendapat kekuatan atau kekuasaan dari
masyarakat ataupun dari pemerintah. Orang ini lebih bisa
memenuhi keinginan-keinginan dengan jalan
mempengaruhi orang lain untuk berbuat sesuai dengan
yang dinginkan si pemilik kekuasaan atau jabatan.Cara
mendapatkannya adalah anda harus mempunyai ilmu dan
strategi bertarung untuk memperlihatkan bahwa kinerja
dan kemampuan anda lebih baik dibandingkan orang
lain. Dan mendapatkan power ini akan lebih mudah lagi
jika anda dibantu dan memilik beberapa dari 12(dua
belas) power yang lainnya dibawabh ini.
2. The Power of Money
Seseoarang yang mempunyai uang banyak dianggap
lebih mempunyai Power dibandingkan dengan orang
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yang mempunyai uang sedikit. Artinya orang yang
mempunyai uang banyak lebih mudah memenuhi atau
mendapatkan apa yang diinginkan. Cara
mendapatkannya anda harus

The Power of expert or Smart

Orang yang mempunyai ilmu tinggi akan lebih mudah
mendapatkan apa-apa yang diinginkannya dibanding
orang yang sedikit ilmunya.

The Power of Skill

Orang yang mempunyai keahlian tertentu di bidang olah
raga dan seni; misalnya orang yang ahli atau pintar
dalam berolah raga ia akan mendapatkan uang yang
banyak dari hasil hadiah karena keahliannya dalam
berolah raga.

The Power of Giving

Orang yang suka memberi atau orang yang dermawan
akan lebih disenangi olen orang-orang yang
mendapatkan pemberian tersebut. Sehingga sipemberi
akan mendapat dukungan ataupun bantuan khusus dari
yang menerima pemberian kapan diperlukan.

The Power of Less

Orang yang fokus mengerjakan hal-hal tertentu akan
memberikan hasil yang lebih berkualitas dibandingkan
orang yang mengerjakan sesuatu secara umum dan
banyak.

The Power of Small

Hal-hal kecil kadangkala dapat membantu sesuatu yang
besar, misalnya seorang yang ramah, rajin menghadiri
undangan orang, rajin membesuk teman atau tetangga
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10.

11.

yang sakit ataupun orang yang sering menyapa orang
dengan baik akan lebih disenangi dibandingkan orang
yang sibuk memikirkan hal-hal yang besar saja.

The Power of Kindness

Orang yang baik akan mendapatkan teman atau sahabat
yang banyak dan dapat pula menjadi tempat bertanya
masyarakat.

The Power of Positive Thinking

Orang yang berpikiran positif terhadap orang lain, akan
menyebakan dirinya tenang dan juga orang lain nyaman
bersamanya, karena orang ini tidak akan mengkritik,
mengejek ataupun menyakiti orang lain.

The Power of Accounting

Akuntansi dapat menyuguhkan informasi yang berguna
dan mempengaruhi kepeutusan-keputusan yang diambil
olen si pemakai informasi akuntansi.Para pemakai
akuntansi atau yang lebih dikenal dengan stake holders
akuntansi dalam Tangka pengambilan keputusan-
keputusan penting dalam organisasi atau bisnisnya
seringkali harus menunggu informasi penting dari
akuntansi baru mereka berani mengambil keputusan-
keputusan.

The Power of Voice

Orang yang bisa mengatur suaranya dengan baik akan
lebih disenangi oleh masyarakat,karena suaranya tersebut
dapat menyebabkan orang yang mendengarnya menjadi
lebih senang danterpengaruh oleh informasi yang
disampaikannya.



12. The Power of Beautiful
Seseorang yang cantik akan lebih mudah mempengaruhi
orang lain. Sehingga urusan-urusan orang yang cantik
akan dapat lebih cepat dibantu diselesaikan oleh pihak-
pihak lain.

13. The Power of Working together
Seseorang yang bisa bekerjasama dengan orang lain akan
bisa membentuk sinergi kekuatan yang saling
melengkapi dan dapat mengantarkannya sukses untuk
mendapatkan apa yang diinginkannya.

2.5.2 The Power of Accounting

Akuntansi ini mempunyai power,artinya akuntansi dapat
memberikan pengaruh terhadap pertimbangan para stakeholders
dalam pengambilan keputusan.Informasi akuntansi akan dapat
memberikan pengaruh kepada keputusan- keputusan operasional
yang dilakukan oleh manajemen, keputusan kreditor terhadap
pemberian kredit perusahaan,keputusan investor untuk menjual
atau membeli saham perusahaan, Keputusan pemerintah untuk
menetapkan jumlah pajak terhutang perusahaan, dan keputusan-
keputusan keuangan lainnya.

Akuntansi melalui intormasi akuntansinya dapat membantu
memberikan pertimbangan. pertimbangan berikut ini:

2.5.2.1 Akuntansi sebagai Alat Pertanggungjawaban.

Suatu organisasi, baik yang berorientasi laba (profit
organization) ataupun organisasi yang nirlaba (non-profit
organization) menggunakan akuntansi  melalui  laporan
keuangannya sebagai alat pertanggungjawaban. Dan bagi pemilik
perusahaan atau bagi pemilik organisasl nirlaba dapat
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menggunakan laporan keuangan sebagai alat untuk melegitimasl
atau pertanggungjawaban manajemen pengurusnya.

2.5.2.2 Akuntansi sebagai bahasa

Akuntansi dipandang sebagai suatu bahasa (language)
bisnis. Akuntansi adalah satu alat untuk mengkomunikasian
informasi keunngan dari seluruh aktivitas, transaksi, dan
kejadian-kejadian keuangan perusahaan yang dapat digunakan
olen para stakeholders untuk pengambilan keputusan bisnis.
Komunikasi ini juga dapat terjadi antara perusahaan sesama
untuk Kkerjasama bisnis, antara perusahaan dengan kreditur
maupun investornya, dan antara perusahaan dengan stakeholders
lainnya.

2.5.2.3 Akuntansi sebagai catatan historis

Akuntansi dapat dipandang sebagai alat dokumentasi
historis seluruh kegiatan atau aktivitas organisasi atau
perusahaan.Melalui informasi akuntansi dapat dilihat napak tilas
seluruh kegiatan-kegiatan yang dilakukan Perusahaan pada
tahun-tahun yang lalu.Karena hamper seluruh Kkegiatan
memerlukan biaya, maka biaya-biaya yang tercantum pada
laporan laba rugi merupakan cerminan aktivitas-aktivitas yang
dilakukar perusahaan atau organisasi.

2.5.2.4 Akuntansi sebagai sistem informasi

Akuntansi dapat dipandang sebagai suatu sistem informasi
(information system). Artinya akuntansi berawal dari pemasukan
atau input-input berupa data-data keuangan yang berasal dari
aktivitas perusahaan yang dapat berupa transaksi-transaksi
maupun kejadian-kejadian internal di dalam perusahaan, yang
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kemudian diproses dengan menggunakan sustu sistem dan
akhirnya menghasilkan suatu output yang disebut "Laporan
Keuangan. Laporan Keuangan perusahaan merupakan informasi
yang berisikan gambaran posisi keuangan dan Kinerja perusahaan
pada suatu periode tertentu.

2.5.2.5 Akuntansi sebagai komoditas

Akuntansi juga dipandang sebagai suatu komoditas
(commodity) yang mempunyai harga tertentu untuk mendapatkan
hasil dari informasinya atau disebut Laporan Keuangan.Banyak
pihak sangat memerlukan informasi dari akuntansi. Pihak- pihak
tersebut adalah; Pemilik perusahaan, manajemen perusahaan,
calon investor perusahaan, pemerintah, karyawan, para analis
keuangan pasar modal, para kreditor, dan pihak-pihak lainnya.
Untuk mendapatkan informasi akuntansi harus dikeluarkan biaya
sejumlah tertentu, baik biaya untuk membayar konsultan
penyusun laporan keuangan maupun biaya untukmendapat
karyawan-karyawan yang profesional dalam bidang akuntansi.

2.5.2.6 Akuntansi sebagai mitos

Akuntansi menciptakan mitos yang merupakan cara mudah
memahami dunia ekonomi dan menjelaskan fenomena yang
mempengaruhi keuangan perusahaan secara kompleks. Melalui
akuntansi, suatu fenomena ekonomi kompleks diterjemahkan
bagi para pengguna dengan cara yang lebih mudah dan dapat
dimengerti. Kepercayaan bahwa tidak akan baik suatu keputusan
besar yang akan diambil perusahaan tanpa memakai informasi
akuntansi sebagai bahan pertimbangan utama,menjadikan
akuntansl sebagai mitos.
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BAB 111
PENGERTIAN TEORI AKUNTANSI

3.1 Pengertian Teori

Kerlinger (1964) mengemukakan bahwa teori adalah
sebagai sekumpulan konsep yang saling berhubungan,definisi-
definisi, dan proposisi- proposisi yang memberikan pandangan
yang sistematis terhadap gejala-gejala dalam bentuk pernyataan
hubungan-hubungan antar variabel yang bertujuan untuk
menjelaskan dan meramalkan gejala-gejala tersebut.

Belkaoui menyatakan bahwa suatu teori meliputi dalil-dalil
yang menghubungkan konsep- konsep dalam bentuk hipotesis
yang akan diuji. Unsur-unsur yang terkandung dalam suatu teori
adalah konsep, dalil, dan hipotesis yang salingberhububngan
dalam sebuah struktur sistematis yang memungkinkan
diberikannya penjelasan dan prediksi.

Hendriksen (1990) juga memberikanpendapatnya bahwa
pengujian utama suatu teoriadalah bagaimana kemampuan teori
tersebut untukbisa menjelaskan dan meramalkan. Lebih
jauhWolk, Francis, and Tearney (1993) menyatakan bahwa
dalam konteks metode ilmiah, teori tidaklebih dari kalimat-
kalimat yang berisikan sekumpulan premis yang self-evident atau
premis yang dikonstruksikan dalam bentuk hipotesis supaya
dapat diuji dengan menggunakan statistik inferensial.Dengan
demikian suatu teori berisikan kesimpulan-kesimpulan yang
ditarik dari premis- premis yang ditentukan secara "deduksi™ atau
"induksi".
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"Sistem deduktif" memerlukan penalaran logis terhadap premis-
premis tertentu guna mendapatkan kesimpulan. Sedangkan
"sistem induktif* dengan bantuan premis-premis yang
dikonstruksikan menjadi hipotesis, mencoba mengumpulkan data
dengan menggunakan metode- metode tertentu,dan diuji dengan
menggunakan statistik inferensial (Wolk, Francis, and Tearney;
1993).

3.2. Teori Akuntansi dan Teori Akuntansi Normatif

Hendriksen (1990) mengemukakan bahwa teori akuntansi
merupakan suatu penalaran logis dalam bentuk sekumpulan
prinsip-prinsip yang luas yang dapat memberikan suatu kerangka
acuan umum dengan mana praktek akuntansi dapat dievaluasi
dan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan praktek baru
dan prosedur baru. Teori akuntansi dapat digunakan untuk
menjelaskan praktek-praktek yang ada guna mendapatkan
pemahaman yang lebih baik terhadap praktek-praktek tersebut.

Secara lengkap dapat dijelaskan bahwa teori akuntansi
merupakan sekumpulan premis yang menggambarkan tujuan-
tujuan akuntansi, yang didukung oleh sekumpulan konsep-
konsep dasar akuntansi dan postulat-postulat akuntansi yang
dapat menopang kokohnya tercapai tujuanakuntansi ideal dan
menjadi kerangka acuan yang dapat memandu perkembangan
praktik dan prosedur-prosedur akuntansi baru. Teori akuntansi
juga menggambarkan sekumpulan prinsip koheren yang disusun
secara logis dan menjadi kerangka acuan untuk mengevaluasi
dan mengembangkan praktik-praktik akuntansi.

Teori akuntansi normatif yang dikenal sebagai teori yang
cukup kaku atau rigid yang lebih berbicara kepada masalah-
masalah akuntansi apa yang seharusnya dilakukan atau
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kebijakan- kebijakan apa yang seharusnya diaplikasikan di dalam
praktek akuntansi. Teori akuntansi normatif menjelaskan
bagaimana seharusnya menyusun laporan keuangan suatu
perusahaan yang sesuai dengan aturan prinsip atau standar
akuntansi keungan yang berlaku, sehingga hasil akhir proses
akuntansi sudah bisa diprediksi dengan jelas. Aplikasi teori
normatif misalnya dalam hal pengukuran (measurement),
pengukuran harus dilakukan mengikuti suatu metode tertentu
yang sudah ditentukan, hasilnya dapat terukur dengan jelas dan
akurat sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai informasi
untuk pengambilan  Keputusan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan (stake holder).

3.3 Paradigma Teori Akuntansi Positif

Standar Akuntansi Keuangan(SAK)yang berlaku di
Indonesia memberikan beberapa alternatif pilihan metode
akuntansi yang dapat digunakan oleh perusahaan. Contohnya
pilihan metode akuntansi yang memberikan perbedaan laba yang
cukup signifikan adalah metode akuntansi persediaan,metode
akuntansi persediaan, metode akuntansi kapitalisasi,dan metode
akuntansi lainnya.Keputusan memilih salah satu metode dalam
akuntansi persediaan, salah satu metode pada akuntansi
penyusutan, salah satu metode pada akuntansi kapitalisasi akan
memberikan dampak yang signifikan terhadap pelaporan laba
pada laporan keuangan perusahaan. Misalnya dalam akuntansi
persediaan perusahaan memilih metode FIFO (First-in First-
outjuntuk  mencatat keluar masuknya persediaan,akan
memberikan pelaporan jumlah angka laba yang berbeda
signifikan dibandingkan dengan jika perusahaan memilih metode
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LIFO (Last-in First-out). Begitu juga dengan keputusan memilih
metode pada metode akuntansi penyusutan, metode akuntansi
kapitalisasi, dan  metode akuntansi  lainnya.  Untuk
menggambarkan secara komprehensif hubungan bagaimana
hubungan pilihan metode akuntansi dengan teori akuntansi
lainnya, beserta dengan dampaknya terhadap laporan keuangan
perusahaan, maka berikut ini akan digambarkan maping
hubungan antara teori akuntansi positif dengan teori-teori lainnya
atau disebut juga dengan paradigma teori akuntansi positif. Dan
pada gambar di bawah ini akan terlihat bagaimana paradigma
hubungan akuntansi normatif, akuntansi positif, teori agency,
alternatif pilihan metode akuntansi, dan pengaruhnya terhadap
laba perusahaan. Seperti terlihat pada Gambar. 03 di bawah ini:

Pendekatan
Normative
Accounting

Alternatif

Metode-metode
Akuntansi

(rinancial
Accounling)

Pendekaty,
Positive
ACCDU"‘"IIE

Malpractices
(Cansistency &
Disclosure)
TERGANGGU

(Cansistency &
Disclosure)
TERGANGGU

S

JUDGEMENT/
DECISION

(Kebijakan
Akuntansi)

1. Menaikkan Bonus Manajer.

2. Menakkan — kreawbwutas  per
usshaan aimata kreaitor.

A. Menaikkan — kevaibutas  per
usshaan aumata Investor dan

Merghindari psjak
Menungkatkan kekayaan
Pperak
Lostasn aun . Menghindar: perhatian
/tuntutan pubnuk.

Gambar.03 Paradigma teori akuntansi positif
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Pendekatan teori akuntansi normatif dan pendekatan teori
akuntansi positif sama-sama mempengaruhi alternatif pemilihan
metode-metode akuntansi, hanya saja hasil untuk teori normatif
sudah dapat diprediksi dengan jelas, sedangkan untuk teori
positif hasilnya masih menunggu pengaruh faktor-faktor lainnya
seperti: Keinginan manajer dan lain sebagainya. Teori akuntansi
positif lebih banyak dipengaruhi oleh teori keagenan (agency
theory). Menurut teori agensi terdapat konflik kepentingan antara
principa | (pemilik perusahaan) dengan manager atau direksi
(agent) yang mengelola perusahaan. Direksi perusahaan lebih
mementingkan bagaimana menambah penghasilan untuk
dirinnya, baik untuk kenaikkan gajinya atau untuk mendapatkan
bonus akhir tahunlika target laba yang embankan kepada tercapai
atau lebih. Sedangkan pemilik perusahaan lebinmenginginkan
bagaimana kekayaan perusahaan (wealth) bertambah secara
signifikan, karena perusahaan tersebut milik mereka selaku
principal. Maka itulah tidak jarang terjadi manager lebin senang
memilih metode akuntansi yang memberikan dampak kepada
pelaporan laba lebih besar atau lebih stabil sesuai dengan target
laba yang diembankan kepada direksi. Suatu perusahaan
dianggap telah melaporkan laporan keuangan perusahaan dengan
wajar (fairly stated) bilmana telah memenuhi beberapa kriteria,di
antaranya adalah memenuhi prinsip konsistensi dan adequate
disclosure. Perusahaan dianggap melakukan praktek yang
menyimpang (malpracticies) bilamana di dalam memumutuskan
pemilihan metode akuntansi perusahaan melanggar prinsip
consistency dan adequate disclosue. Sebaliknya perusahaan
dianggap sudah melaksanakan praktek yang sehat (sound
practices) bilamana perusahaan tidak ada melanggar prinsip
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dasar (the principles of accounting) dan konsep teoritis
(theoritical concept of accounting). Yang terakhir inilah yang
lebih kita kenal dengan teori akuntansi positif (positive
accounting theory).

Menurut Milton Friedman bahwa tujuan akhir dari teori
positif adalah untuk mengembangkan teori atau hipotesis yang
menghasilkan teori yang valid dan berguna untuk memprediksi
penomena- penomena masa datang yang belum diobservasi.

Teori akuntansi positif merupakan teori yang berusaha
menemukan gejala atau penomena- penomena akuntansi melalui
proses observasi kajian empiris dan diharapkan hasilnya dapat
digunakan untuk memprediksi kejadian masa datang. Teori
akuntansi normatif merupakan teori yang biasanya lebih kepada
menentukan apa-apa yang seharusnya terjadi di dalam praktek
dunia akuntansi.

Teori akuntansi positif (positive accounting theory)
merupakan suatu bentuk teori akuntansi yaang prosesnya
melibatkan hubungan antara perusahaan dengan pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap perusahaan (stake holders),seperti;
investor, kreditor, pemerintah masyarakat sekitarnya, asosiasi
perusahaan, dan sebagainya.

Tuntutan atas adanya suatu pendekatan positif terhadap
akuntansi terjadi ketika Jensen menyatakan bahwa "penelitian
dalam akuntansi (dengan satu atau dua pengecualian yang dapat
dicatat) tidak bersifat ilmiah, karena fokus penelitian ini telah
sangat normatif dan terdefinisi." Jensen selanjutnya meminta
akan adanya "perkembangan suatu teori akuntansi positif yang
akan menjelaskan mengapa akuntansi seperti apa adanya ia,
mengapa akuntan melakukan apa yang mereka lakukan, dan apa
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pengaruh yang dimiliki fenomena terhadap penggunaan orang
dan sumber daya." Pesan mendasar, yang kemudian dikendl
sebagai "Kelompok Akuntansi Rochester" adalah bahwa hampir
semua teori akuntansi tidak bersifat ilmiah karena mereka
bersitat normatif dan seharusnya diganti dengan teori positif yang
menjelaskan praktik akuntansi aktual dilihat dari segi pilihan
manajemen secara sukarela terhadap prosedur akuntansi dan
bagaimana standar peraturan telah berubah dari waktu ke waktu.

Dorongan terbesar bagi pendekatan positif dalam akuntansi
adalah untuk menjelaskan dan meramalkan pilihan standar
manajemen melalui analisis atas biaya dan manfaat dari
pengungkapan keuangan tertentu dalam hubungannya dengan
berbagai individu dan pengalokasian sumber daya ekonomi.
Teori positif didasarkan pada adanya dalil bahwa manajer,
pemegang saham, dan aparat pengatur/politisi adalah rasional
dan bahwa mereka berusaha untuk memaksimalkan kegunaan
mereka, yang secara langsung berhubungan dengan Kompensasi
mereka, dan oleh karena itu, Kesejahteraan mereka pula. Pilihan
atas suatu Kebijakan akuntansi oleh beberapa kelompok tersebut
bergantung pada perbandingan relatif biava dan manfaat dari
prosedur-prosedur akuntansi alternatif dengan cara demikian
untuk memaksimalkan kegunaan mereka. Sebagai contoh.
dihipotesiskan bahwa manajemen mempertimbangkan pengaruh
dari pelaporan akuntansi atas angka bagi regulasi pajak,biaya
politis, kompensasi manajemen, biaya informasi produksi, dan
hambatan yang ditemukan dalam ketentuan perjanjian obligasi.
Hipotesis yang sama mungkin dapat berhubungan dengan
pembuat standar, para akademisi, para auditor, dan pihak lainnya.
Sebenarnya, ide utama dari pendekatan positif adalah untuk
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mengembangkan hipotesis atas faktor-faktor yang memengaruhi
dunia praktik akuntansi dan untuk menguji validitas dari
hipotesis ini secara empiris:

1. Untuk meningkatkan keandalan dari peramalan
berdasarkan atas pengamatan perataan serangkaian angka
akuntansi sejalan dengan suatu kecenderungan yang
dianggap terbaik atau normal oleh manajemen.

2. Untuk menurunkan tingkat ketidakpastian yang
dihasilkan dari fluktuasi angka pendapatan secara umum
dan penurunan risiko sistematis khususnya dengan
menurunkan kovarian pengembalian perusahaan dengan
pengembalian pasar.

Tidak seperti hipotesis perataan laba,teori positif dalam
akuntansi berasumsi bahwa harga saham bergantung pada arus
kas dan bukannya laba yang dilaporkan.Lebih jauh lagi,pada
pasar yang efisien, dua perusahaan dengan distribusi arus kas
yang sama akan dinilai sama tanpa memerhatikan perbedaan
penggunaan prosedur akuntansi. Masalah utama dalam teori
positif adalah untuk menentukan bagaimana prosedur akuntansi
memengaruhi arus kas, dan kemudian, fungsi kegunaan
manajemen untuk memperoleh suatu wawasan atas faktor yang
memengaruhi pilihan manajer terhadap prosedur akuntansi.
Resolusi dari masalah ini dipandu oleh asumsi-asumsi teoretis
berikut ini:

1. Teori agensi mungkin berawal dengan adanya penekanan
pada kontrak sukarela yang timbul di antara berbagai
pihak organisasi sebagai suatu solusi yang efisien
terhadap konflik kepentingan tersebut. Teori ini berubah
menjadi suatu pandangan atas perusahaan sebagai suatu
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"penghubung (nexus) kontrak" melalui pernyataan oleh
Jensen dan Meckling yang menyatakan bahwa
perusahaan adalah "cerita fiksi legal yang berfungsi
sebagai penghubung atas serangkaian hubungan kontrak
antara individu." Fama memperluas pandangan
"penghubung kontrak" ini dengan mencakup baik pasar
modal maupun pasar untuk tenaga kerja manajerial.
Dengan adanya perspektif "penghubung kontrak"
terhadap perusahaan ini, teori biaya kontrak melihat
peran informasi akuntansi sebagai pengamat dan
penegak atas kontrak- kontrak ini untuk menurunkan
biaya agensi dari konflik kepentingan tertentu. Satu
konflik yang mungkin muncul adalah konflik
kepentingan antara pemegang obligasi dan pemegang
saham dari perusahaan terhadap utang yang ada; Dalam
kejadian seperti ini, keputusan yang menguntungkan
pemegang saham tidaklah harus selalu keputusan terbaik
bagi kepentingan pemegang obligasi. Hal ini mungkin
meminta  perjanjian  pemberian  pinjaman  untuk
mendefinisikan aturan perhitungan guna menghitung
angka-angka akuntansi dengan tujuan perjanjian yang
terbatas. Perjanjian lain yang mungkin memerlukan
penggunaan angka akuntansi dari laporan keuangan yang
telah diaudit untuk mengawasi akta penjanjian termasuk
kontrak kompensasi-manajemen dan hukum perusahaan.
Jadi teori biaya kontrak berasumsi bahwa metode
akuntansi  dipilih  sebagai bagian dari  proses
pemaksimalan kesejahteraan.



Sejauh mana pilihan akuntansi memengaruhi kesejahteraan
kontrak bergantung pada besaran relatif dari biaya kontrak.Biaya
kontrak ini mencakup:

a. biaya transaksi (contoh biaya komisi perantara)

b. biaya agensi (contoh biaya pemantauan, biaya obligasi,

dan kerugian sisa akibat keputusan yang disfungsional)

c. biaya informasi (contoh biaya untuk memperolenh
informasi);

d. biaya negosiasi ulang (misalnya biaya penulisan kembali
kontrak yang ada ketika kontrdr dianggap telah tidak
sesuai dengan beberapa peristiwa yang tidak dapat
diperkirakan);

e. biaya kepailitan (contoh biaya hukum untuk memailitkan
dan biaya keputusan yang disfungsional).

Kedua ketentuan di atas mengandung arti bahwa manajemen
melakukan penyeleksian pemilihan prosedur akuntansi yang
optimal untuk suatu tujuan yang ada. Masalah utama dari
pendekatan positif tergantung pada penentuan faktor apa yang
mungkin memengaruhi pilihan optimum, dipandu oleh asumsi
dari teori agensi dan biaya kontrak.

Pilihan akuntansi tergantung pada variabel- variabel yang
mencerminkan insentif manajemen dalam memilih metode
akuntansi berdasarkan rencana bonus, kontrak utang,dan proses
politik. Sebagai hasilnya ada tiga hipotesis yang dihasilkan:
hipotesis rencana bonus; hipotesis modal utang; dan hipotesis
biaya politis. Hipotesis ini secara umum dinyatakan dalam
bentuk perilaku oportunistis dari para manajer. Hipotesis tersebut
adalah sebagai berikut:
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1. Hipotesis rencana bonus berpendapat bahwa manajer
perusahaan dengan rencana bonus kemungkinan besar
menggunakan metode akuntansi yang meningkatkan
laporan laba periode di periode berjalan. Dasar
pernikirannya adalah bahwa tindakan seperti itu mungkin
akan meningkatkan persentase nilai bonus jika tidak
terdapat penyesuaian terhadap metode terpilih.

2. Hipotesis ekuitas utang berpendapat bahwa semakin
tinggi utang/ekuitas perusahaan,yaitu sama dengan
semakin dekatnya ("semakin ketatnya") perusahaan
terhadap batasan-batasan yang terdapat di dalam
perjanjian utang dan semakin besar kesempatan atas
pelanggaran perjanjian dan terjadinya biayd kegagalan
teknis, maka semakin besar kemungkinan bahwa
manajer menggunakan metode-metode akuntansi yang
meningkatkan laba.

3. Hipotesis biaya politis berpendapat bahwa perusahaan
besar dan bukannya perusahaan kecil kemungkinan besar
akan memilih akuntansi untuk menurunkan laporan laba.

Pendekatan positif terhadap akuntansi secara umum

dihasilkan dari suatu esai terkenal di mana Friedman
berpendapat"untuk membedakan ekonomi positif secara jelas
dengan ekonomi normatif." Bahkan pada kenyataannya,
Friedman memuji pembedaan antara teori "positif" dan
"normatif" kepada milik Keynes yang menulis:

Suatu ilmu positif dapat didefinisikan sebagai suatu badan

pengetahuan sistematis yang berhubungan dengan apakah

suatu ilmu normatif atau ilmu regulatif sebagai suatu badan
pengetahuan sistematis melihat kriteria apa yang seharusnya
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ada, dan untuk itu selanjuthya mempertimbangkan secara

ideal sebagai keistimewaan dari kejadian aktual.

Tuntutan atas adanya suatu pendekatan positif akuntansi muncul
ketika Jensen menyatakan bahwa:

...penelitian akuntansi (dengan satu atau lebih pengecualian

tercatat)tidak bersifat ilmiah ...karena fokus penelitian ini

telah sebagian besar bersifat normatif dan bersifat
definisional.
Jensen selanjutnya menyatakan:

...perkembangan teori positif akuntansi yang akan

menjelaskan mengapa akuntansi seperti apa adanya,

mengapa akuntansi melakukan apa yang mereka
lakukan,dan apa pengaruh fenomena ini terhadap kegunaan
orang dan sumber daya.

Pesan dasar, yang selanjutnya menjadi dikenal sebagai
"Kelompok Akuntansi Rochester," adalah hampir semua teori
akuntansi tidak bersifat keilmuan karena ia bersifat "normatif"
dan harus diganti dengan teori "positif" yang menjelaskan praktik
akuntansi aktual dalam bentuk pilihan bebas manajemen
terhadap prosedur akuntansi dan bagaimana standar peraturan
telah berubah dari waktu ke waktu.

3.3.1 Evaluasi pendekatan positif

Pendekatan positif melihat pada "mengapa" praktik
akuntansi dan/atau teori akuntansi berkembang sebagaimana
adanya dengan tujuan untuk menjelaskan dan/atau meramalkan
peristiwa akuntansi. Karenanya, pendekatan positif berusaha
untuk menentukan berbagai faktor yang mungkin memengaruhi
faktor rasional dalam bidang akuntansi. Pada dasarnya ia
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berusaha untuk menentukan suatu teori yang menjelaskan
fenomena yang diamati. Pendekatan positif secara umum
dibedakan dari pendekatan normatif, yang berusaha untuk
menentukan suatu teori yang menjelaskan "apa yang seharusnya"
dan bukannya "apa yang ada" Pendekatan positif sepertinya
menimbulkan rasa optimisme yang cukup besar di antara para
pendukungnya, seperti yang dibuktikan oleh pernyataan berikut

Ini:
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Sepertinya terdapat suatu persediaan yang hampir tak
terbatas dari pertanyaan penelitian positif yang menarik,
yang dapat dijawab oleh metodologi kita yang ada akibat
tingkat SEC dan FASB dalam terus menyebarluaskan
standar-standarnya. Lebih jauh, penelitian ini adalah
bukan saja untuk kepentingan akademisi akuntansi,
keuangan, dan ekonomi melainkan juga untuk murid-
murid kami dan profesi akuntansi (walaupun profesi
mungkin menemukan beberapa hasil yang mengganggu).

Rasa optimisme ini tidak dimiliki secara hal alamiah oleh
semua orang. Satu kritik keras terhadap pendekatan positif
didasarkan pada empat hal pokok:

a.

Pernyataan dari Kelompok Rochester bahwa jenis
penelitian "positif" yang mereka lakukan menjadi suatu
prasyarat bagi teori akuntansi normatif yang berdasar
pada suatu kebingungan dari wilayah fenomenal di
tingkat-tingkat yang berbeda (entitas akuntansi
berbanding akuntan), dan telah salah.

Konsep "teori positif" berasal dari suatu filosofi ilmiah
yang sudah usang dan adalah, dalam hal apa
pun,merupakan suatu istilah yang kurang sesuai,karena



teori ilmu empiris tidak membuat pernyataan positif atas
"apakah."

c. Walaupun suatu teori mungkin digunakan hanya untuk
peramalan meski telah diketahui salah, suatu teori
penjelasan atas jenis yang dicari oleh Kelompok
Rochester, atau teori yang biasa dipakai untuk menguji
proposal normatif, seharusnya diketahui tidak akan salah.
Metode analisis, yang dasar pemikirannya berasal dari
fenomena hingga premis yang diterima atas dasar bukti
independen, adalah metode yang sesuai untuk
membangun teori penjelasan.

d. Bertolak belakang dengan metode empiris yang mencoba
untuk melakukan usaha yang gigih untuk menyalahkan
teori yang menjadi subjek, Kelompok Rochester
memperkenalkan argumen ad hoc sebagal alasan bagi
kegagalan teori mereka.

Satu kritik lainnya berdasar pada pendapat bahwa teori
positif atau "empiris" adalah juga normatif dan bernilai karena
teori tersebut biasanya menandai suatu ideologi konservatif
dalam dampak kebijakan-akuntansi mereka.

Kritik yang terkeras atas teori akuntansi positif(positive
accounting  theory-PAT) berasal dari Sterling dengan
komentarnya bahwa (a)dua pilar dari studi bebas-nilai dan
praktik akuntansi adalah hal yang tidak bersifat substantif,(b)
pendukung ekonomi dan ilmu dari teori adalah salah dan (c)hasil
pencapaiannya nihil.

Kesimpulannya patut untuk tidak dilewatkan. la menyatakan
bahwa:
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saya merekomendasikan para akuntan untuk
menerapkan "pisau bedah milik Sterling" yang lemah
dan secara memalukan tercuri, di mana konsep akuntansi
apa pun yang tidak memiliki suatu inti logika umum
yang dapat Anda jelaskan pada diri Anda seharusnya
dilupakan. Saya percaya bahwa suatu penerapan yang
baik atas kriteria tersebut dalam akuntansi akan membuat
PAT menjadi suatu industri penginapan dan
menggantinya sebagai gaya dominan masa kini,sekaligus
juga memberikan  perlindungan terhadap, gaya
mendatang.

3.3.2 Penelitian Akuntansi Normatif dan Positif

Metode penelitian akuntansi yang banyak digunakan saat ini
pada dasarnya terdiri dari 2 (dua) metode vyaitu: metode
penelitian analitis dan metode penelitian empiris. Metode
penelitian analitis yang lebih bersifat normatif dan biasanya
melibatkan konstruksi suatu model yang berhubungan, dari
model tersebut kesimpulan ditarik secara deduksi logis. Model
yang diajukan dapat berupa pernyataan verbal, diagram
geometris atau dalam bentuk persamaan matematis. Cara ini
Metode penelitian empiris digunakan untuk menguiji teori positif,
yakni dengan membandingkan hasil yang diprediksi oleh model
dengan apa yang terjadi pada realitasnya. Teori normatif tidak
bisa diuji secara empiris karena ia bukan bertujuan untuk
meramalkan hasil yang aktual.Sebaliknya penelitian akuntansi
positif bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana
dunia akuntansi bekerja dan bukan merekomendasikan
bagaimana dunia akuntansi seharusnya bekerja. Sehingga teori
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akuntansi positif dapat diuji secara empiris, bahkan teori
akuntansi positif dapat di manipulasi atau berubah sesuai
perkembangan dunia empiris. Data empiris bisa diperoleh dari
berbagai sumber pusat data, dari publikasi informasi akuntansi,
dan diperoleh langsung oleh peneliti melalui kuesioner,
wawancara atau observasi (Macdonald and Rutherford, 1989).
Menurut (1989) memberikan pendapatnya bahwa penelitian
akuntansi positif terdiri dari pengujian terhadap teori akuntansi
positit, yang merupakan bagian yang penting dalam literatur
akuntansi. Secara umum teori akuntansi positif berhubungan
dengan pertanyaan bahwa kenapa manajemen perhatian terhadap
metode-metode akuntansi yang digunakan dalam menyiapkan
laporan keuangan, hal ini karena berlandaskan pada asumsi
bahwa manajer bersikap rasional dalam usaha memaksimumkan
kesejahteraannya (Kelly, 1987). Teori akuntansi positif
menyarankan kepada auditor dan manajer apakah perusahaan
saat ini sudah menggunakan sekumpulan metode-metode
akuntansi yang optimum. Para peneliti dibidang akuntansi sudah
berbalik untuk mengembangkan teorl akuntansi positif guna
menentukan standar akuntansi. Teori akuntansi positif bisa
menjelaskan pllinan perusahaan terhadap metode akuntansl
(Zimmerman, 1980).

Saat ini di luar negeri lebih banyak peneliti vang tertarik
melakukan penelitian dalam bentuk model-model teori akuntansi
positif yang meneliti praktek-praktek akuntansi yang berlaku
dibandingkan meneliti model-model akuntansi normatif.Teori
agensi merupakan hal yang cukup dominan dalam model
penelitian akuntansi positif.
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3.3.3 Kritik dan Komentar Terhadap “Positive Accounting
Research”
Pada bagian sebelumnya telah disebutkan bahwa penelitian
terdahulu yang dikutip di atas merupakan penelitian yang disebut
"Positive Accounting Research" atau penelitian akuntansi positif.

Berikut

ini dikutip beberapa kritikan terhadap penelitian

akuntansi positif sebagai berikut:

a.

Lemahnya dasar teori yang digunakan untuk political
cost contract (Ball and Foster dalam Watts and
Zimmerman, 1990).

Logical positivism adalah metodologi yang sudah
usang,dan juga sebagian pendekatan metode yang
digunakan tidak cocok (Christensen dalam Watts and
Zimmerman 1990).

Kerangka ekonominya tidak dijustifikasi dan pendekatan
positif cenderung terbuka untuk diperdebatkan (Lowe
dalam Watts and Zimmerman,1990).

Sampel yang digunakan terlalu sedikit, dan juga tidak
menggunakan sampel frame sehingga menyebabkan
penaksirannya bias (McKee dalam Watts and
Zimmerman, 1990).

Metodologinya sebagian kurang tepat pendekatannya
lebih mengarah kepada "social accounting” (Whittington
dalam Watts and Zimmerman, 1990).

Sedangkan Hines justru mengkritik balik Christensen
dengan  metodologinya(Hines dalam Watts and
Zimmerman,1990).

Kritikan-kritikan di atas ditanggapi oleh Watts dan
Zimmmerman (1990) dalam tulisannya yang berjudul™ Positive
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Accounting Theory: A Ten Years Perspective" yang mengatakan

sebagai berikut:
Mengapa para peneliti tidak mengubah pendekatannya
dalam penelitian. Penyebabnya juga adalah karena para juri
dan editor jurnal tidak menanyakan kepada peneliti
mengenai pendekatan-pendekatan tersebut. Ada tiga alasan
utama mengapa kritik-krtitik tersebut tidak mendapat
tanggapan. Pertama, para kritikus hanya menulis kritiknya
dalam bentuk abstrak saja, dan tidak ada yang menulis
secara jelas dan lengkap dengan argumen-argumennya.
Misalnya, jika kritikus ada yang melakukan penelitian ulang
uengan menggunakan pendekatan-pendekatan baru,dan jika
penelitian tersebut memberikan hasil yang baik, tentu saja
para peneliti selanjutnya akan mau mencoba mengikuti pola
baru yang disarankan kedua, para kritikus juga mengajukan
permintaan yang sulit dipenuhi, seperti: (1) hilangkan proksi
yang kasar, (2) hindari asumsi, (3) investigasi anomalis-
anomalisnya, (4) klarifikasi teorinya, dan (5)uji teorinya
dengan hipotesis yang berlawanan. Permintaan di atas
tentunya menyebabkan para peneliti menjadi antipati dan
mengabaikan kritikan-kritikan mereka tersebut. Ketiga,
kebanyakan kritikus memperdebatkan metodologi dan
mereka bertolak dari paradigma dan aturan yang berbeda
dan tidak ada yang dilandasi dari satu konsep dasar
pemikiran yang sama yang diterima umum (Watts and
Zimmerman, 1990).

Perdebatan dalam hal metodologi menjadi kurang berguna
dibandingkan dengan temuan- temuan yang diperoleh dalam
penelitian akuntansl positif tersebut. Literatur akuntansi positif
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berhasil menemukan beberapa bukti aturan-aturan empiris dalam
pemilihan metode akuntansi dan membantu memperjelasnya.
Literatur-literatur tersebut menekankan pada prediksi dan
menjelaskan fenomena-fenomena akuntansi yang mendorong
para peneliti lebih banyak melakukan penelitian dan hal ini
tentunya sangat relevan untuk akuntansi. Salah satu pertanyaan
utama terhadap orang melakukan kritik atas pendekatan ini
adalah apakah pendekatan baru yang akan diusulkan tersebut
akan relevan dengan kegunaan teori akuntansi sebagai alat
memprediksi dan menjelaskan praktek-praktek akuntansi (Watts
and Zimmerman, 1990).

3.4 Teori Agensi(Agency Theory)

Jensen dan Meckling menjelaskan bahwa suatu hubungan
agency terjadi bilamana ada kontrak antara pihak pertama selaku
pemegang saham (principal) dengan pihak lain (sebagai agent)
untuk melaksanakan tugas-tugas perusahaan atas nama
pemegang saham (principal), artinya principal mendelegasikan
sebagian kewenangan pengambilan keputusan kepada agent.
Sejalan dengan Jensen, maka Stickney, Weil, and Davidson
(1991) mengemukakan bahwa teori agensi merupakan suatu
cabang ilmu ekonomi yang berhubungan dengan perilaku
principal (seperti pemilik yang bukan bertindak sebagai manajer
dan manajernya (agent). Principal menyerahkan wewenang dan
tanggung jawab perusahaan kepada agent, tetapi agent
mempunyai  keinginan yang berbeda dari principal-nya.
Schroeder, Clark, and McCullers (1991) mendefinsikan agensi
(agency) sebagai suatu hubungan melalui persetujuan antara 2
(dua) pihak. Di satu pihak seorang manajer bertindak sebagai
agen (agent) dan di lain pihak pemilik bertindak sebagai
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principal. Misalnya, hubungan antara pemegang saham dengan
para manajer perusahaannya yang merupakan hubungan
agensi, hubungan antara manajer dengan auditor, dan lebih jauh
hubungan antara auditor dengan pemegang saham. Kaplan and
Atkinson (1989) mengemukakan bahwa ada 2 (dua) tipe
hubungan principal-agent yang muncul dalam sistem
pengendalian manajemen. Pertama, pemegang saham atau
pemilik perusahaan yang bertindak sebagai principal menyewa
manajer untuk menjalankan perusahaannya. Kedua, pimpinan
perusahaan yang juga principal menyewa manajer (agent) devisi
untuk menjalankan devisi secara desentralisasi. Schroeder, Clark,
and McCullers (1991) memberikan asumsi dasar teori agensi
yang  menyatakan  bahwa individu-individu  berusaha
memaksimumkan utilitasnya masing-masing,hal ini akan
mendorong kreasi dan inovasi untuk melakukan pekerjaan.

Melengkapi teori agensi Kaplan and Atkinson (1989)
menyatakan bahwa baik principal maupun agent diasumsikan
sebagai orang ekonomi rasional yang berusaha memaksimumkan
utilitasnya. Pemilik (principal) menginginkan keuntungan
investasinya yang besar, sementara itu para manajer (agent)
mempunyai  keiinginan untuk meningkat kekayaan dan
kesenangannya.

Beberapa pendapat-pendapat yang berhubungan dengan
orientasi atau kepentingan seorang manajer adalah:jika pemilik
perusahaan bertindak sebagai orang yang memimpin atau
manajer perusahaan ia akan membuat keputusan- keputusan
operasi yang dapat memaksimalkan utility-nya.,, manajer
diasumsikan  berusaha memaksimalkan kekayaan, yang
merupakan suatu fungsi dari bonus yang akan dibayar untuk
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tahun berjalan dan yang akan datang.manajemen tersebut
berorientasi kepada laba, dan mudah dipahami., para manajer
menerima bahwa laba yang dilaporkan merupakan alat ukur
utama terhadap kinerjanya (Sprouse, 1978). Dari ketiga pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa para manajernya tersebut
mempunyai kepentingannya masing- masing, dan ia akan bekerja
berusaha untuk memaksimum utilitas yang sesuai dengan
kepentingannya.

Di samping itu Kelly (1987) memberikan pendapatnya
bahwa manajer profesional lebih memberi perhatian terhadap
nilai sumber daya manusianya, sedangkan manajer yang
sekaligus pemilik akan lebih merasa aman selagi perusahaan
dalam kendalinya.

Manajer sebagai orang yang mengambil keputusan untuk
memilih prosedur atau metode akuntansi tertentu, dalam praktek
tampak terdiri dari 2 jenis. Yakni manajer yang berasal dari
pemilik perusahaan (owner-manager)dan manajer yang berasal
dari luar perusahaan (outside manager). Penelitian yang
mengkaji hubungan antara manajer dan pemilik (share-holders)
disebut Teori Agensi (Agency Theory). Teori Agensi mengatakan
bahwa antara manajer (agent) dan pemilik (principals) akan
terjadi konfli kepentingan. Asumsi agency theory mengatakan
bahwa, konflik kepentingan antara manajer dan pemilik tersebut
muncul karena kepercayaan yang mengatakan bahwa manajer
akan memaksimumkan utility-nya sendiri. Di sisi lain pemilik
jugaberkeinginan memaksimumkan keuntungan atau profit-nya
sendiri. Konflik tersebut muncul bilamana manajer berusaha
memaksimumkan  kesejahteraannya sendiri  yang tidak
memaksimumkan kesejahteraan pemegang saham. Misalnya,
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bilamana manajer memilih alternatif metode akuntansi yang
menaikkan pelaporan laba sehingga menyebabkan bonus yang
akan diterima manajer tersebut akan meningkat(Schroeder,
McCullers dan Clark.,1991).

Kaplan and Atkinson (1989) mengatakan bahwa hubungan
agensi itu ada bilamana suatu kumpulan pemilik (sebagai
principal)menyewa seorang atau sekumpulan orang (sebagai
agen) untuk melaksanakan beberapa pekerjaan, dalam
pelaksanaan pekerjaan tersebut pemilik (principal) perlu
mendelegasikan beberapa wewenang pengambilan keputusan
kepada agen. Adanya hubungan agensi akan menimbulkan biaya
bagi principals (shareholders),seperti yang dikatakan Jensen dan
Meckling (1976) sebagai berikut:

"Agency relationships involve costs to the principals.The
costs of agency relationship have been defined as the sum of (1)
monitoring expenditures by the principal, (2) bonding
expenditures by the agent,and (3) the residual loss.

Sebagai orang pertama yang membahas teori agensi Jensen
dan Meckling menyatakan bahwa hubungan agensi akan
menimbulkan biaya bagi pemilik (principal). Biaya tersebut
adalah biaya pemantauan,biaya bonding,dan kerugian residual.
Lebih lanjut dijelaskannya bahwa Monitoring expenditures
adalah pengeluaran oleh principal untuk mengawasi tingkah laku
agent,bonding coste merupakan biaya yang harus dikeluarkan
oleh agent untuk menjaga agar ia dapat memaksimumkan
kepentingan principals,dan tindakan yang diambil oleh agent
(manajer) akan berbeda jika principals sendiri yang akan
melakukan tindakan tersebut, efek ini disebut residual loss.
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BAB IV
STRUKTUR
TEORI AKUNTANSI

4.1 Struktur Teori Akuntansi

Tujuan laporan keuangan yang sebetulnya sudah disepakati
dalam dunia akuntansi minimal memberikan gambaran mengenai
posisi keuangan suatu perusahaan, Kkinerja keuangan,dan
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yangmerupakan
sebagai titik tolak untuk merumuskanpostulat-postulat dan
konsep-konsep teoritis yang sesuai untuk mendukung tercapainya
tujuan disusunnya laporan keuangan dimaksud. Tujuan laporan
keuangan tidak terlepas dari kebutuhan informasi untuk pemakai
laporan keuangan sehingga teori akuntansi dibangun untuk
mengembangkan akuntansi keuangan yang sesuai dan
bermanfaat bagi kebutuhan para pemakainya. Untuk
memudahkan pengembangan teori akuntansi, diperlukan suatu
paradigma teori dalam bentuk bagan struktur teori akuntansi.
Struktur teorl akuntansi yang juga hampir disepakati oleh insan
akuntansi adalah shb:

1.Tujuan Laporan

2.Postulat 3.Konsen Teoritis

4 Prinsip Prinsip

5.Standar Akuntansi Keuangan

(Prosedur, teknik,

dan Metode Akuntansi)
Tabel.03.Bagan
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Struktur Teori Akuntansi Struktur teori akuntansi tersebut
tampak terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut.

1.
2.

Pernyataan yang tegas tentang tujuan laporan keuangan.
Postulat-postulat akuntansi yang relevan untuk mencapai
tujuan laporan keuangan dimaksud. Dirumuskan dari
tujuan laporan keuangan itu sendiri.

Konsep-konsep teoritis akuntansi yang relevanl untuk
mencapai  tujuan  laporan  keuangan  dimaksud.
Dirumuskan yang juga dirumuskandari tujuan laporan
keuangan.

Rumusan prinsip-prinsip akuntansi yang berguna untuk
melengkapi tercapainya tujuan laporan keuangan di atas.
Dirumuskan dengan berpedoman kepada postulat-
postulat dan konsep teoritis.

Standar Akuntansi Keuangan yang disusun khusus di
suatu negara yang berisikan prosedur, teknik dan metode
akuntansi yang disepakati diberlakukan disuatu negara
sebagai acuan atau pedoman dalam menyusun laporan
keuangan di negara tersebut.

1. Tujuan Laporan keuangan (Objectives of Financial
Statement)
Tujuan laporan keuangan adalah sbb:

Memberikan informasi mengenai gambaran posisi
keuangan perusahaan pada saat tertentu.

Memberikan informasi mengenai gambaran kinerja
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.
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2.

iii. Memberikan informasi mengenai gambaran arus kas atau
gambaran perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode tertentu.

Postulat Akuntansi (The Postulates Accounting)

Adalah suatu pernyataan yang khusus yang diterima di

dunia akuntansi yang dapdt membuktikan kebenarannya sendiri
atau disebut juga "aksioma'yang merupakan sesuatu pernyataan
yang kebenarannya sudah diterima khusus di dunia akuntansi
disebabkan karena kesesuaiannya untuk mendukung terwujudnya
tujuan laporan keuangan, yang menggambarkan aspek ekonomi,
politik, sosiologis, dan hukum dari suatu lingkungan di mana
akuntansi itu beroperasi.

Postulat Akuntansi terdiri dari:

a. Postulat Entity

46

Akuntansi mencatat hasil kegiatan operasl dari suatu
entity(perusahaan)yang terpisah dan dibedakan dari pemilik.
Menurut konsep ini dalam menyusun laporan keuangan
berpedoman kepada tujuan laporan keuangan, praktek
akuntansinya haruslah dengan tegas dapatmencatat
kekayaan perusahaan sebagai suatu entity dan sipemilik
tidak boleh mencampurkan kekayaan perusahaan dengan
kekayaan pribadinya karena setiap perusahaan dianggap
sebagai unit akuntansi yang terpisah dari pemiliknya.
Postulat Going Concern

Pustulat Going Concern atau disebut juga Postulat
Continuity.Postulat ini menganggap bahwa perusahaan akan
terus melaksanakan operasinya sepanjang masa dan sejak
berdirinya tidak ada niat untuk dibubarkan pada waktu
tertentu dimasa datang atau perusahaan dianggap akan hidup



dan beroperasi untuk selamanya dalam jangka waktu yang
tidak terbatas.

. Postulat Unit of Measure

Postulat ini disebut juga dengan Postulat monetery unit yang
mengharuskan setiap transaksi dalam akuntansi diukur
dengan suatu alat ukur mata uang(alat ukur moneter) yang
seragam, bukan alat ukur yang lain.Sehingga sebagai hasil
proses akhir akuntansi menjadi disebut laporan keuangan.
Postulat ini memang menimbulkan dua keterbatasan dalam
akuntansi, yakni tidak mencatat informasi relevan lainnya
seperti informasi nonmoneter (misalnya kilogram, meter,
luas, jum lah, space) dan informasi kuantitatif tertentu.
Namun keterbatasan ini sebetulnya dapat di eliminir dengan
memasukkan aspek-aspek nonmoneter dan nonkuantitatif
(kualitatif) yang relevan pada bagian"Catatan atas laporan
keuangan" yang dianggap merupakan suatu kelengkapan
atas laporan keuangan dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan laporan keuangan.

. Postulat Accounting Period

Postulat ini menyatakan bahwa laporan keuangan harus
disusun secara periodik dan periode standar yang wajib
adalah satu tahun. Disamping boleh juga perusahaan
mempunyai periode laporan keuangan tambahan seperti
bulan,kuartalan, ataupun semesteran. Sehingga postulat ini
merupakan solusi dari postulat going concern,karena
pemakai laporan keuangan sendiri membutuhkan informasi
yang beragam menyangkut kinerja perusahaan, khususnya
untuk kinerja periodik jangka pandek mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan,dan perubahan atas poSiSl
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keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Postulat ini
menerapkan konsep accrual accounting dan deferrals
accounting. Konsep accrual dan deferrals accounting
mengakui atau mencatat pendapatan dan beban pada saat
sudah direalisir, tidak perduli apakah uangnya sudah
diterima/dibayarkan secara kas atau belum.

Konsep Teoritis Akuntansi (The Theoretical Concepts of
Accounting)
Adalah suatu pernyataan yang dapat membuktikan

kebenarannya sendiri tanpa harus dibuktikan lagi kebenarannya
atau disebut juga "aksioma" yang merupakan sesuatu pernyataan
yang kebenarannya sudah diterima umum di dunia akuntansi
untuk menopang terewujudnya tujuan laporan keuangan yang
menggambarkan sifat-sifat akuntansi yang disajikan sesual
kebutuhan dan penekanannya yang berperan dalam ekonomi

bebas yang ditandai oleh adanya pengakuan pada pemilikan
pribadi.

Beberapa penulis memberikan beberapa kemungkinan teori yang
dipakai, yaitu sebagai berikut.
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a. Teori Kepemilikan (The Proprietory Theory)
Menurut konsep ini entity itu dianggap sebagai agen,
yang secara kelembagaan mewakili pemilik atau
representasi dari pemilik perusahaan. Oleh karena itu,
proprietor (pemilik) merupakan pusat perhatian yang
akan dilayani oleh informasi akuntansi, yang
digambarkan dalam pelaksanaan pencatatan akuntansi
dan penyajian laporan keuangan.Tujuan utama dari teori
ini adalah menentukan dan menganalisis net worth atau



kekayaan bersih perusahaan yang merupakan hak si
pemilik. Dalam teori ini persamaan akuntansinya adalah:

Asset - Liabilities = Proprietor's Equity

Artinya, pemilik memiliki aset dan sekaligus juga
mempunyai kewajiban, sehingga kekayaan bersihnya
adalah kekayaan perusahaan dikurangi dengan kewajiban
perusahaan. Oleh karena itu,teori ini berorientasi pada
Neraca atau Balance Sheet Oriented. Aset dinilai dan
neraca disajikan untuk mengetahui dan mengukur
perubahan hak dan kekayaan pemilik, penghasilan dan
biaya dianggapnya sebagai kenaikan dan penurunan
harta kekayaan pemilik bukan dianggap berasal dari
investor atau pengambilan pemilik sehingga biaya
deviden adalah pengambilan modal.

Ada beberapa istilah akuntansi yang munculnya
dipengaruhi oleh teori ini yaitu: seperti istilah earning
per share, deviden per share, dan equity method dalam
pencatatan perkiraan investasi perusahaan pada
perusahaan lain.

Teori Entitas (The Entity Theory)

Menurut teori ini, kekayaan entity (perusahaan)dianggap
sebagai suatu yang terpisah dan berbeda dari kekayaan
pemilik perusahaan atau pihak yang menanamkan modal
ke dalam perusahaan. Perusahaan itulah yang menjadi
pusat perhatian dan informasi untuk kepentingan
perusahaan yang harus disiapkan, bukan untuk pemilik
semata. Unit usaha (entity) itulah yang dianggap
memiliki kekayaan dan kewajiban perusahaan baik
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kepada kreditor maupun kewajiban kepada pemilik.
Persamaan akuntansi menurut teori ini adalah:

Asset = Equities
Asset = Liabilities + Stockholder's Equity

Aset adalah hak/milik perusahaan equity (pemilik fiktif)
merupakan sumber aset yang berasal dari kreditor atas
pemilik yang merupakan kewajiban entity. Kreditor dan
pemilik sebenarnya adalah pemilik perusahaan yang
merupakan tempat di  mana entity memiliki
kewajiban.Walaupun mereka berbeda dalam hal
perlakuan atas income, resiko, pengawasan, dan likudasi.
Laba adalah milik entity sebelum dibagikan kepada
pemilik.

Teori entity ini berorientasi pada income atau
income oriented atau income statement oriented.
Pertanggungjawaban pada pemilik dilakukan dengan
card mengukur prestasi kegiatan dan prestasi keuangan
yang ditunjukkan entity atau perusahaan. Dengan
demikian, income adalah merupakan kenaikan equity
pemilik atau kenaikan kewajiban entity pada pemilik.
Setelah dikurangi hak kreditor kenaikan equity pemilik
terjadi setelah dividen dikeluarkan dan laba ditahan tetap
dianggap sebagai hal milik entity sampai suatu saat
dibagikan. Dalam teori ini pajak dan bunga pinjangan
dianggap sebagai bagian laba untuk pemerintah dan
kreditor. Oleh karena itu bukan biaya. Beberapa
pengaruh teori ini pada metode pencatatan dan penyajian
akuntansi adalah:



1. penggunaan LIFO dalam menilai persediaan pada masa
inflasi.Metode ini lebih baik dalam penentuan
pendapatan dari pada FIFO, pada masa inflasi;

2. penyajian laporan keuangan konsolidasi;

3. definisi tentang navene dan expense yang lazim sesuai

dengan konsep Ini.
Kalau teori entity menekankan pada Penentuan income
dari pemilik teori proprietory menekankan pada
penilaian aset, maka kedua teori ini mengarah pada
Current Value Accounting bukan Historical Cost
Accounting. Paton dan Littelton merupakan penganut
teori ini.

c. Teori Dana (The Fund Theory)

Menurut Fund theory fokus akuntansi bukan pemilik dan
bukan pula perusahaan, tetapi sekelompok aset yang ada
dan kewajiban yang harus ditunaikan yang disebut fund
yang masing-masing pos memiliki aturan dalam
penggunaannya. Dengan  demikian, teori  fund
menganggap bahwa unit usaha merupakan sumber daya
ekonomis (funds) dan kewajiban yang ditetapkan sebagai
pembatasan-pembatasan terhadap penggunaan dana.
Persamaan akuntansinya adalah:

Aset= Aset yang sudah dibatasi

Dalam persamaan ini unit akuntansi didefinisikan dalam
istilah aset. Dan penggunaan aset ini adalah terbatas.
Kewajiban merupakan suatu pembatasan ekonomi secara
hokum Terhadap penggunaan aset. Teori Fund ini
memusatkan perhatian pada harta atau aset centered
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dalam arti kata yang menjadi fokus perhatiannya adalah
penggunaan aset yang dibatasi. Teori ini berorientasi
pada Laporan Sumber dan Penggunaan Dana. Laporan
ini menggambarkan sumber dari mana dana perusahaan
dan ke mana penggunaan dana perusahaan. Umunya
teori ini berlaku untuk organisasi pemerintahan atau
nonprofit (nirlaba). Karena dalam organisasi seperti ini
fokusnya adalah penggunaan aset yang harus dikontrol
sesuai penggunaannya yang ditetapkan oleh parlemen
(organisasi pemerintahan) atau donator (untuk nirlaba
seperti yayasan). Teori ini umumnya dipraktikkan dalam
melaporkan keuangan lembaga pemerintah dan lembaga
nonprofit seperti rumah sakit, universitas, pemerintahan
kota,kabupaten,provinsi  dan  lain-lain.Namun,bukan
berarti tidak berguna bagi perusahaan yang mencari laba
seperti untuk Akuntansi Cabang, SinkingFund,dan lain-
lain.
4. Prinsip-Prinsip Akuntansi (The Accounting Principles)
Prinsip-prinsip akuntansi merupakan ketentuan umum yang
diturunkan dari tujuan laporan keuangan, postulat, dan konsep
teoritis yang harus dipatuhi oleh pihak-pihak praktisi akuntansi
dalam menyusun laporan keuangan, sehingga informasi
akuntansi keuangan tersebut benar-benar dapat menyuguhkan
informasi yang sesuai dengan tujuan laporan keuangan dan
dengan demikian pihak stakeholders akuntansi benar-benar dapat
menggunakan untuk pengambilan keputusan yang relevan.
Menurut APB Statement No. 4 Prinsip-prinsip akuntansi
yang harus ditaati dalam mempraktekan akuntansi adalah sebagai
berikut:
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1. Prinsip Biaya Perolehan (The Cost Principle)

Menurut pendapat ini cost principle atau disebut juga
acquisition cost atau historical cost adalah dasar penilaian
yang tepat untuk mencatat perolehan barang,jasa,biaya,
harga pokok, dan equity. Dengan perkataan lain,setiap
perkiraan dinilai berdasarkan harga pertukaran pada tanggal
perolehan.

APB Statement No. 4 mendefinisikan Cost sebagai
berikut.

Cost adalah suatu jumlah tertentu yang diukur dalam bentuk
uang dari kas yang dibelanjakan atau barang lain yang
diserahkan untuk mendapatkan suatu barang atau jasa yang
diterima,atau dibayar dalam bentuk modal saham yang
dikeluarkan,atau utang yang dibebankan sebagai imbalan
dari barang dan jasa yang diterima atau yang akan diterima.
Cost dapat dibagi: expired dan unexpired.

Unexpired cost atau aset adalah semua pengeluaran yang
masih mempunyai manfaat untuk masa datang/atau yang
akan dibebankan kepada produksi dari penghasilan yang
akan datang. Expired cost adalah pengeluaran yang
manfaatnya sudah habis dan akan dijadikan pengurangan
dari penghasilan sekarang atau dibebankan ke laba ditahan.

Kelemahan dari prinsip ini yang paling utama adalah
akibat nilai uang/kemampuan daya beli yang selalu berubah
atau tidak stabil sehingga nilai perolehan aset yang dicatat
dengan cost seringkali nilainya akan lebih rendah darinilai
seharusnya saat ini.
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2. Prinsip Pendapatan (The Revenue Principle)

Revenue merupakan pendapatan yang timbul sebagai
akibat aktivitas biasa dari suatu perusahaan (entity) yang
dapat berupa: penjualan (sales),imbalan jasa (fee),bunga
(interest), dividen (dividend), dan royalti (royalty).

Revenue diakui selama masa tahapan atau siklus
operasi,selama masa penyerahan barang atau jasa,selama
masa proses produksi,selama masa penjualan dan masa
penagihan.

Dari masa-masa proses pengakuan revenue tersebut dapat
diambil masa pentingnya pengakuan revenue yang disebut
prinsip realisasi(realization principle)yang merupakan
kejadian penting(crucia)dalam periode siklus pengakuan
revenue atau income.

Yang dimaksud prinsip realisasi (realization principle)
dalam pengakuan pendapatan adalah memenuhi minimal 2
syarat berikut ini:

1. Proses untuk menghasilkan pendapatan tersebut sudah
diselesaikan secara lengkap.
2. Nilai pendapatannya sudah dapat diukur dengan andal.

Jika kedua syarat di atas sudah dipenuhi, maka revenue
sudah dapat diakui atau dicatat sebagai pendapatan,tidak
perduli apakah uangnya sudah diterima dalam bentuk cash
atau akan diterima sebagai piutang.Sehingga konsep
pengakuan revenue disebut menganut sistem accrual basis.

Menurut Kieso The revenue recognition Principle
provides that revenue is recognized, When(1)it is realized or
realizable and (2) it is earned.



I. Revenues are realized when goods or services are
exchanged tor cash or claim to cash(receivable).

Il. Revenues are realizable when assets received in
exchange are readily convertible to known amounts of
cash or claim to cash.

I1l. Revenues are earned when the entity has subtantially
accomplished what it must do to be entitled to the
benefits represented by the revenues,that is, when the
earning process is complete or virtually complete.

Contohnya dapat diberikan sebagai berikut:

I. Pendapatan dari penjualan produk diakui pada tanggal
penjualan, biasanya bersamaan dengan dikirimnya
barang kepada pelanggan.

Il. Pendapatan dari penjualan jasa, diakui bilamana jasanya
sudah dilaksanakan dan sudah dibuatkan faktur
tagihannya.

I1l. Pendapatan atas penggunaan aset perusahaan, seperti
bunga, sewa, dan royalties diakui pada saat berlalunya
waktu, atau aset sudah digunakan.

IV. Pendapatan dari penjualan assets selain penjualan
inventory, diakui pada saat penjualan atau trade-in.
Secara umum artinya bahwa pengakuan revenue diakui

secara akrual (Accrual Basis).

Accretion (growth or increase by a gradual build-up)
adalah berhubungan dengan pengakuan pendapatan selama
proses pertumbuhan. Proses pertumbuhan alami atau proses
penuaan tanaman perkebunan, hewan ternak sepanjang
waktu ulanggap sama seperti proses produksi pada
perusahaan  manutaktur ~ yang secara  ekononomi
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menghasilkan nilai tambah (value-added) yang sekaligus
dianggap meningkatkan pendapatan. Secara akuntansi yang
dianggap accretion adalah aset perusahaan yang berupa
tanaman perkebunan, hewan ternak, dan penuaan minuman
keras atau anggur tertentu.

Pendapatan dari accretion diakui setiap akhir tahun pada
saat penyusunan laporan keuangan,dengan catatan bahwa
penadapatan yangakan diakui tersebut dapat diukyur dengan
andal atau harga pasar untuk tahapan pertumbuhan tersebut
dapat diketahui.

Pengukuran Revenue (revenue measurement)
Revenue diukur dengan nilai wajar(fair value) yang
diperhitungkan akan diterima atau yang menjadi tagihan
Perusahaan setelah memperhitungkan otongan (trade
discount) dan pengembalian penjualan (sales return). Fair
value adalah nilai aset atau produk yang ditukarkan atas
dasar persetujuan antara pihak-pihak yang bertransaksi atau
disebut "at arm's - length transaction.
Nilai di sini dapat berupa:
1. Net Cash atau Equivalent
2. Nilai discounted dari uang yang diterima atau akan
diterima sebagai imbalan pertukaran barang dan jasa
yang diserahkan perusahaan kepada langganannya.

3. Prinsip Kesesuaian (The Matching Principle)

Prinsip ini menyatakan "Revenue and expenses that
relate to the same transaction or other event should be
recognized simultaneously'. Jadi revenue dan biaya yang
berhubungan dalam suatu transaksi yang sama haruslah
diakui secara bersamaan pada periode yang sama. Atau



pembebanan biaya untuk menghasilkan suatu pendapatan

tertentu harus dilakukan pada periode yang sama dengan

periode pengakuan pendapatannya.
Dengan demikian, yang dianut di sini adalah accrual
basis accounting bukan cash basis accounting.

Kesesuaian antara pelaporan pendapatan dan biaya

tergantung sebagai berikut:

1) Pengurangan langsung biaya terhadap pendapatan seperti
pada harga pokok penjualan mengurangi penjualan.

2) Pengurangan biaya pemasaran atas pendapatan yang
dihasilkannya.

3) Membiayakan seluruh biaya atau sebagian biaya pada
periode yang dibebankan pada periode pengakuan
pendapatannya, kecuali dapat ditunjukkan bahwa
sebagian pengeluaran akan memberikan manfaat untuk
masa yang akan datang,bukan pada periode itu saja,
seperti biaya promosi.

4. Prinsip Obyektivitas (The Objectivity Principle)

Dalam memilih metode pengukuran diharapkan
perusahaan haruslah objektif, artinya tidak memihak
kepada kepentingan manapun. Sehingga manfaat laporan
keuangan sangat tergantung pada persepsi pemakai
laporan keuangan terhadap tingkat kepercayaannya
kepada prosedur pengukuran yang digunakan. Objectivit
dianggap sebagai suatu ukuran yang dapat diverifikasi
oleh auditor yang didasarkan pada bukti-bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan.
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5. Prinsip Konsistensi (The Consistency Principle)

Menurut  prinsip  konsistensi  bahwa  prosedur
akuntansi,prinsip akuntansi, dan metode akuntansi yang
sama haruslah digunakan secara konsisten dari satu
periode ke periode yang lain. Jika terjadi perubahan
terhadap penggunaan prosedur akuntansi, prinsip
akuntansi, dan metode akuntansl haruslah secara jelas
dan lengkap pada catatan Atas laporan keuangan,
penjelasannya lengkap dengan alasan yang mendasar
mengapa perubahan tersebut dilakukan dan sekaligus
juga dijelaskan secara lengkap dampak perubahan
tersebut terhadap laporan keuangan atau secara khusus
dampaknya terhadap laba perusahaan.

Prinsip Pengungkapan (The Disclosure Principle)
Laporan keuangan harus disajikan secara full (penuh),
fair (wajar), dan adequate (cukup). Konsep full
disclosure mewajibkan agar laporan keuangan didesain
dan disajikan sebagai kumpulan potret dari kejadian
ekonomi yang memengaruhi perusahaan untuk suatu
periode dan berisi cukup informasi sehingga membuat
orang baik umum atau investor paham dan tidak salah
tafsir terhadap laporan keuangan tersebut. Singkatnya,
tidak boleh ada informasi penting atau kebutuhan
informasi  rata-rata investor yang hilang atau
disembunyikan. Prinsip akuntansi yang dikeluarkan oleh
APB Opinion, FASB Statement, atau dari SEC atau yang
harus diungkapkan melalui laporan keuangan. Pengertian
full disclosure sering menjadi ajang pendebatan para ahli,
pengertian yang sering digunakan adalah:



Adequate . Informasi minimum yang harus disajikan.

Fair : Aturan etis tentang perlakuan yang sama
kepada semua pemakai laporan.

Full : Menyangkut kelengkapan penyajian
informasi.

. Prinsip Konservatisme (The Conservatism Principle)
Prinsip ini merupakan pengecualian atas konsensus
umum. Prinsip ini membuat pembatasan pada penyajian
data akuntansi yang relevan dan terpercaya. Menurut
prinsip ini, apabila kita dihadapkan pada dua pilihan
untuk memilih di antara dua atau lebih prinsip/teknik
akuntansi yang sama-sama diterima, Kkita harus
mengutamakan pilihan yang memberikan pengaruh
keuntungan paling kecil pada laba atau pada equity
pemilik. Lebih khusus lagi kita harus memiliki nilai yang
paling rendah untuk melaporkan pos aktiva dan
pendapatan, dan nilai yang paling tinggi untuk
melaporkan pos kewajiban dan biaya yang akan dibayar.
Prinsip ini  menganut sikap “pesimis" dalam
menyajikan laporan keuangan. Artinya, jika bakal ada
kemungkinan rugi  haruslah  cepat-cepat  diakui,
sebaliknya bila ada kemungkinan pertambahan
pendapatan tunda dulu pengakuannya sampai dipenuhi
prinsip realisasi.
. Prinsip Materialitas (The Materiality Principle)
Menurut prinsip ini materialitas (dianggap besar atau
kecilnya) suatu angka pada pos-pos neraca dan pada pos-
pos laba rugi sangat tergantung kepada dua hal shb;
a. Tergantung pada besar atau kecilnya perusahaan.
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b. Tergantung pada berpengaruh atau tidaknya angka
tersebut pada suatu pengambilan keputusan bagi
pemakai laporan keuangan,Hal ini sesuai dengan
APB Statement No.4 materiality dianggap: "Laporan
keuangan hanya menyangkut intormasi yang
dianggap cukup penting (material)  dalam
memengaruhi penilaian dan keputusan®. Begitu juga
Frishkof mendefinisikan materiality. Sebagai angka
yang relatif penting bagi pemakai dilihat dari
beberapa unsur informasi keuangan dalam konteks
keputusan yang akan diambil. Accountants
International Study Group memberikan pengertian
materiality =~ sebagai  persoalan  pertimbangan
profesional yang penting. Pos-pos tertentu harus
dianggap material jika pengetahuan tertentu itu
dianggap secara wajar menimbulkan pengaruh pada
pemakai laporan keuangan. Elder, Beasley, dan
Arens mengatakan bahwa hasil audit yang
dilaporkan auditor adalah laporan keuangan yang
sesual dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
dan terbebas kesalahan yang meteril(free of material
misstatement). Jadi tanggung jawab auditor terbatas
pada informasi laporan keuangan yang material saja.

Prinsip Keseragaman dan Dapat Diperbandingkan
(Uniformity dan Comparability Principle)

Ada 2 pengertian dari uniformity yang keduanya sama-
sama harus diterapkan tentunya dengan trade-off atau
dengan titik batas tertentu.Yakni;



a. Prinsip Uniformity berarti menggunakan prosedur
akuntansi yang sama untuk perusahaan Yyang
berbeda. Salah satu tujuan yang ingin dicapal oleh
penyusunan prinsip akuntansi adalah agar laporan
keuangan dari berbagai perusahaan yang berbeda
dapat diperbandingkan.Hal ini hanya dapat dicapai
dengan cara mengurangi atau  meniadakan
penggunaan prosedur/prinsip akuntansi yang berbeda
untuk perusahaan yang berbeda.

b. Keseragaman (uniformity) juga berarti menggunakan
cara penyajian dan penggunaan metode akuntansi
yang sama bagi perusahaan yang sama. Hal ini sudah
diatur oleh SAK (Standar Akuntansi Keuangan). Di
dalam standar akuntansi keuangan indonesia sudah
diatur sebagian besar standar-standar akuntansi
perjenis usaha atau jenis perusahaan.

Dengan adanya keseragaman ini maka diharapkan:

a. Mengurangi perbedaan penggunaan prosedur akuntansi
untuk perusahaan yang berbeda dan mengurangi
perbedaan penggunaan cara penyajian dan pengunaan
metode yang berbeda untukperusahaan yang sama.

b. Memberikan perbandingan yang lebih berarti apabila
laporan keuangan perusahaan yang sama dan perusahaan
yang berbeda diperbandingkan.

c. Mempertinggi tingkat keyakinan parapemakai (users)
atas laporan keuangan.

Prinsip Comparability diartikan bahwalaporan keuangan

perusanaan harus dapat diperbandingkan dengan laporan
keuangan perusahaan lainnya, namun demikian prinsip
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comparability akan sangat bermakna jika yang diperbandingkan
tersebut adalahlaporan keuangan perusahaan yang usahanya
sejenis, karena perusahaan Yyang sejenis sudah diatur
keseragamannya (uniformity) dan konsistensinya (consistency
principle) dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan
keuangan perusahaan sejenis jika diperbandingkan akan dapat
dianalisis lebih tajam sehingga dapat ditentukan Kinerja
perusahaan mana yang lebih baik. Prinsip comparability juga
mengharuskan seluruh perusahaan melaporkan laporan keuangan
secara  perbandingan dengan tahun-tahun  sebelumnya,
minimalnya diperbandingkan dengan laporan keuangan tahun
sebelumnya.

4.2 Standar Akuntansi Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) vyang berisikan
prosedur, teknik dan metode akuntansi merupakan suatu
pedoman bagi praktisi akuntansi dalam mengaplikasikan praktek
akuntansi yang sehat dan wajar dalam penyusunan laporan
keuangan suatu organisasi. Sejak tahun 1994 lkatan Akuntan
Indonesia (IAl) telah memutuskan untuk melakukan harmonisasi
dengan  standar akuntansi internasional, dan dalam
pengembangan SAK merujuk kepada International Financial
Reporting Standards (IFRS). Pengembangan SAK terus berlanjut
dari harmonisasi ke adaptasi, kemudian menjadi adopsi dalam
rangka konvergensi dengan IFRS. Program adopsi penuh dalam
rangka mencapai konvergensi dengan IFRS direncanakan akan
dapat terlaksana dalam beberapa tahun ke depan, akan tetapi
namanya tetap SAK. SAK isi utamanya terdiri dari PSAK-PSAK
(Pernyataal Standar Akuntansi Keuangan) yang di dalamnya
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berisikan prosedur dan metode akuntansi yang diperkenankan
untuk praktek akuntansi di Indonesia. PSAK diberi nomor
berurutan, yakni disebut dengan nama dari PSAK No.01 sampai
pada tahun 2010 ini sudah ada PSAK No0.106. PSAK-PSAK
tersebut pencerminan dari jenis akuntansi dan perlakukan-
perlakuan khusus untuk paraktek akuntansi yang berlaku di
Indonesia.

63



BAB V
KEBIJAKAN AKUNTANSI
DAN PENDAPATAN

5.1 Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntansi (accounting policy) merupakan
pemilihan prinsip-prinsip akuntansi tertentu, asumsi-asumsi
dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan dan praktik akuntansi
yang diterapkan oleh suatu perusahaan (entity) dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan (IAS8).

SAK Indonesia menentukan kebijakan akuntansi untuk
menghasilkan laporan keuangan yang berisi informasi relevan
dan andal atas transaksi, peristiwa dan kondisi lain. Kebijakan
akuntansi tersebut tidak perlu diterapkan ketika dampak
penerapannya tidak material. Namun, adalah tidak tepat untuk
membuat, atau membiarkan ketidaktepatan, penyimpangan dari
SAK untuk mencapai suatu penyajian tertentu atas posisi
keuangan, kinerja keuangan, atau arus kas.

SAK juga menjelaskan dalam hal tidak ada PSAK yang
secara spesifik berlaku untuk suatu transaksi, peristiwa atau
kondisi lain, maka manajemen diharapkan menggunakan
pertimbangannya (judgement) dalam mengembangkan dan
menerapkan suatu kebijakan akuntansi yang menghasilkan
informasi yang:

(@) Relevan untuk kebutuhan pengambilan keputusan

ekonomi; dan
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(b). Andal, dalam laporan keuangan yang menyajikan secara

jujur posisi keuangan, kinerja keuangan,dan arus kas.

(c) Netral,yaitu bebas dari bias;

(d) Pertimbangan sehat;dan

(e) Lengkap dalam semua hal yang material.

Dalam hal membuat pertimbangan SAK juga mengharapkan
manajemen mengacu,dan mempertimbangkan keterterapan dari
sumber- sumber berikut ini sesuai dengan urutan menurun:

(@) Persyaratan dan panduan dalam dalam SAK yang
berhubungan dengan masalah serupa dan terkait;dan

(b) Definisi,kriteria pengakuan (recognition), dan konsep
pengukuran  (measurement) untuk  aset,liabilitas,
penghasilan,dan beban dalam kerangka penyusunan
laporan keuangan.

(c) akuntansi terkini, yang dikeluarkan oleh badan penyusun
standar akuntansi lain yang menggunakan kerangka dasar
yang sama untuk mengembangkan standar kuntansi,
literatur akuntansi lain,dan praktik akuntansi industri
yang berlaku,sepanjang tidak bertentangan dengan SAK.

Dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan secara
tidak langsung harus melalui tahapan pengakuan (recognition),
pengukuran (measurement) dan penyajian (presentation) unsur-
unsur laporan Kkeuangan, seperti: aset, kewajiban, ekuitas,
pendapatan, dan beban. Tentu saja accounting policy yang dipilih
oleh perusahaan akan mempengaruhi hasil akhir laporan
keuangan. Kebijakan akuntansi tersebut dapat berupa:

a. Recognition: menyangkut kapan suatu objek transaksi

atau keiadian akuntansltertentu akan diakui.
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b. Measurement: pemberian angka-angka moneter kepada
objek transaksi akuntansi atau kejadian-kejadian bersifat
akuntansi  menurut  aturan-aturan  tertentu atau
menentukan berapa unsur objek akuntansi tersebut akan
diakui.

¢. Presentation:bagaimana unsur laporan keuangan tersebut
disajikan dalam laporan keuangan.

IAS 8 secara spesifik menyatakan bahwa suatu perubahan
dalam dasar pengukuran yang diterapkan merupakan suatu
perubahan dari kebijakan akuntansi (accounting policy), tetapi
tidak merubah estimasi akuntansi(accounting estimate).

Estimasi akuntansi (accounting estimate) merupakan
estimasi yang dilakukan oleh perusahaan yang memberikan
pengaruh terhadap unsur dalam laporan keuangan. Estimasl
mnerupakan  pertimbangan  (judgement)  perusahaanyang
melibatkan informasi terakhir yang diperoleh dan informasi yang
dapat diandalkan (reliable) oleh perusahaaan. Beberapa item
yang mempengaruhi unsur-unsur laporan keuangan seringkali
tidak dapat diukur secara tepat (precision), tetapi hanya bisa
diestimasi, karena unsur ketidakpastian (uncertainty) dalam
aktivitas bisnis. Sehingga menggunakan estimasi yang
mempunyai dasar yang kuat (reasonable) merupakan bagian
penting dalam penyusunan laporan keuangan.

Sebagai akibat ketidakpastian yang melekat dalam aktivitas
bisnis, banyak pos dalam laporan keuangan yang tidak dapat
diukur dengan tepat tetapi hanya dapat diestimasi. Estimasi
melibatkan pertimbangan berdasarkan informasi terkini yang
tersedia dan andal. Adapun hal-hal yang mungkin memerlukan
estimasi adalah:
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(a) Piutang tak tertagih;

(b) Persediaan yang usang;

(c) Nilai wajar aset keuangan atau liabilitas keuangan;

(d) Umur manfaat dari,atau ekspektasi pola konsumsi dari
manfaat ekonomi masa depan yang melekat pada, aset
tersusutkan;dan

(e) Kewajiban garansi.

Pada dasarnya ada 4 (empat) macam penyebab terjadinya
perubahan kebijakan akuntansi ataupun perubahan estimasi
akuintansi, yakni sebagai berikut;

1. Perubahan yang disebabkan karena perubahan standar

akuntansi keuangan.

2. Perubahan yang disebabkan karena perubahan kondisi
ekonomi (inflasi besar dan sebagainya).

3. Perubahan karena kemajuan teknologi dan perubahan
operasi yang menyebabkan perubahan taksiran umur
manafaat aset (useful life), perubahan metode depresiasi.
dan perubahan nilai residu karena adanya unsur
panambahan karena perbaikan dan sebagainya.

4. Perubahan karena perubahan entitas perusahaan (entity),
seperti merger, konsolidasi, atau pun perubahan anak
atau cabang perusahaan.

5.2 Aplikasi Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan
Berikut ini akan disajikan beberapa aplikasipengakuan
(recognition) dan pengukuran(measurement):
1. Perolehan aset tetap (property, Plant, and equipment.
Pengakuan:

Beberapa standar kriteria yang harus dipenuhi untuk bisa
diakui sebagai aset tetap adalah:
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i. Manfaat ekonomi masa datang dari aset itu sudah ada atau
akan segera mengalir kedalam perusahaan.

ii. Biaya atau harganya dapat diukur dengan andal
(reliable).

Pengukuran:
Pengukuran harga perolehan (cost) dari asettetap sejalan dengan
pengakuannya sebagai berikut:

i.Semua pengeluaran biaya dalam bentuk kas atau setara kas
yang dibayarkan pada saat mendapatkan aset atau
konstruksi tertentu sampai aset tersebut siap pakai
ditempatnya.

ii. Di dalam biaya perolehan tersebut bisa saja termasuk
biaya bunga pinjaman yang relevan dengan suatu
bangunan konstruksi yang memperolehnya dengan cara
dibangun sendiri.

2. Investasi dalam aset tetap (investment property)

Pengakuan:

Standar kriteria yang harus dipenuhi untuk pengakuan aset tetap
(property)sama dengan perolehan aset tetap:

i. Manfaat ekonomi masa datang dari aset itu harus ada dan

akan mengalir ke dalam perusahaan.

ii. Biaya investasi kepemilikan harta dapat diukur dengan

andal(reliable).

Termasuk di dalam biava tersebut adalan biaya awal (initial
costs), biaya sesudah transaksi (subsequent cost) atau
pengeluaran yang ditambahkan untuk penempatan kembali.
Pengukuran
Pengukuran investasi untuk aset tetap sejalan dengan
pengakuannya adalah sebagai berikut:
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i. Biaya pembelian investasi aset meliputi: harga beli dan
biaya-biaya langsung yang berhubungan dengan
pembelian tersebut; termasuk fee profesi,jasa hukum,
pajak dan biaya lainnya.

ii. Biaya untuk investasi yang dibangun sendiri, adalah
semua biaya yang dikeluarkan sampai konstruksi
bangunan tersebut siap dipakai.

iii. Jika pembayaran terhadap investasi aset tersebut
ditangguhkan, nilai investasi adalah sebesar jika
pembelian tunai atau setaranya.

iv. Biaya atau nilai investasi yang diperoleh melalui
pertukaran dengan aset yang non moneter (atau
kombinasi moneter dan non moneter) diukur berdasarkan
nilai wajarnya (fair value).

3. Aset tidak berwujud (intangible assels)
Pengakuan:
Standar kriteria yang harus dipenuhi untuk bisa diakui sebagai
aset tidak berwujud hampir sama dengan aset tetap sebagai
berikut:
i. Mempunyai kemungkinan manfaat ekonomi masa datang
dari aset itu mengalir ke dalam perusahaan.
ii. Biaya atau harganya dapat di
Pengukuran harga perolehan (cost) dari aset tidak berwujud
sejalan dengan pengakuannya meliputi:
i. Semua biaya yang dibayarkan untuk mendapatkan aset
tidak berwujud tersebut.
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ii. Biaya yang terjadi setelah transaksi yang harus
ditambahkan seperti: biaya penggantian,biaya jasa
lainnya.

4. Pendapatan dan beban

Pendapatan (revenue) merupakan bagian dari penghasilan
(income). Penghasilan adalah peningkatan manfaat ekonomi
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan dan
penambahan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan
kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman
modal. Penghasilan meliputi pendapatan maupun keuntungan
(gain). Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas
perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda
seperti penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalti
dan sewa.

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi
yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu
periode bila arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikab
ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.

Beban dan Kerugian

Beban adalah biaya yang terjadi untuk menghasilkan
pendapatan tersebut, ini harus diakui pada saat yang sama dengan
pendapatan yang dihasilkan olehnya. Hubungan antara pendapat
dan beban sering kali sulit untuk ditentukan, jadi berbagai
peraturan yang secara relatif arbitrer digunakan untuk pengakuan
beban. Beban diukun haik dengan harga historis aan narga
pertukaran yang berlaku.
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Pengukuran Pendapatan

Pendapatan, bagaimanapun didefinisikan, paling baik diukur
dengan nilai pertukaran produk atau jasa perusahaan.Nilai
pertukaran ini menyatakan evikalen kas, atau nilai sekarang yang
didiskontokan dari klaim uang yang akhirnya akan diterima dari
transaksi pendapatan.

Keuntungan diperlakukan serupa dengan pendapatan,
kecuali bahwa biaya yang berhubungan segera diofsetkan untuk
memperoleh keuntungan bersih. Dalam penjualan aktiva yang
tidak biasa diperdagangkan oleh perusahaan, biaya-biaya ini
mencakup nilai aktiva yang dijual ditambah biaya langsung
penjualan.

Kriteria bahwa pendapatan harus diukur dengan nilai
sekarang dari uang atau ekivalen uang yang akhirnya diterima
menunjukan bahwa semua retur, potongan penjualan,dan
pengurangan lain dari harga yang dikenakan harus dikurangkan
dari pendapatan yang dihasilkan dari transaksi- transaksi tertentu.
Dengan perkataan lain, hal itu harus diperlakukan sebagai
pengurangan pendapatan, dan bukan sebagai beban. Perlakuan
atas potongan tunai dan potongan yang berasal dari piutang yang
tak tertagih mungkin tidak begitu jelas. Akan tetapi,seperti
ditunjukan paragraf berikut,itu juga harus diperlakukan sebagai
pengurang dari harga yang dikenakan dan bukan sebagai beban.

Pengakuan Pendapatan (Income Recognition)

Peraturan umum untuk pengakuan dalam akutansi adalah
bahwa pos itu harus memenuhi definisi dari unsur itu dan bahwa
pos itu dapat diukur, relevan, dan dapat diandalkan. Dalam
konteks sekarang, suatu pos harus diakui sebagai pendapatan dari
suatu perusahaan apabila ia merupakan bagian dari produk
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organisasi,apabila ia dapat diukur,apabila ia mempunyai nilai
peramaian dan umpan yang baik,dan apabila ia dapat diuji secara
andal. FASB memberikan saran untuk pengakuan pendapatan
yang khusus untuk pendapatan. Menurut mereka, pendapatan
tidak boleh diakui sampai ia:

a. Dihasilkan (earned)

b. Direalisasi atau dapat direalisasi.

Karena pendapatan merupakan bagian dari laba, peraturan
untuk pengakuan pendapatan adalah bagian dari peraturan untuk
pengakuan laba. Karena itu, kunci untuk menentukan kapan laba
harus diakui adalah penentuan kapan ia telah dihasikan dan
direalisasi.

Pendapatan harus diidentifikasikan dengan periode selama
saat itu kegiatan ekonomi yang utama yang penting untuk
penciptaan dan disposisi barang dan jasa telah diselesaikan.
Asalkan pengukuran obyektif atas hasil-hasil kegiatan itu
tersedia. Dua kondisi ini, yaitu penyelesaian kegiatan ekonomi
utama dan obyektivitas pengukuran, dipenuhi pada tanap
kegiatan yang berbeda dalam kasus yang berbeda, adakalanya
selambat waktu penyerahan produk atau pelaksaaan jasa,dalam
kasus lain, pada titik waktu yang lebih awal.

Suatu alternatif pelaporan pendapatan pada waktu
penyelesaian kegiatan ekonomi utama adalah konsep kejadian
kritis (atau kejadian sangat penting) dari pelaporan pendapatan.
Pendekatan kejadian kritis mengakui pendapatan segera setelah
ketidakpastian telah cukup diselesaikan. Pendekatan ini
menyatakan bahwa penyelesaian yang cukup terjadi ketika
keputusan yang paling kritis diambil atau ketika tugas paling
sulit dilaksanakan. Saat ini bisa ketika kontrak ditandatangani;
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yang akan mendahului penyelesaian utama.lni bisa saja pada
waktu jasa dilaksanakan, yang adalah waktu ketika sebagian
besar kegiatanpenjualan dilaksanakan. Dalam kasus dimana
terdapat banyak ketidak-pastian, titik penyelesaian bisa lebih
lambat dalam proses, seperti ketika kas akhirnya diterima, kasus
terakhir ini menunjukkan penggunaan metode cicilan.

5.3 Konsep Realisasi

Suatu perluasan dari konsep kejadian kritis ditemukan dalam
monograf AAA tahun 1964, The Realization Concept. Ini
menyatakan bahwa beberapa pendapat harus diakui lebih lambat
jika fungsi atau kegiatan ekonomi tambahan terjadi sesudah
waktu itu. Komite menolak pelaporan laba atas dasar biaya yang
terjadi, tetapi itu menyiratkan bahwa nilai yang ditambahkan
oleh perusahaan itu dilaporkan pada satu titik waktu,jumlah
pendapatan yang dinyatakan oleh nilai yang ditambahkan dari
faktor-faktor ekonomi lain harus dilaporkan pada waktu yang
lebih lambat jika, pada kenyataannya, jasa yang diberikan oleh
faktor- taktor ini mengikuti titik waktu pengakuan utama.

Pernyataan ini belum digunakan, ataupun yang dari Komite
AAA 1974 yang mengusulkan untuk menghindari kesulitan
penentuan kejadian knit melalui penggunaan pengukuran
probabilistik atan pendapatan.

Realisasi

Istilah realisasi pendapatan digunakan oleh akuntan selama
beberapa tahun untuk mengacu pada pencatatan pendapat.Salah
satu kesulitan dengan konsep realisasi adalah bahwa istilah itu
mengartikan hal-hal berbeda bagi orang-orang berbeda. Akan
tetapi, pandangan umumnya, adalah bahwa realisasi merupakan
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pelaporan pendapatan apabila suatu pertukaran atau arus keluar
produk telah terjadi. Yaitu,barang atau jasa harus sudah
ditransfer ke pelanggan atau Kklien, yang menaikkan baik
penerimaan kas atau pun klaim atas kas atau aktiva lain. Dalam
pandangan ini, realisasi tidak dapat terjadi dengan menyimpan
aktiva atau sebagai akibat proses produksi itu sendiri. Jadi,
pengertian realisasi secara umum berarti pelaporan pendapatan
saat disahkan oleh penjualan. Pelaporan pendapatan sebelum atau
setelah saat penjualan secara umum dipertimbangkan sebagai
pengecualian peraturan realisasi. Masalah bagaimana istilah
realisasi harus digunakan adalah apa yang tersisa setelah
pertanyaan kapan "merealisasi" pendapatan sudah terjawab
dalam definisi yang disebut pada saat penjualan.

Untuk menghindari masalah ini, FASB sekarang lebih suka
menggunakan kata pengakuan (recognition) untuk mengacu
secara spesifik pada pencatatan suatu unsur. Dengan perkataan
lain, sekarang apabila seseorang mempertanyakan apakah tepat
untuk melaporkan suatu aktiva, kewajiban, laba, pendapatan atau
beban dalam laporan keuangan, maka orang itu harus membahas
pengakuan. FASB sekarang menggunakan istilah realisasi untuk
pengertian "proses pengubahan sumberdaya dan hak bukan-kas
menjadi uang". Karena realisasi biasal nya terjadi pada saat
penjualan, ini adalah perubahan dalam penggunaan,tetapi bukan
dalam arti.

Pengakuan Keuntungan

Waktu pengakuan keuntungan dan khususnya keuntungan
yang berasal dari kenaikan nilai aktiva, harus identik dengan
waktu pengakuan pendapatan.Akan tetapi, akuntan umumnya
lebih condong pada konsep realisasi. Yaitu, biasanya mereka
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tidak mengakui keuntungan sampai suatu pertukaran atau
penjualan terjadi. Sebagian besar akuntan mensyaratkan bahwa
suatu pencatatan dalam kenaikan nilai hampir tidak mungkin
sebelum pengakuan dibuat. Dari sudut pandang teoritis,
persyaratan ini merupakan posisi ekstrem. Hasil yang paling
mungkin dalam situasi ketidakpastianharus dicatat,bukan
membatasi pengakuan hanya pada kasus-kasus yang pasti.
Demikian pula, penggunaan standar ganda untuk pengakuan
keuntungan dan kerugian berarti tidak konsisten; keduanya harus
diakui atas dasar probabilitas yang sama. Selain konservatif
murni, akuntan enggan mencatat kenaikan karena dua alasan:

1. Ketidak-pastian dan sifat tidak kekal yang mungkin dari

kenaikan nilai

2. Kenyataan bahwa kenaikan nilai tidak meningkatkan

sumberdaya likuid yang dapat digunakan untuk
pembayaran dividen.

Penekanan pada sumberdaya likuid atau arus kas bisa
relevan untuk beberapa jenis keputusan, tetapi tidak untuk
pengukuran dari sebagian besar konsep laba. Untuk penentuan
laba, pengukuran yang relatif pasti dan dapat diuji adalah kriteria
yang relevan.

Pelaporan Pendapatan selama Produksi

Ada banyak kasus di mana pendapatan diakui Selama
produksi. Kumpulan dari kasus ini mencakup jasa-jasa di mana
pengakuan selama produksi merupakan praktik umum.
Contohnya mencakup sewa, bunga, komisi, dan jasa pribadi yang
dilaksanakan berdasar waktu. Dalam masing. masing contoh ini
kriteria dasar untuk pelaporan pendapatan terpenuhi. Jasa
biasanya dilaksanakanberdasarkan waktu dan pelaksanaan jasa
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dapat diasumsikan merupakan kejadian penting sekali. Jumlah
pendapatannya telah ditetapkan menurutkontrak atau perjanjian
sebelumnya. Beban yang berhubungan biasanya dapat ditentukan
secara bersamaan dengan pendapatan. Disamping itu, klaim yang
timbul sah terhadap pelanggan,klien, atau penyewa meskipun
jumlahnya belum ditagih dan pembayaran tidak diharuskan
sampai tanggal tertentu.

Kontrak Jangka Panjang

Aplikasi kedua yang dapat diterima dari pelaporan
pendapatan selama produksi adalah pengakuan pendapatan pada
kontrak jangka panjang, biasanya dengan metode persentase
penyelesaian. Akseptansi umum dalam kasus ini didasarkan
terutama pada landasan pragmatis. Perusahaan biasanya menolak
untuk menerbitkan laporan keuangan yang tidak menunjukkan
laba selama setahun dimana selama itu perusahaan telah
melakukan banyak upaya untuk mencapai penyelesaian sebagian
dari suatu kontrak yang akan memungkinkan laba yang layak
dengan tingkat kepastian yang wajar. Meskipun prosedur ini
dapat dibenarkan, atas dasar bahwa yang dihasilkan telah
terjadi,ketidak-pastian mengenai harga jual diminimumkan
karena harga total diketahui, dan ketidakpastian mengenai
penagihan biasanya tidak terlalu besar, khususnya jika pembeli
adalah unit pemerintahan atau perusahan besar yang mapan.
Metode persentase penyelesaian yang biasanya digunakan
membandingkan biaya yang terjadi dalam suatu periode
akuntansi tertentu dengan total biaya yang diestimasikan untuk
proyek itu, Ini disebut metode blaya uhluk biaya (cost to cost).
Laba yang diharapkan pada kontrak kemudian dialokasikan pada
setiap periode berdasar biaya-biaya ini. Prosedur ini mempunyai
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dua kesulitan yang membuat laba periodik yang dihasilkan
diragukan:

1. Total biaya proyek sulit diestimasikan secara akurat.Ini
khususnya demikian bila penggalian dan kondisi cuaca
tiba-tiba bisa menimbulkan bencana tak terduga. Jika
biaya yang sebenarnya dari penyelesaian berbeda dari
biaya yang diestimasikan, laba bersih dari setiap periode
akan dipengaruhi.

2. Ini mengasumsikan laba perusahan diperoleh begitu biaya
terjadi. Tetapi bagian penting dari kontribusi perusahaan
itu bisa datang dari tahap perencanaan, sebelum biaya
besar terjadi. Selanjutnya, banyak biaya melibatkan
pekerjaan yang dilaksanakan oleh su Ibkontraktor dan
bukan hasil dari kontribusi perusahaan.Suatu alternatif
dapat memasukkan hanya biaya- biaya yang tercakup
dalam konsep nilai tambah. Tetapi asumsi bahwa setiap
dolar dari biaya menghasilkan jumlah pendapatan yang
sama menunjukkan bahwa nilai yang ditambahkan oleh
perusahaan dihubungkan dengan penggunaan faktor-faktor
ekonomi lain, suatu asumsi yang secara konseptual tidak
dapat diterima.

Pertumbuhan (Accretion)

Berhubungan dengan pelaporan pendapatan selama proses
penuaan. Pertumbuhan alami atau penuaan sepanjang waktu ini
sama seperti proses produksi dari sudut pandang ekonomi,
seperti juga proses perubahan bentuk komoditas. Maka, dalam
pengertian ekonomi, pertumbuhan meningkatkan pendapatan.
Contohnya mencakup pertumbuhan hutan, hasil perkebunan dan
peternakan dan Denuaan minuman Keras atau anggur tertentu.
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Pendapatan atau laba dari pertumbuhan dapat diakui hanya
dengan  melakukan penilaian  persediaan yang dapat
dibandingkan. Pengakuan ini bukanlah hasil dari transaksi.
Karenanya, itu berbeda dari kasus-kasus pendapatan yang
dilaporkan selama produksi yang dibahas selama ini. Tetapi ini
tidak mempengaruhi logika pelaporan kenaikan dalam
pengukuran aktiva. Kekurangan dari penggunaan metode ini
berkaitan khususnya dengan kesulitan penentuan nilai sekarang
yang didiskontokan, karena tergantung pada harapan mengenai
harga pasar masa datang dan harapan mengenai biaya masa
datang dari pertumbuhan serta biaya masa datang dari panen dan
penyiapan produk untuk dipasarkan.

Pelaporan Pendapatan pada Penyelesaian Produksi

Apabila suatu produk diselesaikan, salah satu dari
Ketidakpastian sebelumnya biaya produksi sekarang dapat
dihitung dengan tingkat akurasi yang layak. Harga pasar dan
biaya penjualan serta pengiriman tambahan mu ngkin tetap tidak
pasti. Tetapi apabila itu dapat diestimasikan dengan andal,ada
pertimbangan yang baik untuk melaporkan pendapatan pada
waktu ini. Pertimbangan utamanya haruslah kemampuan untuk
mendapatkan pengukuran pendapatan dan biaya tambahan yang
dapat diandalkan dan dapat diuji. Untuk sebagian besar
komoditas, langkanya harga pasar yang stabil merupakan
rintangan utama bagian akseptansi umum atas pengakuan
pendapatan pada penyelesaian produksi.

Menurut APB Statement No.4, pendapatan bisa dilaporkan
pada penyelesaian produksi menurut kriteria di atas hanya untuk
"logam mulia yang mempunyai harga jual tetap dan biaya
Pemasaran yang tidak besar" Perlakuan serupa dapat diterima
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untuk produk pertanian, mineral dan lainnya hanya jika
perusahaan tidak dapatmeentukan biaya taksiran secara layak.
Namun, dalam semua kasus,harga penjualan hama dikurangi
dengan biaya pelepasan yang diestimasikan. Perhatikan bahwa
langkanva pengukuran biaya bukanlah standar dasar untuk
menggunakan harga pasar; tetapi ini merupakan keadaan
pengecualian di mana harga pasar diizinkan.

Pelaporan Pendapatan Pada Saat Penjualan

Selama bertahun-tahun penyerahan merupakan atuaran
umum pada untuk pelaporan pendapatan. Ketidak-pastian
mengenai pengukuran akhir dari pendapatan minimal pada saat
penyerahan, tetapi itu tidak hilang sama sekali. Praktik bisnis
yang diterima mengizinkan pengembalian semua atau sebagian
barang dagang, sehingga membatalkan kontrak penjualan.
Kegagalan untuk menagih harga jual seringkali mungkin,dan
kemungkinan bergantung pada pe ringkat kredit pelanggan.
Demikian pula, beban tambahan bisa meningkat vang banyak
daripadanya tidak diharapkan. Ini akan mencakup beban
penagihan tidak normal dan beban memenuhi jaminan pelanggan
secara cepat atau yang tersirat. Akan tetapi, biasanya piutang
yang tidak tertagih dan beban tambahan bisa diestimasikan dari
pengalaman masa lalu.

Pelaporan Pendapatan Sesudah Penjualan

Penangguhan pelaporan pendapatan, setelah klaim sah
terhadap pelanggan timbul dan kegiatan dasar dalam penjualan
produk atau jasa sejenis telah diselesaikan, dapat dibenarkan
hanya jika salah satu dari dua kriteria berikut terpenuhi:
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1. Jika tidak mungkin mengukur aktiva yang diterima
dalam pertukaran dengan tingkat ketepatan yang wajar.

2. Jika beban tambahan yang material secara langsung
berhubung dengan transaksi dan jika hal itu tidak dapat
diestimasikan dengan tingkat ketepatan yang wajar.

Keadaan-keadaan di mana pengakuan bisa ditangguhkan
setelah penjualan mencakup penjualan dengan tangung-rentang
(recourse) dan penjualan cicilan.

Penjualan dengan Perlindungan (recourse)

FASB, yang mendasarkan kesimpulannya pada Statement of
Position 75-1, merekomendasikan dalam SFAS 48, "Pengakuan
Pendapatan Ketika Hak Pengembalian Ada", bahwa apabila
penjual dihadapkan pada risiko kepemilikan  melalui
pengambilan aktiva, pendapatan harus tidak diakui saat ini
kecuali jika semua kondisi berikut terpenuhi:

a. Harga penjual kepada pembeli sebagian besar tetap atau

dapat ditentukan pada tanggal penjualan.

b. Penbeli telah membayar penjual,atau pembeli diwajibkan
untuk membayar penjual dan tidak tergantung pada
penjualan kembali produk.

¢. Kewajiban pembeli kepada penjual tidak berubah dalam
kejadian pencurian atau kerusakan atau cacat fisik pada
produk.

d. Penbeli yang memperoleh produk untuk dijual kembali
mempunyai substansi ekonomi yang terpisah dari yang
disediakan penjual.

e. Penjual tidak mempunyai kewajiban yang signifikan
untuk kinerja di masa datang yang secara langsung
menyebabkan dijualnya kembali produk oleh pembeli.
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f. Jumlah  pengambilan  masasecara layak  dapat

diestimasikan.

Jika transaksi itu memenuhi syarat yang panjang ini,
ketetapan harus dibuat untuk biaya atau kerugian yang dapat
diperkirakan sehubungan dengan kemungkinan pengembalian
masa datann yang konsisten dengan SFAS 5. Profesor Florid.
International dan ahli teori akuntansi Kenneth Most mengarnati
hubungan secara perpektif bahwa "definisi FASB mengenai
pendapatan tidak menbantu dalam bidang masalah ini;hal itu
bahkan tidak disebutkan dalam pernyataan tersebut". Mungkin
definisi-definisinya jadi terlalu banyak.

Penjualan Cicilan (installment sales)

Contoh yang paling sering dikutip untuk pelaporan
pendapatan yang ditangguhkan adalah kasus pcnjualan cicilan.
Biasanya ini dibenarkan berdasarkan bahwa penagihan dianggap
meragukan karena pelanggan yang masuk ke dalam kontrak
cicilan ini seringkali terlalu melebihkan diri mereka seridiri dan
karena itu risikonya buruk. Beban penagihan dan pemungutan
sesudah saat penjualan biasanya besar,dan behan jaminan bisa
juga masuk ke dalam perhitungan.Argumen ini biasanya
sangatlemah. Akan tetapi, ada situasi-situasi, seperti dalam
penjualan perumahan, di mana metode cicilan bisa dibenarkan.

Posisi Accounting Princples Board dalam Opini No. 10
adalah bahwa "...pendapatan lazimnya hares dihitung
pada saat transaksi diselesaikan, dengan penyisihan yang
tepat untuk piutang yang tidak tertagih'; dan dengan tidak
adanya keadaan di mana harga jual tidak dipastikan
secara wajar, ini menyimpulkan bahwa metode cicilan
untuk pengakuan pendapatan tidak dapat diterima. Akan
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tetapi, suatu catatan kaki, memperlemah posisi
pengakuan kasus pengecualian dalam mana mungkin
tidak ada dasar yang beralasan untuk menestimasikan
tingkat ketertagihan. Menurut pendapat pengarang,
pengecualian ini tidak dijamin Karena pcnjualan cicilan
mungkin tidak akan dilakukan dalam kondisi tersebut.

Metode Pemulihan Biaya

Suatu modifikasi dari dasar cicilan seringkali dinyatak.
untuk usaha yang sangat spekulatif di mana ban diterima secara
cicilan dan di mana penagihan cicilan akhir diragukan.Dalam
situasi ini, laba ata rugi bersih akhir tidak dapat ditentukan
sampaj semua penagihan diterima. Olce sebab itu, cicilan
pertama dipertimbangkan sebagai pengembalian dari biaya yang
dinvestasikan dan laba dicatat hanya setelah semua biaya telah
dipulinkan. Setelah semua biaya dipulihkan,semua cicilan
selebihnya diperlakukan sebagai laba. Contoh yang baik adalah
di mana obligasi dalam keadaan default dan pembayaran pokok
srrta bunga dilakukan pada saal kas tersedia melalui likuidasi
aktiva hipotik atau melalui sarana lain. Karena ketidakpastian
mengenai pembayaran masa datang dalam kontrdh Obligasi,
semua penagihan, apakah sebagai pembayaran pokok atau pun
bunga oleh trustee diperlakukan sebagai pengmbahan investasi
obligasi sampal investasi itu dipulihkan sepenuhnya.

Beban dan Kerugian

Seperti istilah pendapatan, istlilah beban juga merupakan
konsep arus. Namun beban menunjukkan perubahan yang tidak
menguntungkan dalam sumber daya perusahan, yaitu, penurunan
dalam laba. Akan tetapi, tidak semua perubahan yang tidak
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menguntungkan dalarn sumber daya adalah beban. Definisi yang
lebih tepat,beban menggunakan atau mengkonsumsi barang atau
jasa dalam proses perolehan pendapatan. Para ekonom berbicara
tentang tenaga kerja,bahan, dan modal yangdigunakan sebagai
faktor-faktor untuk memproduksi barang dan jasa.

Beban adalah jatuh temponya pelayanan faktor yang
berhubungan baik secara atau tidak langsung dengan produksi
dan penjualan prod. perusahaan. sebagai conton, beban penyusut
menunjukkan penggunaan aktiva modal dalam produksi barang
atau pemberian jasa. Apabila pemakaian jasa-.jasa menghasilkan
produk yang masih dimiliki oleh perusahaan,tetapi yang
untuknya pendapatan belum dilaporkan,jasa-jasa faktor itu
tcrwujud dalam suatu aktiva yaitu dalam akun(account)yang
disebut barang dalam proses. Habisnya penakaian atau jatuh
tempo akhir dari jasa-jasa faktor itu secara tradisional tidak
terjadi sampai aktiva ditransfer ke luar perusahaan saat hal itu
membentuk bagian dari harga pokok penjualan.

Pengukuran Biaya

Pengukuran barang dan jasa yang digunakan dalam Operasi
perusahaan tidak mempunyai pemecahan yang sederhana. Ini
demikian karena tujuan untuk pengukuran tersebut tidak
didefinisikan secara jelas. Pengukuran-pengukuran tersebut
sekarang ternyata dapat diterima secara luas dengan
diterapkannya konsep laba. Banyak diskusi kontroversial
mengenal pengukuran yang tepat tidak mengarah pada
pemecahan, khususnya karena pendukung dari sudut pandang
yang berbeda mempunyai tujuan yang berbeda atau konsep laba
yang berbeda, yang secara umum tidak dinyatakan secara jelas.
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Menurut mereka yang mendefinisikan beban sebagai
penurunan dalam aktiva bersih perusahaan, suatu pengukuran
yang logis adalah nilai barang dan jasa pada saat itu digunakan
dalam operasi perusahaan. Beban dalam pandangan ini adalah
aspek yang tidak menguntungkan dari operasi pendapatan dan
merupakan  pengorbanan  ekonomi  ulituk  memperoleh
pendapatan. Istilah nilai mempunyai banyak arti, tetapi itu
biasanya digunakan dalam konteks ini untuk menyatakan harga
pertukaran barang atau jasa atau biaya kesempatannya. Di pihak
lain, mereka yanh menekankan pelaporan arus kas perusahaan
biasanya menyatakan bahwa beban harus diukur dalam
pengertian transaksi di mana perusahaan merupakan suatu pihak
dan diukur dengan pengeluaran kas masa lalu, sekarang, atau
masa datang. Dari sudut pandang laba manapun, tujuannya
adalah untuk mengukur jumlah yang dapat dibebankan pada
periode berjalan dan menangguhkan ke periode masa datang
jumlah yang merupakan peruhahan barang atau jasa yang akan
digunakan pada periode mendatang. Pengukuran beban yang
paling umum adalah:

1. Biaya historis.

2. Pengukuran sekarang, seperti biaya penggantian.

3. Biaya kesempatan dari ekivalen kas masa Kini.

Pengukuran kerugian serupa dengan pengukuran beban
kecuali bahwa setiap hasilnya diimbangkan secara langsung
untuk menceminkan jumlah bersih.

Biaya Historis
Metode pengukuran beban dan kerugian konvensional

adalah dalam pengertlan biaya historis bagi perusahaan. Alasan
utama untuk menaati biaya historis adalah bahwa hal itu
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diasumsikan dapat diuji, karena merupakan pengeluaran kas oleh
perusahaan. Beberapa menyatakan bahwa biaya historis
merupakan nilai pertukaran barang dan jasa pada saat diperoleh
perusahaan. Suatu segi penting dari argumen ini ddalah bahwa
manajemen mempertimbangkan nilal udrang dan jasa paling
tidak sebesar biaya pada aat perolehan, atau hal itu tidak akan
diperoleh. Dengan tidak adanya bukti nyata bahwa perusanaan
akan memperoleh barang dan jasa jika ia harus membayar harga
yang lebih tinggi untuknya, bukti paling baik yang tersedia
menunjukkan bahwa hal itu berharga sebesar apa Yyang
dibebankan pada perusahaan, tidak lebih dan tidak kurang.

Penentuan Biaya

Apa arti biaya dan apa yang harus termasuk dalam
pengertian tersebut? Pada dasarnya,biaya diukur dengan nilai
kini dari sumber daya ekonomi yang diserahkan atau akan
diserahkan dalam perolehan barang dan jasa yang digunakan
dalam operasi ini adalah nilal pertukaran. Sewaktu kas dibayar
atau setuju untuk dibayar untuk barang dagang, perlengkapan,
dan jasa pribadi, pengukuran biaya cukup pasti.

Harga Kini (current price)

Karena pendapatan biasanya diukur dalam pengertldli harga
kini yang diterima untuk produk, seringkd dikemukakan hahwa
beban yang ditandingkos terhadap pendapatan ini juga harus
diukur dalas satuan harga kini barang dan jasa yang digund atau
dikonsumsi. Laba vang dihasilkan transaksi penjualan adalah
kelebihan kas atau klaim yang diterima terhadap jumlah
sumberdaya yang digunakan. Jadi, pengukuran beban dengan
harga kini mempunyai manfaat untuk membedakan antara:

85



1. Laba yang berasal dari transaksi

2. Keuntugan atau kerugian yang berasal dari penyimpanan

aktiva sebelum digunakan.

Menurut definisi, beban terjadi ketika barang dan jasa
dikonsumsi atau digunakan dalam proses perolehan pendapatan.
Waktu atau pelaporan beban dilakukan dengan mencatat kegiatan
ini dalam akun (account) atau menyertakannya dalam laporan
keuangan. Pelaporan beban bisa bersamaan dengan kegiatan
penggunaan barang atau jasa; atau bisa mcngikuti kegiatan; atau
dalam keadaan yang tidak biasa,bisa mendahului kegiatan.

Kapan beban harus dilaporkan ditentukan, sebagian, oleh
pendekatan pada laba yang dinyatakan Secara eksplisit atau
implisit. Defininisi laba sebagai perubahan dalam nilai umumnya
menyatakan bahwa beban harus dilaporkan manakala ada
penurunan nilal atau manakala tidak tampak keuntungan atau
nilai yang akan.diterima dimasa datang timbul dari penggunaan
barang atau jasa tersebut.

Konsep Penandingan (matching concept)

Jika laba dilaporkan secara bertahap sepanjang keseluruhann
proses operasi perusahaan, pengukuran aktiva bersih perusahaan
akan meningkat manakala nilai ditambahkan oleh perusahaan.
Dalam kasus ini, tidak ada keperluan untuk konsep penandingan.
Akan tetapi, karena transaksi pendapatan dan beban dilaporkan
secara terpisah, dan karena perolehan dan pembayaran barang
dan jasa biasanya tidak bersamaan dengan proses penjualan dan
penagihan berkaitan dengan produk yang sama dari perusahaan,
penandingan harus dianggap diperlukan, atau setidaknya suatu
ketentuan yang diinginkan. Tenggang dan kesenjagnan dalam
perolehan dan penggunaaan, dan pembayaran barang dan jasa
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diasumsikan menjadi alasan untuk akrual dan penangguhan
(deferral) untuk menandingkan beban dengan pendapatan yang
berhubungan.

Seperti didefinisikan oleh komite AAA tahun 1964 tentang
konsep penandingan, penandingan adalah proses pelaporan
beban dengan pendapatan yang dilaporkan berdasar hubungan
sebab dan akibat. Komite setuju bahwa biaya (yang didefinisikan
sebagai faktor produk dan jasa yang diberikan) harus
dihubungkan dengan pendapatan yang direalisasikan dalam suatu
periode tertentu berdasarkan beberapa korelasi positif yang nyata
dari biaya tersenut dengan pendapatan yang diakui. Jadi,
pengukuran laba bersih harus merupakan Kelebihan pendapatan,
yang dilaporkan selama suatu periode, terhadap beban yang
berhubungan dengan pendapatan tersebut dan dilaporkan selama
periode yang sama. Suatu penandingan yang tepat terjadi hanya
apabila hubungan yang wajar ada di antara pendapatan dan
beban. Karena itu,waktu pengakuan beban mensyaratkan:

1. Hubungan dengan pendapatan.

2. Pelaporan dalam periode yang sama seperit pendapatan

terkait yang dilaporkan.

Penandingan beban dengan pendapatan dengan demikian
membutuhkan suatu hubungan yang tepat antara keduanya.
Semua beban, menurut definisi,terjadi sebagai bagian penting
dari operasl pendapatan. Akan tetapi,ini tidak berarti bahwa
pendapatan akan selalu dihasilkan; beban bisa terjadi tanpa
menghasilkan pendapatan. Sejumlan hubungan telepon oleh
penjual diperlukan sebelum penjualan terjadi;tetapi semua
hubungan telepon itu harus dimasukkan ke dalam beban, karena
itu diperlukan dalam operasi pendapatan.
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Kenyataannya,sekalipun tidak ada penjualan hubungan telepon
itu harus dimasukkan dalam beban operasi. Sebagai contoh lain,
kerusakan barang dagang yang normal harus diklasifikasikan
sebagai beban meskipun itu tidak dapat dihubungkan dengan
pendapatan  tertentu. Peragaan barang dagang Yyang
memungkinkan terjadinya kerusakan ini penting dalam proses
pendapatan.Ini memerlukan klasifikasi suatu beban.

Karena itu, hubungan beban dengan pendapatan, adalah
suatu langkah yang sulit. Kenyataannya, dalam beberapa kasus,
tidak ada hubungan yang mungkin. Kesulitan ini telah
menyebabkan akuntan menetapkan peraturan dan prosedur
tertentu, atau menetapkan kriteria dasar untuk waktu pengakuan
beban. Kriteria dasar ini ditetapkan dengan menarik perbedaan
antara beban langsung atau biaya produk dan beban tak langsung
atau periodik. Beban langsung biasanya dilaporkan ddlam
periode saat hal itu terjadi.Apabila beban memberikan manfaat
untuk beberapa periode, seperti asuransi yang dibayar di muka,
biayanya secara sistematis dan rasional diamortisasikan
sepanjang periode-periode itu.
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BAB VI
MANAJEMAN LABA

6.1 Pengertian Manajemen Laba (Earning Management)

Istilah “earning” seringkali diidentikkan dengan "bottom
line"atau “net income” atau laba bersih yang merupakan satu
angka penting di dalam laporan keuangan. Earning management
atau Manajemen laba dapat dipandang sebagai suatu aktivitas
yang dirancang apakah untuk meratakan laba untuk beberapa
periode laporan keuangan interim atau laporan keuangan
beberapa tahun mendatang atau untuk mencapai tingkat laba
tertentu yang diinginkan dan juga untuk mengantisipasi agar
mendapatkan ramalan yang baik dari para analis saham.

Menurut Lev.B manajemen laba didefinisikan sebagai suatu
keputusan manajemen yang beralasan, legal, dan bertujuan untuk
mencapai hasil penyajian laporan keuangan yang stabil dan dapat
diprediksi. Earning management atau manajemen laba janganlah
dicampurkan dengan aktivitas illegal untuk memanipulasi
laporan  keuangan yang tidak mencerminkan realita
ekonomi.Aktivitas yang illegal tersebut disebut"cooking the
books" yang menghasil salan saji laporan keuangan perusahaan.
Hasil penelitian didaerah tertentu di Amerika Serikat yals
dIsponsori oleh CFO Magazine terhadap CFOs (Chief Financial
officers) ditemukan setengah dari 78% permintaan melakukan
manajemen laba sesuai CAAP (generally accepted accounting
principles). lebih buruk lagi 38% darl 45% permintaan cooking
the books mengakui memenuhinya. Beberapa aktivitas
manajemen laba melibatkan pilihan yang memang berbentuk
kebijakan akuntansi seperti yang memerlukan pengakuan
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akuntansi yang dilegetimasi (legitimate accounting recognition)
Kalau perubahan metode akuntansi atau pergeseran pendapatan
dan biaya dilakukan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
maka aktivitas manajemen labanya dianggap legal dan bila
melanggar SAK dianggap illegal.

Manajemen laba akan terjadi bilamana:

i. Manager mempunyai keluwesan dalam menggunakan
pertimbangannya Inenentukan alternatif hasil laporan
keuangan, baik menentukan kebijakan akuntansi ataupun
pilihan operasi.

ii. Manajer mencoba mamasukkan informasi tertentu untuk
membuat stakeholders salah tafsir (mislead) laporan
keuangan untuk memenuhi kepentingan pribadinya.

Manajemen laba sebagai manajemen akrual

Pada dasarnya definisi operasional dari manajemen laba
adalah potensi penggunaan manajemen akrual dengan tujuan
memperolen  keuntungan  tertentu.  Banyak  penelitian
menunjukkan bukti di mana pos- pos akrual tertentu atau metode
akuntansi tertentu yang bisa digunakan untuk manajemen laba.
Contoh pos-pos akrual tertentu yang telah terbukti banyak
digunakan dalam manajemen laba antara lain:

1. Kebijakan estimasi depresiasi aktiva tetap estimasi
deplesi aktiva bahan tambang yang punya deposit bahan
tambang, dan estimasi amortisasi aktiva tidak berwujud.

2. Kebijakan estimasi provisi atau cadangan kerugian
piutang tak tertagih.
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3. Kebijakan estimasi provisi atau cadangan kerugian kredit
macet atau pinjaman yang diberikan bank kepada
nasabahnya.

4. Kebijakan estimasi cadangan kerugian klaim asuransi.

5. Kebijakan penilaian cadangan pajak yang ditangguhan.

6. Kebijakan perubahan pemilihan penggunaan metode
akuntansi tertentu.

Kesalahan penetapan harga atas akrual

Para investor selalu mempergunakan laba tahun berjalan
sebagai hasil informasi laporan Kinerja keuangan untuk
memperkirakan Perusahaan atau laba perusahaan di masa
mendatang. Hal ini juga menunjukkan masih percayanya investor
kepada laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan oleh
perusahaan yang sudah mendapat audit dari Kantor Akuntan
Publik (KAP). Beberapa bukti menunjukkan para investor lebih
cenderung terpaku pada laba yang dilaporkan, pada hal
pemeriksaan poa-pos akrual dan komponen arus kas dari laba
berjalan dapat digunakan untuk mendeteksi saham-saham yang
salah penilaian. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pos-
pos akrual dan komponen arus kas laba memiliki pengaruh
berbeda terhadap perhitungan laba di masa mendatang.
Kenyataannya beberapa investor gagal dalam mengidentifikasi
secara benar sifat-sifat yang berbeda dari dua komponen utama
di atas yang memang mempengaruhi laba yang dilaporkan
(reported earning). Begitu juga, pasar dengan salah menilai
terlalu tinggi penentuan komponen arus kas dari komponen pos-
pos akrual yang mempengaruhi laba dan sekaligus pula menilal
terlalu rendah persistensi dari komponen arus Kas.
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Hasil penelitian Subramanyam juga menemukan bahwa akrual

abnormal memiliki hubungan positif dengan probabilitas laba di
masa depan.

Isu-isu dalam manajemen laba
Belkaoui menyimpulkan isu-isu terhadap manajemen laba
sebagai berikut:
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1. Adalah sangat mudah untuk menduga bahwa manajemen

laba bertujuan untuk memenuhi harapan dari analis
keuangan atau manajemen (yang diwakili oleh peramalan
laba oleh publik). Pada kenyataannya, terdapat bukti
dari(a) manajer mengambil tindakan untuk mengelola
kenaikan laba guna menghindari pelaporan laba yang
lebih  rendah daripada peramalan para analis,
(b)rekomendasi analis keuangan saham (seperti, beli,
tahan, dan jual) sebagai seorang peramalyang baik atas
manajemen laba, (c) Derusahaan dalam bahaya tidak
mampu mencapai peramalan laba manajemen dengan
menggunakan akrual yang tidak diharapkan untuk
mengelola kenaikan laba,dan d) perusahaan dengan
persentase kepemilikan institusional yang tinggi biasanya
tidak memotong beban penelitian dan pengembangan
guna menghindari terjadinya penurunan dalam pelaporan
laba.

. Terdapat alasan yang baik untuk memiliki kecurigaan

bahwa manajemen laba bertujuan untuk memengaruhi

kinerja harga jangka pendek dengan berbagai cara.

(a) Terdapat bukti dari akrual negatif yang tidak
diharapkan (penurunan laba) sebelum terjadi tindakan
pembelian kepemilikan perusahaan oleh manajemen.



(b) Terdapat bukti dari akrual positif yang tidak
diharapkan (kenaikan laba) sebelum terjau penawaran
ekuitas sewaktu-waktu, penawaran saham perdana,
dan akuisisi melalui saham. Pembalikan akrual yang
tidak diharapkan terlihat seperti mengikuti penawaran
saham perdana dan akuisisi melalui saham.

. Manajemen laba berakhir dan dapat bertahan karena
informasi yang asimetris, suatu kondisi yang disebabkan
oleh informasi yang diketahui manajemen namun tidak
ingin untuk mereka ungkapkan. Persistensi ini adalah
akibat dari dibatasinya komunikasi di mana para manajer
tidak dapat membicarakan seluruh informasi pribadi
mereka kecuali jika prinsipal secara kontrak memberikan
prakomitmen untuk tidak menggunakan informasi
melawan para.manajer.Insentif bagi manajer untuk
mengungkapkan informasi pribadinya secara jujur, yang
diciptakan oleh komunikasi yang dibatasi, mienjadi suatu
kunci bagi manajemen laba.

. Manajemen laba terjadi dalam konteks suatu kumpulan

pelaporan yang fleksibel dan seperangkat kontrak

tertentu yang menentukan pembagian aturan di antara
pemegang kepentingan. Kedua set kontrak tersebut
bersifat memiliki penyebab internal (endogenous)
terhadap pertanyaan manajemen laba. Pada saat kondisi
lingkungan berubah,pengaturan laporan dan kontrak juga
berubah, mengarah ke bentuk manajemen laba yang
berbeda dari waktu ke waktu. Sebagai contoh, dalam
kondisi lingkungan di mana data akuntansi digunakan
dalam kontrak kompensasi, terdapat suatu insentif kuat
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bagi para manajer untuk mengelola data yang digunakan
dalam kontrak. Hasilnya, penggunaan kontrak mengarah
pada suatu insentif internal atau kepengurusan bagi
manajemen laba.

. Strategi perusahaan bagi manajemen laba mengikuti satu

atau lebih dari tiga pendekatan:

(1) memilih dari pilihan-pilihan fleksibel yang tersedia
dalam GAAP,(2) bergantung pada perkiraan subjektif
dan pilihan aplikasi yang ada dalam opsi,dan (3)
menggunakan akuisisi serta disposisi aktiva dan
waktu untuk melaporkannya. Perlu diingat bahwa
pilihan dibuat dalam hal GAAP mengatur manajemen
laba, sementara pilihan dibuat di luar aturan
kecurangan dari GAAP. Jalur hukum mungkin adalah
satu cara untuk menentukan di dalam beberapa kasus
mengenai apakah beberapa tindakan pelaporan
manajemen yang diambil di luar aturan GAAP
merupakan kecurangan atau manajemen laba.

. Permainan laba, atau lebih tepat sebagai permainan

laporan laba triwulanan, mungkin menjadi alasan utama
dalam manajemen laba. Manajemen lebih tergoda untuk
membuat suatu laporan laba yang memenuhi harapan
Wall Street daripada memberikan kenyataan kondisi
keuangan. DeGeorge et al. menemukan bahwa laporan
laba triwulanan yang secara tepat sesuai dengan harapan
analis atau melebihi perkiraan dengan nilai hanya satu
sen per saham terjadi lebih sering daripada yang
seharusnya  terjadi  dalam  distribusi  statistik



acak,sedangkan laporan yang tidak sesuai dengan hanya

satu sen pun sangat jarang terjadi.

7. Manajemen laba merupakan suatu basil usaha untuk
melewati ambang batas. Tiga ambang batas  penting
bagi Para eksekutif adalah:

(a) untuk melaporkan laba positif,yaitu, melaporkan laba
yang di atas nol;

(b) untuk menjaga kinerja saat ini,yaitu, membuat paling
tidak sama dengan kinerja tahun lalu;dan

(c) untuk memenuhi harapan analis, khususnya analis
untuk peramalan laba.

Eksplorasi empiris mengidentifikasi manajemen laba
melebihi ketiga ambang batas di atas, dengan ambang batas laba
positif yang mendominasi.

8. Manajemen laba dapat berasal dari basil pemenuhan
perjanjian dari kontrak kompensasiimplisit. Bukti atas
tesis ini mengambil bentuk sebagai berikut:

a. Para manajer divisi untuk suatu perusahaan
multinasional besar kemungkinan akan
menangguhkan pendapatan pada saat target laba
dalam rencana bonus mereka tidak akan terpenuhi dan
ketika mereka berhak atas bonus maksimum yang
diperbolehkan berdasarkan rencana.

b. Perusahaan dengan batasan dalam bonus cenderung
untuk melaporkan akrual yang Inenangguhkan laba
pada saat batasanterpenuhi diba ndingkan dengan
perusahaan yang memiliki Kinerja yang sama tetapi
tidak memiliki batasan bonus.
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c. Selama kontes perwakilan (proxy), para manajer yang
berwenang menerapkan akuntansi pilihan guna
meningkatkan pelaporan laba.

d. Para CEO dalam tahun terakhir mereka di kantor
menurunkan beban penelitian dan pengembangan,
dengan asumsi untuk meningkatkan laba yang
dilaporkan.

9. Manajemen laba tumbuh dari ancaman dua bentuk
aturan: aturan industri yang spesifik dan aturan antitrust.
Industri bank dan asuransi adalah contoh yang baik
dalam keberadaan pemantauan aturan yang berhubungan
dengan data akuntansi.Seperti yang dikatakan oleh Healy
dan Wahlen:

“Aturan bank mengharuskan bank memenuhi
persyaratan kecukupan model tertentu yang ditulis dalam
bentuk angka akuntansi. Aturan asuransi meminta agar
para pelaku asuransi memenuhi kondisi kesehatan
keuangan minimum. Fasilitas umum secara historis telah
diatur oleh tingkat tertentu dan diizinkan untuk
memperoleh hanya pengembalian normal atas aktiva
yang mereka investasikan. Sering kali disebutkan bahwa
aturan seperti itu memberikan insentif untuk mengelola
laporan laba rugi dan variabel neraca yang menjadi
perhatian dari pembuat aturan.”

Pada kenyataannya terdapat banyak bukti yang mendukung
hipotesis di atas. Sebagai contoh:
a. Bank yang mendekati persyaratan modal minimal
cenderung untuk melebihkan pencatatan cadangan
kerugian pinjaman, mengurangi pencatatan penghapusan
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pinjaman, dan mengakui laba abnormal pada portofolio

saham.

b. Pelaku asuransi properti yang keuangannya lemah yang
menjadi perhatian aturan cenderung untuk menurunkan
reservasi kerugian klaim dan terlibat dalam transaksi
reasuransi.

10. Karena adanya kebutuhan akan subsidi dan perlindungan
pemerintah sekaligus pula dengan adanya ketakutan akan
investigasi antitrust atau konsekuensi politik lainnya,
para manajer mungkin mencari jalan keluar dalam hal
manajemen laba. Terdapat banyak bukti pendukung
untuk hipotesis ini. Sebagai contoh:

a. Perusahaan yang sedang diinvestigasi untuk
pelanggaran antitrust melaporkan akrual abnormal
yang menurunkan  pendapatall pada tahun
dilakukannya.investigasi.

b. Perusahaan dalam industri yang mencari keringanan
impor cenderung untuk menangguhkan laba pada
tahun dimasukkannya permohonan.

c. Perusahaan dalam industri televisi kabel cenderung
untuk menangguhkan pendapatan selama periode
pemeriksaan Kongres.

d. Perusahaan yang menjadi subjek kendali harga akan
menyesuaikan akrual akuntansi pilihannya ke arah
bawah untuk menurunkan laba bersih dan untuk
meningkatkan kemungkinan disetujuinya kenaikan
harga yang diminta.
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e. Besaran dari komponen pilihan dari obligasi setelah
pensiun memiliki hubungan yang negatif dengan
tingkatan dari aturan eksternal dan kualitas auditor.

f. Semakin banyak perusahaan dengan serikat pekerja
yang kemung kinan lebih banyak menggunakan
pengakuan atas Statement of Financial Accountino
Standards No. 106 dengan segera atas Akuntansi.
Pemberi Kerja bagi Manfaat Purnakarya Selain dalam
Bentuk Pensiun, yang konsisten dengan insentif guns
menurunkan biaya negosiasi pekerja.

11. Penilaian perusahaan secara umum diasumsikan

menjadi salah satu sasaran manajemen laba. Berbagai
model analitis telah mencoba untuk menjelaskan
hubungan tersebut. Gigler mempertimbangkan kasus
perusahaan yang penjualannya, pada saat menentukan
angka pendapatan mana yang diungkapkan, adalah
antara biaya perolehan modal baru dan biaya kompetisi.
Suatu kelebihan pencatatan atas pendapatan yang
diungkapkan akan terjadi jika biaya modal yang
diturunkan lebih lama daripada peningkatan biaya
kompetisi. Kredibilitas atas pengungkapan pendapatan
adalah dimungkinkan karena perusahaan menimbulkan
terjadinya suatu biaya kepemilikan dengan salah saji
pendapatan. Chaney dan Lewis memiliki kekhawatiran
dengan suatu penjelasan mengenai mengapa kantor
perusahaan  mengelola  pengungkapan informasi
akuntansi. Mereka menunjukkan bahwa manajemen
laba memengaruhi nilai perusahaan ketika para manajer
dan investor yang memaksimalkan nilai menerima
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informasi secara asimetris. Eilifsen et al.memberikan
tambahan pada dua model sebelumnya dengan
menunjukkan bahwa jika pendapatan kena pajak
dihubungkan dengan pendapatan akuntansi, akan
terdapat suatu perlindungan otomatis yang berlawanan
dengan manipulasi laba,klaim yang sama juga
dikemukakan oleh Johansson dan Ostman.

Laba negatif secara tiba-tiba umumnya lebih merugikan
daripada revisi ramalan negatif. Sebagai tambahan,
ukuran dari tanggapan pasaratas laba yang tiba-tiba
terlinat lebih besar padaketerkejutan yang negatif
dibandingketerkejutan  yang positif.  Seharusnya
bukanlahhal ~yang  mengejutkan bahwa para
manajerdapat mengambil tindakan untuk
menghindarilaba negatif tiba-tiba. Dua cara yang
mungkinuntuk memperoleh tujuan ini adalah (1)
mengelola kenaikan laba jika laba yang takdikelola
tidak mampu memenuhi ekspektasi atau(2) memandu
harapan analis ke arah bawah guna menghindari
perkiraan yang terlalu optimistis.Kedua tindakan di atas
memerlukan biaya. seperti yang dikemukakan oleh
Matsumoto:

Mengelola laba adalah hal yang sullt karena auditor
dan dewan direksi perusahaan memeriksa dengan
cermat praktik akuntansi yang dipertanyakan. Bahkan,
karena akrual di balik dalam periode berikutnya, para
manajer jarang dapat menggunakan akrual abnormal
untuk meningkatkan laba secara terus- menerus dengan
melebihi ekspektasi di setiap periode.Memandu
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penurunan harapan analis membutuhkan revisi
penurunan harapan masa saat ini jika perkiraan awal
adalah terlalu tinggi, yang akan menyebabkan suatu
reaksi harga saham negatif pada tanggal revisi
perkiraan. Mengatur harapan sejak awal untuk menjaga
mereka pada tingkat yang dapat dikendalikan "juga
memakan biayadalam situasi jika cara tersebut
mengarah pada harga saham yang lebih rendah pada
suatu periode waktu yang mengalami perpanjangan.
Kedua mekanisme pengelolaan laba ke arah atas dan
pengaturan prediksi analis ke arah bawah untuk menghindari
tidak tercapainya ekspektasi pada saat pengumuman laba
dirasakan lebih berat bagi perusahaan dengan kepemilikan
institusional yang hanya bersifat sementara, ketergantungan yang
lebih besar pada klaim implisit dengan para pemegang
kepentingannya,dan nilai relevansi yang lebih tinggi atas laba.

Motivasi Manajemen Laba dan Kecurangan

Motivasi untuk melakukan manajernen laba berasal dari
tanggung jawab manajemen untuk mencapai target operasi atau
target laba tertentu. Tekanan untuk melakukan manajemen laba
juga datang dari dalam dan dari luar perusahaan. Tekanan dari
luar perusaha an pada umumnya datang dari pasar modal.
Beberapa investor percaya bahwa terjadinya boom atau
ekspektasi ekonomi tertentu akan mempengaruhi baik perilaku
manajemen yang tepat maupun perilaku manajemen yang tidak
tepat. Para pimpinan puncak (top management) biasanya menjadi
subjek tekanan dan berusaha mendemonstrasikan bahwa nilai
share holder meningkat sebagai akibat dari kepemimpinan
mereka. Dewan komisaris (boards directors) merupakan subjek
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yang melakukan tekanan kepada manajemen yang dorongan
berasal dari pemegang saham untuk meningkatkan nilai
perusahaan atau untuk mencapai tujuan atau target tertentu yang
telah ditetapkan. Disamping itu motivasi dibalik manajemen laba
seringkali menyebabkan dorongan untuk melakukan kecurangan
atau cooking the books. Misalnya sistim reward atau insentif
yang diberikan berdasarkan hasil laporan keuangan dan
sebagainya.

6.2 Perataan Laba

Income smoothing (perataan laba) dan dipandang sebagai
pengurangan variasi atau variabelitas laba untuk beberapa
periode akuntangi tertentu atau satu periode dalam rangka
mencapai tingkat laba yang diinginkan.

Beidleman mendefinisikan perataan laba sebagai berikut:

"Perataan dari laba yang dilaporkan dapat didefinisikan
sebagai pengurangan atau fluktuasi yang disengaja terhadap
beberapa tingkatan laba yang saat ini dianggap normal oleh
perusahaan.” Dengan pengertian ini, perataan mencerminkan
suatu usaha dari manajemen perusahaan untuk menurunkan
variasi yang abnormal dalam laba sejauh yang diizinkan oleh
prinsip-prinsip akuntansi dan manajemen yang baik.

Perataan laba merupakan salah satu bentukdari manajemen
laba. Bilamana laba dengan sengaja dibuat merata dengan
sendirinya akan menyebabkan laporan keuangan mislead
(menyesatkan). Perataan laba dapat dilaksanakan dalam tiga cara
sebagai berikut:

1. Manajemen dapat merencanakan terjadinya event

tertentu atau menentukan waktu pengakuan (recognition)
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pendapatan/beban yang memang dibawah kebijakannya
(misalnya, biaya penelitian dan pengembangan atau
menunda/memajukan pendapatan/biaya tertentu).

. Manajemen dapat meangalokasikan pendapatan dan

biaya untuk beberapa periode akuntansi yang
diinginkannya (contohnya: pilihan metode penyusutan
straight line atau accelerated method of depreciation.

. Manajemen bisa mempunyai  kebijakan  untuk

mengklasifikasikan  pos-pos  pendapatan  tertentu
(contohnya: antara pos-pos biasa dan pos-pos luar biasa).

Bekaoui mengutip dan menyatakan bahwa motivasi, objek,

dan dimensi perataan laba adalah seperti yang akan dijelaskan di
bawabh ini.

Motivasi Perataan Laba

Heyworth menyatakan bahwa motivasi di balik perataan

termasuk meliputi perbaikan hubungan dengan kreditor, investor
dan pekerja, sekaligus pula penurunan siklus bisnis melalui
proses psikologi. Gordon mengusulkan bahwa:
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1. Kriteria yang dipakai oleh manajemen perusahaan dalam

memilih  prinsip-prinsip  akuntansi  adalah  untuk
memaksimalkan kegunaan dan kesejahteraannya.

. Kegunaan yang sama adalah suatu fungsi keamanan

pekerjaan, peringkat dan tingkat pertumbuhan gaji serta
peringkat dan tingkat pertumbuhan ukuran perusahaan.

. Kepuasan dari pemegang saham terhadap Kkinerja

perusahaan meningkatkan status dan penghargaan dari
para manajer.

. Kepuasan yang sama tergantung pada tingkat

pertumbuhan dan stabilitas dari pendapatan perusahaan.



Beidleman mempertimbangkan dua alasan manajemen
meratakan laporan laba. Pendapat pertama berdasar pada asumsi
bahwa suatu aliran laba yang stabil dapat mendukung dividen
dengan tingkat yang lebih tinggi daripada suatu aliran laba yang
lebih variabel, yang memberikan pengaruh yang menguntungkan
bagj nilai saham perusahaanseiring dengan turunnya tingkat
risiko perusahaan Secara keseluruhan. la menyatakan:

Sejauh pengamatan atas keanekaragaman variabilitas
suatu tren laporan keuangan memengaruhi harapan subjektif
investor akan hasil laba dan dividen yang mungkin akan
terjadi, manajemen mungkin dapat secara menguntungkan
memengaruhi nilai saham perusahaan dengan meratakan
laba.

Sebagai tambahan terhadap perilaku- perilaku di atas yang
dimaksudkan untuk menetralisasi ketidapastian lingkungan,
dimungkinkan pula dilakukan pengidentifikasian karakteristik
organisasional yang membedakan di antara beberapa perusahaan
yang berbeda dalam hal perataan. Sebagai contoh, Kamin dan
Ronen melihat pengaruh dari pemisahan kepemilikan dan
pengendalian terhadap perataan laba,berdasarkan pada hipotesis
bahwa perusahaan yang dikendalikan oleh manajemen memiliki
kemungkinan lebih besar untuk melakukan perataan sebagai
suatu manifestasi kebebasan manajerial dan kelonggaran
anggaran. Hasil yang mereka peroleh menunjukkan bahwa
perataan laba lebih sering terjadi pada perusahaan yang
dikendalikan manajemen dengan hambatan masuk yang tinggi.

Manajemen juga ditugaskan untuk mengelak dari
pembatasan prinsip akuntansi yang berlaku umum dengan
berusaha meratakan angka pendapatan sehingga dapat menyam
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paikan harapan mereka akan laporan arus kas mendatang, dan
dalam prosesnya meningkatkan keandalan dari peramalan yang
ada berdasarkan hasil serangkaian angka perataan yang diamati.
Tiga batasan yang mungkin memengaruhi para manajer untuk
melakukan perataan:

1. mekanisme pasar yang kompetitifyyang mengurangi

jumlah pilihan yang tersedia bagi manajemen;

2. skema kompensasi manajemen,yang terhubung langsung

dengan kinerja perusahaan;dan

3. ancaman penggantian manajemen.

Perataan ini tidak terbatas hanya bagi manajemen tingkat
atas dan akuntansi eksternal. Hal ini juga diasumsikan digunakan
oleh manajemen tingkat bawah dan akuntansi internal dalam
bentuk kelonggaran organisasi dan kelonggaran penganggaran.

6.3 Objek Perataan Laba

Pada dasarnya objek perataan seharusnyadidasarkan pada
indikasi keuangan yang paling mungkin dan paling digunakan,
yaitu laba. Karena perataan laba bukanlah suatu fenomena yang
terlihat, literatur memperkirakan, berbagai bentuk pernyataan
keuntungan sebagai objek perataan yang paling mungkin.
Pernyataan tersebut meliputi (a) indikator berdasarkan laba
bersih, biasanya sebelum hal-hal luar biasa dan sebelum atau
sesudah pajak, (bjindikator berdasarkan laba per saham, biasanya
sebelum keuntungan dan kerugian luar biasa dan disesuaikan
untuk pemecahan saham dan dividen. Para peneliti memilih
indikator laba bersih atau laba per saham sebagai objek perataan
karena keyakinan bahwa perhatian jangka panjang manajemen
adalah terhadap laba bersih dan para pengguna laporan keuangan
biasanya melihat pada angka paling akhir, baik laba maupun laba
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per saham.Ini merupakan alasan yang disederhanakan karena
manajemen mungkin merasa perlu dan lebih praktis untuk
meratakan penjualan dan komitmen penjualan yang tetap
memiliki perataan biaya secara lebih fleksibel. Sama halnya juga,
sebuah perusahaan dengan suatu kendali yang baik atas Biaya-
biayanya dapat merasa lebih praktis untukmeratakan pendapatan
penjualannya.

Dimensi Perataan Laba

Dimensi perataan pada dasarnya adalah alat yang digunakan

untuk menyelesaikan perataan angka pendapatan. Dascher dan

Malcolm membedakan antara perataan riil dan perataan artifisial

sebagai berikut:
Perataan riil mengacu pada transaksi aktual yang terjadi
maupun tidak terjadi dalam hal pengaruh perataannya
terhadap pendapatan, di mana perataan artifisial mengacu
pada prosedur akuntansi yang diimplementasikan
terhadap pergeseran baiya dan/atau pendapatan dari satu
periode ke periode yang lain.

Kedua jenis perataan mungkin tidak dapat dibedakan. Sebagai

contoh, jumlah laporan biaya mungkin lebih rendah atau lebih

tinggi dibandingkan periode-periode sebelumnya akibat tindakan

disengaja atas tingkat biaya (perataan riil) maupun pada metode

pelaporan (perataan artifisial). Untuk kedua jenis tersebut, suatu

uji operasional diajukan untuk mencocokkan suatu kurva

terhadap aliran pendapatan yang dihitung dengan dua cara:

a. mengeluarkan variabel manipulatif yang mungkin ada,dan

b. memasukkan variabel tersebut.

Perataan artifisial juga diamati oleh Copeland dan

mendefinisikannya sebagai berikut:
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Perataan laba mencakup seleksi pengukuran akuntansi
dan aturan pelaporan secara berulang-ulang pada suatu
pola tertentu, pengaruhnya adalah untuk melaporkan
aturan pendapatan dengan variasi yang lebih kecil dari
tren dibanding terhadap kejadian yang sebaliknya.

Di samping perataan riil dan artifisial, terdapat beberapa
dimensi perataan lain yang disebutkan dalam literatur Suatu
klasifikasi yang populer miambahkan dimensi perataan ketiga,
yang dinamakan perataan Klasifikasi. Barnes et al membedakan
antara ketiga dimensi perataan tersebut sebagai berikut:

1. Perataan melalui adanya kejadian dan/atan pengakuan:
Manajemen dapat menentukan waktu transaksi aktual
terjadi  sehingga pengaruhnya terhadap pelaporan
pendapatan akan cenderung mengurangi variasinya dari
waktu ke waktu. Sering kali, waktu yang direncanakan
dari terjadinya peristiwa (contoh penelitian dan
pengembangan) akan menjadi fungsi dari aturan
akuntansi yang mengatur pengakuan akuntansi atas
peristiwa.

2. Perataan melalui alokasi terhadap waktu. Melalui
kejadian dan pengakuan atas suatu peristiwa, manajemen
memiliki kendali yang lebih bebas terhadap determinasi
atas perlode periode yang dipengaruhi oleh kuantifikasi
dari peristiwa.

3. Perataan melalui Klasifikasi (melalui perataan secara
pengklasifikasian): Ketika angka statistik laporan laba
rugi selain laba bersih (bersih dari seluruh pendapatan
dan beban) menjadi objek perataan, manajemen dapat
mengkiasifikasikan pos-pos laporan intralaba untuk
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menurunkan variasi yang terjadi dari waktu ke waktu
dalam statistik.

Pada dasarnya,perataan riil berkaitan dengan perataan
melalui terjadinya peristiwa dan/atau pengakuan, sementara
perataan artifisial berkaitan dengan perataan melalui alokasi dari
waktu ke waktu.
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BAB VII
AKUNTANSI INFLASI
(Inflation Accounting)

Sekitar 45 tahun yang lalu, akuntansi inflasi sudah dijadikan
sebagai laporan keuangan pelengkap (supplementary financial
statement) di Amerika Serikat dan Inggris. Keputusan Amerika
Serikat dan Inggris tersebut mengakhiri perdebatan Panjang sejak
70 tahun yang silam selalu memperdebatkan metode-metode apa
yang cocok untuk menyesuaikan laporan keuangan konvensional
ke laporan akuntansi inflasi. Akhirnya diketahui bahwa inflasi
suatu negara kejadiannya cenderung mendekati permanen, dan
konsekuensinya akuntansi inflasi nantinya bisa menjadi sebuah
kelengkapan pelaporan keuangan yang wajib. Walaupun
perdebatan akan metode- metode penyesuain terus berlanjut,
tetapi saat ini teori sudah mulai di dihadapkan dengan data
aktual. Dengan demikian perhatian kita sudah bisa dialihkan dari
metode-metode aplikasi uji manfaat terhadap akuntansi inflasi.
Akhirnya aplikasi data inflasi kepada masalah-masalah nyata
investasi dan manajemen bisnis akan menjadi landasan untuk
diperolehnya suatu metode standar akuntansi inflasi yang dapat
diterima umum. Beberapa keterbatasan akuntansi inflasi dan
kegagalan ~ untuk  mengenalinya  akan  menyebabkan
permasalahan- permasalahan yang cukup kompleks. Akuntansi
inflasi tidak bisa menggabungkan menjadi satu jumlah
pendapatan terhadap semua efek inflasi yang terjadi dalam
perusahaan.
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7.1 Tujuan dan Definisi Akuntansi Inflasi
Akuntansi inflasi mempunyai dua tujuan utama:

1. Untuk mengkoreksi pos-pos akuntansi biaya historis yang
berhubungan dengan penyajian rendah (understatement) Aset
tetap, persediaan dan peralatan yang digunakan dalam
produksi.Misalnya untuk perhitungan harga pokok penjualan
yang di dalamnya termasuk depresiasi, agar tidak terjadi
penurunan nilai barang modal selama masa inflasi.

2. Untuk mengeliminasi ilusi keuntungan uang (money illusion)
atau kegembiraan dan Kebahagian dengan adanya inflasi.

Definisi Akuntansi Inflasi

Akuntansi inflasi merupakan suatu proses penyajian laporan
keuangan yang sudah menyesuaikan dan memperhitungkan
pengaruh inflasi terhadap pos-pos neraca dan pos-pos laba- rugi
yang disusun berdasarkan akuntansi biaya historis (historical cost
accounting) guna menghasilkan penyajian informasi keuangan
perusahaan yang lebih sesuai dengan kondisi saat ini.

Akuntansi biaya historis (historical cost accounting or
conventional accounting) memiliki postulat yang disebut postulat
unit moneter (monertary unit postulate or stable monetary
postulate). Postulate ini mengandung dua pokok pengertian:
pertama, bahwa akuntansi wajib menggunakan satuan mata uang
sebagai ukuran nilai seluruh nilai pos-pos neraca dan pos-pos
laba-rugi, kedua, postulat satuan monter tersebut mengasumgikan
bahwa satuan moneter adalah stabil atau perubahan yang terjadi
pada nilainyatidaklah signifikan atau secara akuntansi tidak
material. Akan tetapi, kenyataannya daya beli uang (purchasing
power of money) secara umum selama satu periode akuntansi
selalu mengalami perubahan atau lebih cenderung menurun.
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Penurunan daya beli uang secara umum (general purchasing
power of money) atauterjadinya kenaikan harga barang dan jasa
secaraterus menerus berdasarkan mekanisme dalam pasar
persaingan (competitive market) disebut inflasi (inflation).
Sebaliknya, ketika harga barang atau jasa rnengalami penurunan,
pergerakan ini disebut sebagai deflasi, yang juga berarti terjadi
peingkat n dalam tingkat daya beli umum dari uang.

Akuntansi inflasi adalah penyajian laporan keuangan kuntasi
biaya historis dengan penyesuaian pada pos-pos Yyang
dipengaruhi inflasi, penyesuaian pos-pos yang dipengaruhi
inflasi dilakukan dengan cara mengalikan tingkat indeks harga
umum (General price level index) masing- masing pos neraca
dengan nilai masing-masing pos neraca yang terkait dalam suatu
laporan keuangan. Sehingga laporan keuangan yang disajikan
sudah mencerminkan informasi keuangan riil pada saat laporan
keuangan diterbitkan.

Perubahan-perubahan dalam daya beli dari dolar (mata uang
asing) diukur dengan menggunakan angka-angka indeks.Indeks
harga adalah rasio dari harga rata-rata sekelompok barang atau
jasa pada tanggal tertentu dengan harga rata-rata dari kelompok
barang atau jasa yang serupa di tanggal tertentu. Indeks-indeks
harga yang mengukur perubahan-perubahan yang terjadi pada
harga dalam basis umum mencerminkan tingkat daya beli dari
dolar(mata uang asing lainnya). Indeks-indeks seperti itu
dipergunakan untuk menyajikan kembali jumlah-jumlah yang
didasarkan pada biaya historis di dalam laporan keuangan yang
dilihat dari satuan daya beli pada tahun dasar atau pada akhir dari
periode berjalan.
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Untuk memperkenalkan langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam pembuatan laporan tingkat harga umum, akan
digunakan model sederhana yang diperoleh dari diskusi yang
diperkenalkan oleh Chambers. Diasumsikan bahwa nera ra suatu
perusahaan dapat dibagi menjadi pos- pos moneter dan pos-pos
nonmoneter. Pada tingkat Ini, pos-pos moneter dapat
didefinisikan sebagai pos-pos yang jumlahnya adalah tetap jika
dilihat dari jumlah dolar atau rupiah menurut kontrak atau
sebaliknya, tanpa melihat perubahan-perubahan yang iarjadi
dalam tingkat harga, aktiva moneter bersih dinyatakan dalam
jumlah rupiah yang tetap.

Kemudian aktiva nonmoneter yang dicatat berdasarkan biya
historis dalam laporan keuangan tradisional perlu disesuaikan ke
dalam satuan-satuan tingkat daya beli umum (general price level
index). Dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Dapatkan laporan keuangan biaya historis yang lengkap.

2. Tentukan satu indeks tingkat harga umum yang dapat
diterima di mana data dari angka-angka indeks yang ada
mampu mencakup umur dari pos tertua yang terdapat di
dalam neraca.

3. Kilasifikasikan setiap pos di neraca sebagai pos moneter
dan nonmoneter.

4. Lakukan penyesuaian terhadap pos-pos nonmoneter
dengan menggunakan satu indeks konversi untuk
mencerminkan tingkat daya beli umum saat ini.

5. Hitunglah keuntungan dan kerugian tingkat daya beli
umum (tingkat harga umum) yang muncul dari
kepemilikan atas pos-pos moneter.
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7.2 Perlakuan pos-pos moneter dan Non- moneter

Pos-pos moneter

Seperti yang telah dinyatakan sebelumnya, jumlah pos-pos
moneter adalah tetap jika dilihat dari nilai rupiahnya, dengan
melihat kontrak ataupun sebaliknya,tanpa melihat perubahan
yang terjadi di dalam tingkat harga umum atau khusus. Meskipun
jumlah-jumlah ini tetap,nilai dari pos-pos moneter dilihat dari
segi daya beli mengalami perubahan. Pemilik pos-pos moneter,
karenanya, mengalami keuntungan seperti ini disebut keuntungan
atau kerugian tingkat daya beli umum, atau keuntungan tingkat
harga umum atau kerugian akbiat pos-pos moneter. Lebih khusus
lagi, selama periode harga-harga mengalami kenaikan:

i. aktiva moneter (khususnya dalam mata uang asing)
kehilangan daya beli, yang diakui sebagai suatu kerugian
tingkat harga umum dan

ii. kewajiban moneter (khususnya dalam mata uang asing)
mendapatkan daya beli,yang diakui sebagai suatu
keuntungan tingkat harga umum.

Selama periode di mana harga-harga mengalami penurunan:

i. aktiva moneter (khusunya dalam mata uang asing)
mendapatkan daya beli,yang diakui sebagai suatu
keuntungan tingkat harga umum; dan

ii. kewajiban moneter (khusunya dalam mata uang asing)
kehilangan daya beli, yang diakui sebagai suatu kerugian
tingkat harga umum.

Penyesuaian keuntungan atau kerugian akibat perubahan

tingkat harga umum dihitung sbb:
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1. Menghitung posisi aktiva moneter bersih pada awal
periode. sebagai contoh,jika kas dan utang pada awal
periode masing-masing berjumlah Rp30 juta dan Rp20
juta, maka artinya aktiva m oneter bersih akan menjadi
Rp 10.000.

2. Menyajikan kembali posisi aktiva moneter bersih pada
awal periode berdasarkan atas tingkat daya beli dari
rupiah pada akhir periode. Jika, misalnya, indeks tingkat
harga umum adalah 120 pada awal periode dan 180 pada
akhir periode, maka posisi aktiva moneter bersih pada
awal periode (Rp10 juta) disajikan kembali sebagai Rp15
juta [Rp10 juta x (180/120)].

3. Menyajikan kembali seluruh penerimaan moneter selama
setahun dengan basis akhir tahun dan menambahkan
hasil dari penyajian kembali posisi aktiva moneter bersih
pada awal perlode (yang telah diperoleh pada Langkah
2). Diasumsikan terjadi penjualan sebesar Rp20 juta
secara merata selama tahun berjalan dan bahwa angka
rata-rata indeks harga umum adalah 150, maka
penerimaan moneter yang disesuaikan akan disajikan
kembali menjadi Rp24 juta [Rp20 juta x (180/150)].
Hasil ini akan ditambahkan ke angka Rpl5 juta yang
telah diperoleh pada Langkah 2 untuk mendapatkan
suatu angka total kenaikan bersih pos-pos moneter yang
disajikan kembali sebesar Rp39 juta.
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4. Menyajikan kembali  seluruh  pengeluaran atau

pembayaran moneter selama setahun dengan dasar akhir
tahun dan mengurangkan hasilnya dari total kenaikan
bersih pos-pos moneter yang disajikan kembali dari
Langkah 3. Diasumsikan bahwa pembelian dan
pengeluaran sebesar Rpl juta juga terjadi secara merata
selama tanul berjalan.Pembayaran moneter yang
disesuaika kemudian disajikan kembali mennjadi sebesar
Rp18 juta [Rpl15 juta x (180/150)] Hasil ini kemudian
dikurangkan dari angka Rp39 juta yang diperoleh pada
Langkah 3 untuk mendapatkan posisi aktiva moneter
bersih yang telah disesuaikan dan diperhitungkan sebesar
Rp21 juta pada akhir periode.

Mengurangkan aktiva moneter bersih aktual pada akhir
periode dari aktiva moneter bersih yang telah dihitung
pada akhir periode berdasarkan Langkah 4 untuk
mendapatkan keuntungan tingkat daya beli sebesar Rp6
juta. Dengan menggunakan contoh di ataskelima
tangkah akuntasni inflasi tadi dapat dirangkum menjadi
berikut ini:



Pos-Pos Moneter

Sebelum Sesudah
penyesuaian  penyesuaian
Rp Rp
Langkah 1 dan 2 10 juta 15 juta
Langkah 3 20 juta 24 juta
Total 30 juta 39 juta
Langkah 4 15 juta 18 juta
Total 15 juta 21 juta
Langkah 5 15 juta
Keuntungan(atau 6 juta

kerugian) inflasi

Berdasarkan perhitungan di atas keuntunganatau kerugian
akibat perubahan tingkat harga umum dihitung dengan
menyajikan kembali posisi moneter pada awal periode dan
transaksi moneterbersih selama periode berjalan sebagai satuan
dayabeli umum pada akhir periode.Hasilnya kemudian
dibandingkan dengan posisi moneter bersih aktual, dan
perbedaannya menjadi keuntungan atau kerugian akibat inflasi.

Perlakuan atas keuntungan dan kerugian inflasi

Berikut ini beberapa pendapat mengenai perlakuan

keuntungan dan kerugian menurut konsep akuntansi inflasi:

1. Accounting Research Study No. 6, APB Statement No.3,
tentang akuntansi inflasi menyatakan bahwa keuntungan
atau kerugian akibat perubahan tingkat harga umum
yang disebabkan inflasi seharusnya dimasukkan ke
dalam pendapatan berjalan.
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2. Kerugian akibat perubahan tingkat harga umum yang
seharusnya dimasukkan ke dalam pendapatan berjalan
dan keuntungan akibat perubahan tingkat harga umum
seharusnya diperlakukan sebagai pos modal.

3. Keuntungan maupun kerugian akibat perubahan tingkat
harga umum seharusnya diperlakukan sebagai pos
modal.

4. Keuntungan maupun kerugian akibat perubahan tingkat
harga umum seharusnya dimasukkan ke dalam
pendapatan berjalan, dengan pengecualian bagi
keuntungan dan kerugian yang berhubungan dengan
kewajiban jangka panjang, yang seharusnya tidak
muncul sampai direalisasikan melalui  penebusan
kembali suatu obligasi.

Akhirnya semua keuntungan dan kerugian akibat perubahan
tingkat harga umum seharusnya dimasukkan ke dalam
pendapatan tahun berjalan, dengan pengecualian bagi
keuntungan dan kerugian yang timbul akibat memasukkan pos-
pos moneter ke dalam ekuitas pemegang saham.

AICPA  memberikan argument tanpa memandang
kontroversi yang terjadi pada masing-masing sudut pandang
yang berbeda di atas,pernyataan-pernyataan dari beragam
lembagaakuntansi kebanyakan mendukung perlakuan yang
pertama. AICPA pertama kali menyatakan sudut Pandang ini
pada tahun 1969 dalam APB Statement No.3:

1. Bahwa keuntungan. dan kerugian akibat perubahan
tingkat harga umum dari pos-pos moneter yang timbul
akibat terjadinya perubahan dalam tingkat harga umum
dan tidak berhubungan dengan peristiwa-peristiwa

116



setelah tanggal neraca seperti penerimaan atau
pembayaran uang. Akibatnya, Dewan telah mengambil
kesimpulan bahwa keuntungan dan Kkerugian ini
hendaknya diakui sebagai bagian dari pendapatan bersih
untuk periode di mans perubahan tingkat harga umum
terjadi.

2. Memang masih terdapat sudut pandang yang berbeda
dari yang telah dinyatakan sebelumnya bahwa yang
dikemukakan oleh seorang anggota dewan, adalah bahwa
seluruh keuntungan moneter seharusnya tidak diakui
dalam periode di mana terjadi kenaikan tingkat harga
umum. Menurut pandangan ini,sebagian keuntungan dari
kewajiban moneter bersih dalam periode di mana terjadi
kenaikan tingkat harga umum seharusnya ditangguhkan
ke periode-periode di masa mendatang sebagai
pengurang dari biaya aktiva nonmoneter, karena
kewajiban tersebut mencerminkan sumber daya yang
digunakan untuk mendanai aktiva tersebut. Pendukung
pandangan ini berpendapat bahwa keuntungan dari
kepemilikan kewajiban moneter bersih selama inflasi
tidak akan terealisasi sampai aktiva yang diperoleh dari
dana yang dipinjam tersebut dijual atau dikonsumsi
dalam operasi. Akan tetapi, Dewan tidak menyetujui
pandangan ini, karena ia yakin bahwa keuntungan terjadi
selama periode kenaikan tingkat harga umum dan tidak

berhubungan dengan biaya dari aktiva nonmoneter.
Kesepakatan yang dicapai oleh APB dengan dukungan Draf

Eksposur FASB tentang keuntungan dan kerugian akibat
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perubahan tingkat harga umum dari dampak inflasi
dinyatakannya bahwa:

1. Keuntungan atau kerugian bersih dari perubahan tingkat
daya beli umum yang diakibatkan oleh kepemilikan atas
aktiva dan kewajiban moneter akan dimasukkan dalam
penentuan pendapatan bersih menurut satuan tingkat
daya beli umum. Tidak ada bagian dari keuntungan atau
kerugian tingkat daya beli umum tadi yang akan
ditangguhkan ke periode- periode di masa mendatang.

2. Keuntungan dan kerugian perubahan tingkat daya beli
umum dari aktiva dan kewajiban moneter timbul akibat
terjadinya inflasi selagi aktiva atau kewajiban tersebut
dimiliki.

Keuntungan dan kerugian tersebut tidak berhubungan
dengan peristiwa-peristiwa setelah tanggal neraca, seperti
penerim aan atau pembayaran uang. Akibatnya, Dewan
menyimpulkan bahwa keuntungan dan kerugian tersebut
hendaknya diakui dalam penentuan pendapatan tingkat daya beli
atau indeks harga umum di periode di mana terjadinya inflasi.

Accounting Standards Steering Committee  (Komite
Pengarah Standar Akuntansi) di Inggris, menerbitkan Provisional
Statement of Standard Accounting Practice (Pernyataan
Ketetapan Praktik Standar Akuntansi) memberikan justifikasi
atas posisinya dengan alasan jelas sebagai berikut:

1. Memang telah diperdebatkan bahwa keuntungan dari
pinjaman jangka panjang seharusnya tidak disajikan
sebagai laba dalam laporan tambahan karena kemungkinan
keuntungan tersebut tidak akan dapat didistribusikan tanpa
meminta tambahan pendanaan. Akan tetapi, argumentasi ini
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telah salah mengartikan pengukuran profitabilitas dengan
pengukuran likuiditas. Bahkan di saat tidak terjadi
inflasi,keseluruhan laba perusahaan tidak akan dapat
didistribusikan tanpa meminta tambahan pendanaan,
contohnya, karena ia telah diinvestasikan dalam, atau
diperuntukkan untuk diinvestasikan dalam aktiva-aktiva
yang tidak lancar.

2. Merupakan hal yang tidak konsisten untuk mengeluarkan
keuntungan-keuntungan seperti itu ketika laba telah didebit
dengan biaya pinjaman (yang seharusnya diasumsikan
untuk mencerminkan antisipasi atas inflasi dari si pemberi
pinjaman selama pinjaman berlaku) dan dengan penyusutan
dari biaya aktiva tetap yang dikonversikan.

Accounting Research Committee (Komite Penelitian
Akuntansi) di Kanada juga berpendapat serupa.

Kesimpulannya bahwa seluruh keuntungan atau kerugian
akibat perubahan tingkat harga akan diakui dalam Perhitungan
laba rugi tingkat harga umum. Satu-satunya pengecualian,yang
direkomendasikan  baik dalam posisi FASB  maupun
Kanada,berkaitan dengan keuntungan dan kerugian yang dapat
dikaitkan dengan saham-saham preferen (saham-saham preferen
moneter)yang dicatat dengan jumlah yang setara dengan
pengembalian kembali mereka dalam nilai tetap atau harga
likuidasi, yang seharusnya dikreditkan atau dibebankan kepada
ekuitas umum pemegang saham pada neraca laporan keuangan
akuntansi inflasi.
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Pos-pos Nonmoneter dan Ekuitas Pemilik
Pos-pos nonmoneter akan disajikan kembali menurut tingkat
daya beli umum saat ini dengan mengalikan biaya dari pos yang
dilaporkan dalam laporan keuangan biaya historis dengan indeks
konversi berikut ini:
Indeks tahun berjalan
Indeks ketika pos nonmoneter diperoleh

Berikut ini diberikan adalah contoh untuk suatu aktiva tetap
yang dibeli dengan harga Rp100 juta pada tanggal 31 Desember
19X0,di mana saat itu indeks tingkat harga umum adalah 120.
Estimasi masa manfaat aktiva tersebut adalah empat tahun.
Selanjutnya diasumsikan bahwa laporan keuangan pada akhir
tahun 19X2 disajikan kembali menurut satuan tingkat daya beli
umum. Jika indeks harga berjalan pada tanggal 31 Desember
19X3 adalah180, maka pe enyesuaian pada akun perlengkapan
akan menjadi:

Jumlah Indeks Jumlah
Sebelum konversi setelah
penyesuaian penyesuaian
Rp Rp Rp
Aktiva tetap 100 juta 180/120 150 juta
Akumulasi Penyusutan 50 juta 180/120 75 juta
Aktiva Tetap bersih 50 juta 75 Juta

Untuk penyajian kembali ekuitas pemegangsaham, dengan
pengecualian untuk saldo labaditahan, adalah sama dengan
penyajian  kembalipos-pos  nonmoneter.  Modal  awal
yangdiinvestasikan akan dikalikan dengan indekskonversi
berikut ini:

Indeks tahun berjalan
Indeks ketika modal diinvestasikan
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Khusus untuk saldo laba ditahan, yang tidakdapat
disesuaikan oleh hanya satu indeks konversi saja, mencerminkan
pendapatan bersih setelah dividen yang diakumulasikan
semenjak kelangsungan usaha dibentuk, Laporan laba ditahan
dapat disajikan kembali dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pada saat laporan keuangan biaya historis untuk yang
pertama kalinya disajikan kembali menurut satuan
tingkat daya beli umum saat ini, saldo laba ditahan dapat
dengan mudah ditentukan sebagai nilai sisa setelah
seluruh pos lainnya vang terdapat di dalam neraca telah
disajikan kennbali.

2. Pada periode-periode berikutnya,saldo laba ditahan pada
akhir periode dalam satuan tingkat daya beli umum saat
ini dapat ditentukan dongan:

a. pendapatan bersih dalam satuan tingkat daya beli
umum saat ini yang dilaporkan dalam laporen tingkat
harga umum (termasuk keuntungan dan kerugian
tingkat harga umum pada pos-pos moneter);

b. penyesuaian-penyesuaian  yang  berasal  dari
keuntungan dan kerugian tingkat harga umum pada
pos-pos ekuitas pemegang saham moneter.

Terdapat satu perbedaan penting yang tidak jelas terlihat di
antara akuntansi inflasi dan akuntansi nilai saat ini. Dalam
akuntansi nilai saat ini,adanya kenaikan dalam harga pos
nonmoneter akan mengakibatkan terjadinya keuntungan
kepemilikan. Sedangkan dalam akuntansi inflasi, penyesuaian
biaya historis hanyalah sekadar penyajian kembali pos
nonmoneter menurut tingkatdaya beli umum saat ini,dan tingkat
ada keuntungan maupun kerugian yang diakui.
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7.3 Pembedaan Pos-pos Moneter dan Pos- pos Non-moneter

Adanya aturan untuk membedakan pos-pos moneter dan
nonmoneter adalah merupakan suatu hal yang penting, karena
terdapat perbedaan perlakuan yang diterapkan bagi kedua jenis
pos tersebut. Pos nonmoneter harus ditranslasikan ke dalam
rupiah dari tingkat daya beli yang sama pada akhir periode
berjalan. Pos moneter, di pihak lain, telah dinyatakan dalam nilai
rupiah pada akhir periode dan mendapatkan atau kehilangan daya
belisebagai akibat dari perubahan dalam tingkat hargaumum.

Jelas terdapat perbedaan di antara pos-posmoneter dan
nonmoneter. Pos moneter mendapatkan atau kehilangan daya
beli; sedangkan pos nonmoneter tidak. Pola pemikiran ini
digunakandalam APB Statement No. 3 dan dilaporkan oleh
peneliti yang berbeda-beda. Namun, menentukan pos-pos
moneter menurut pengaruh yang diharapkan keuntungan atau
kerugian daya beli) dan kemudian baru menghitung untung atau
ruginya adalah suatu pemikiran yang sirkuler. Seperti yang telah
ditemukakan oleh Hendriksen, penentuan ini "mendasarkan
klasifikasinya atas asumsi pengaruh yang akan diberikan, dan
bukannya menentukan pengaruh tersebut dari Klasifikasi dan
perubahandari tingkat harga."”

Accounting Research Study No.6 mendefinisikan pos
moneter menurut klaim-klaim tetap sebagai suatu pos" yang
jumlahnya adalah tetap menurut keadaan atau kontraknya dan
oleh karena itu tidak akan terpengaruh oleh perubahan yang
terjadi di dalam tingkat harga umum.”

Diakui bahwa definisi di atas tidak menjelaskan tentang
bagaimana jumlah tersebut dapat menjadi tetap, ia menjadi tidak
memadai. Sehingga,untuk memperbaiki kesalahan pernyataan
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ini, definisi resmi yang dipergunakan dibanyak pernyataan dari
lembaga-lembaga akuntansi mengatakan pos-pos moneter
sebagai pos-pos yang jumlahnya tetap menurut Kkontraknya
ataupun tetap jumlah rupiahnya (atau menurut apa pun mata uang
domestiknya), tanpa melihat perubahan-perubahan yang terjadi
dalam harga-harga yang khusus atau dalam tingkat harga umum.
Definisi ini bersifat umum dan berlaku untuk aktiva, kewajiban,
dan ekuitas pemegang saham yang memiliki karakteristik-
karakteristik tertentu. Karenanya, pos-pos moneter dan
nonmoneter diidentifikasikan dan dipisahkan. Namun masih
terdapat beberapa masalah, karena beberapa aktiva dan
kewajiban dapat menunjukkan karakteristik baik dari pos
moneter maupun nonmoneter. Jadi, terdapat kemungkinan
beragam tingkat ketetapan, seperti yang terkandung dalam arti
kata "tetap” di dalam definisi dari pos moneter. Haruskah suatu
pos moneter menjadi pos moneter secara permanen atau karena
kondisi dapat berubah, harga dari pos moneter tidak perlu tetap
secara permanen.Tetapi tingkat ketetapan yang manakah yang
dapat menjustifikasi pengklasifikasian suatu pos sebagai moneter
atau keputusan mengenai hal ini masih menjadi masalah
pertimbangan profesional.

Pendapat Pertama dari APB untuk saham preferen
diklasifikasikan sebagai pos nonmoneterdalam APB Statement
No, 3. Draf Eksposur dari FASB mempertimbangkan bahwa:

..saham preferen akan dicatat dalam jumlah yang sama
dengan nilai likuidasinya dalam jumlah tetap atau harga
pembelian kembali menjadi moneter karena klaim dari
saham preferen atas aktiva perusahaan adalah dalam
sejumlah tetap rupiah; saham preferen yang dicatat
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dalam jumlah yang lebih kecil daripada nilai likuidasinya
dalam jumlah tetap atau harga pembelian kembali
menjadi nonmoneter,tetapi ia akan menjadi moneter
ketika disajikan kembali ke jumlah yang sama dengan
nilai likuidasinya dalam jumlah tetap atau harga
pembelian kembali.

Draf Eksposur FASB juga merekomendasikan agar:

...keuntungan atau kerugian akibat perubahan tingkat
daya beli umum yang timbul dari pos ekuitas pemegang
saham moneter (contohnya, saham preferen yang
dicatat...pada ...nilai likuidasinya dalam jumlah tetap
atau harga pembelian kembali) akan dibebankan atau
dikreditkan secara langsung pada ekuitas pemegang
saham dalam laporan keuangan akuntansi inflasi.

Berikutnya yang Kedua; pajak penghasilan tangguhan yang
diklasifikasikan sebagai pos nonmoneter dalam APB Statement
No.3 atas dasar bahwa mereka merupakan penyimpanan biaya
dan ditangguhkan sebagai pengurang pengeluaran pada periode-
periode di masa mendatang. Klasifikasi yang serupa juga
dinyatakan dalam Draf Eksposur dari FASB. Argumentasinya
adalah bahwa kredit alokasi pajak diklasifikasikan sebagai
kewajiban menurut metode akrual, sedangkan menurut metode
pencadangan, mereka hanyalah kredit yang diperlakukan sebagai
kredit tangguhan yang mencerminkan simpanan yang akan
diamortisasi menjadi pendapatan di periode-periode masa
mendatang. Maka pantas bila pajak penghasilan tangguhan
diklasifikasikan sebagai pos nonmoneter, mengingat penerapan
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metode pencadangan yang digunakan di Amerika Serikat. Di
pihak lain, Canadian Institute of Chartered Accountants
merekomendasikan  agar pajak  penghasilan  tangguhan
diperlakukan sebagai pos moneter meskipun metode
pencadangan juga diharuskan di Kanada. CICA Handbook (Buku
pedoman CICA) menyatakan bahwa pencadangan hendaknya
dihitung dengan menggunakan tarif pajak saat ini tanpa ada
penyesuaian berikutnya bagi saldo debit atau kredit dari
akumulasi alokasi pajak untuk mencerminkan perubahan dalam
tarif pajak. Akibatnya, pajak penghasilan tangguhan akan
mengacu pada sejumlah tetap uang dan dapat didefinisikan
sebagai satuan-satuan moneter. Draf Eksposur PASB tentang
Constant Rupiah Accounting (Akuntansi Nilai Rupiah Konstan)
mengubah klasifikasi dari pos-pos pajak penghasilan tangguhan
menjadi pos-pos moneter. FASB menyatakan posisinya sebagai
berikut:
Sekali lagi, meskipun pengklasifikasian sebagai
nonmoneter mungkin secara teknis lebih disukai,
klasifikasi moneter memberikan suatu solusi yang lebih
praktis dan mampu mengidentifikasi pengaruh inflasi
terhadap periode di mana inflasi terjadi, dan bukannya
dengan periode di mana pos pajak penghasilan
tangguhan dibalik.

Ketiga, mata uang asing yang dimiliki,klaim- Kklaim atas
mata uang asing, dan kewajiban yang harus dibayar dalam mata
uang asing dapat diinterpretasikan baik sebagai pos-pos moneter
maupun nonmoneter. Jika mereka dianggap sebagai suatu
komoditas, maka mereka merupakan pos nonmoneter, karena
harga-harga dari komoditas dapat berfluktuasi. Jika mereka

125



dianggap sebagai serupa dengan pos-pos mata uang domestik,
maka mereka adalah pos-pos moneter. Satu sudut pandang yang
lebih logis adalah untuk mengklasifikasikan pos-pos dalam mata
uang asing sebagai pos moneter jika mereka dinyatakan dalam
kurs penutupan dalam laporan keuangan biaya historis dan
sebagai pos nonmoneter jika mereka dinyatakan dalam kurs
historis di dalam laporan keuangan biaya historis. Draf Eksposur
Akuntansi Nilai Rupiah Konstan dari FASB mengklasifikasikan
mata uang asing yang dimiliki, klaim atas mata uang asing, dan
kewajiban yang harus dibayar dalam mata uang asing sebagai
pos-pos moneter. FASB menyatakan posisinya sebagai berikut:

Meskipun klasifikasi nonmoneter mungkin secara teknis
lebih disukai, dan dalam hal praktis menghasilkan
pengungkapan yang sedikit berbeda. Klasifikasi moneter
memberikan pengaruh, akhir yang pada dasarnya adalah
sama atas pengungkapan agregat seperti menyajikan
kembali pos-pos dalam mata uang asing tersebut sebagai pos
nonmoneter dan selanjutnya memperkecil nilainya menjadi
nilai bersih yang dapat direalisasikan.Klasifikasi moneter
akan memperjelas prosedur dua langkah tersebut dan lebih
mudah untuk dipahami.

Keempat, utang jangka panjang dalam mata uang asing
dapat juga diinterpretasikan sebagai bersifat balk moneter
maupun nonmoneter. Sekali lagi, alternatif yang logis adalah
untuk mengklasifikasikan utang jangka panjang dalam mata uang
asing sebagai moneter jika ia dinyatakan dengan menggunakan
kurs penutupan dan sebagai nonmoneter jika ia dinyatakan
dengan menggunakan kurs historis.
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Pos Pos
moneter | Nonmoneter
Aktiva
Kas dan rekening giro di X
bank(Dolar AS)
Deposito berjangka(Dolar AS) X
Mata uang asing dimiliki dan X
klaim atas mata uang asing
Surat berharga
Saham X
Obligasi(yang tidak bisa X
dikonversikan)
Obligasi yang bisa dikonversikan X
(sampai dengan konversi, obligasi
ini  mencerminkan saatu hak
untuk
menerima rupiah dalam jumlah X
tetap
Piutan dan piutang wesel X
Cadangang untuk piutang dan X
piutang wesel tak tertagih
Persediaan X
Diproduksi menurut kontrak tetap X
dan diperhitungkan saat harga
kontrak
Persediaan lain-lain  Pinjaman X
untuk karyawan
Asuransi, iklan, dan sewa di X

bayar di muka,dan biaya di muka
lainnya
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Piutang jangka panjang

moneter

Pos

Pos
Nonmoneter

Simpanan yang dapat dikembalikan

X

Uang maka untuk anak perusahaan
yang tidak dikonsolidasikan

X

Investasi ekuitas di anak perusahaan
yang tidak dikonsolidasikan atau
investasi lainnya

Dana pensiun, dana cadangan
(sinking fund),dan dana lainnya yang
di bawah kendali perusahaan

Akitiva Tetap

Akumulasi penyusutan dari aktiva
tetap

Nilai tunai dari asuransi jiwa

Komitmen pembelian (bagian yang
dibayar pada kontrak harga tetap)

Uang maka kepada pemasok (tidak
dalam kontrak)

Hak paten, merek dagang, lisensi,
formula

Goodwill

Aktiva tak berwujud lainnya dan
beban yang ditangguhkan

Kewajiban

Utang dan wesel tagih

Akrual utang beban (misalnya,upah)

Akrual pembayaran cuti(jika harus
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Pos Pos
moneter Nonmoneter
dibayarkan dengan besarnya upah
pada tanggal cuti dan jika besar ulpat
tersebut dapat bervariasi)
Utang deviden tunai X
Kewajiban utan dalam mata uang X
asing
Komitmen penjualan (bagian X
diterima dalam kontrak harga
tetap)
Uang muka pelanggan(tidak X
dalam kontrak)
Akrual kerugian dari komitmen X
pembelian perusahaan
Pendapatan yang ditangguhkan X
Simpanan yang dapat X
dikembalikan
Utang obligasi dan utang jangka X
panjang lainnya
Premi dan diskonto yang belum X
diamortisasi dan bunga di bayar
di muka dari obligasi dan wesel
tagih
Obligasi yang dapat X
dikonversikan
Akrual kewajiban pensiun X X
Kewajiban akibat jaminan X
Kredit pajak penghasilan X

tangguhan

Saham preferen
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Dicatat pada jumlah yang sama X
dengan nilai likuidasi dalam
jumlah  tetap atau  harga
pembelian kembali

Pos Pos
moneter | Nonmoneter
Dicatat pada jumlah yang X
lebih kecil dari nilai likuiditas
daslam jumlah tetap atau
harga pembelian kembali
Ekuitas pemegang saham X

biasa

Tabel 01. Klasifikasi pos-pos sebagai moneter atau honmoneter

Kelima, utang yang dapat dikonversidikatakan memiliki
karakteristik-karakteristik moneter dan nonmoneter. Accounting
Research Study No. 6 mengusulkan agar utang yang dapat
dikonversi diperlakukan sebagai pos moneter ketika harga pasar
dari saham berada di bawah harga konversi dan sebagai pos
nonmoneter ketika harga pasar dari saham berada pada atau di
atas harga konversi. Hal yang lain lagi, posisi yang lebih dapat
diterima adalah bahwa obligasi yang dapat dikonversi hendaknya
diperlakukan seperti utang moneter, kewajiban untuk membayar
sejumlah  rupiah dalam jumlah tetap sampai mereka
dikonversikan.

7.4 Indeks-indeks Tingkat Harga

Suatu indeks tingkat harga membandingkan perubahan-
perubahan yang umum atau khusus yang terjadi dalam harga dari
satu periode ke periode yang lainnya.Indeks tingkat harga umum
dapat didefinisikan sebagai serangkaian pengukuran, yang
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dinyatakan dalam bentuk persentase,mengenai hubungan antara
harga rata- rata dari sekelompok barang dan jasa dalam suatu
rangkaian tanggal-tanggal dengan harga rata-rata dari
sekelompok barang dan jasa yang serupa dalam satu tanggal
yang digunakan bersama. Komponen-komponen dari rangkaian
tersebut disebut sebagai angka indeks harga.Akan tetapi, indeks
harga tidaklah mengukur pergerakan dari masing-masing harga
komponen, yang beberapa di antaranya bergerak ke satu arah dan
beberapa yang lain bergerak ke arah yang berlawanan.jadi,indeks
tingkat harga umum adalah didasarkan pada sejumlah besar
barang dan jasa,sedangkan indeks tingkat harga khusus
didasarkan pada suatu barang atau industri tertentu. Karena
akuntansi inflasi mencerminkan perubahan-perubahan yang
terjadi dalam tingkat daya beli dari rupiah,suatu tingkat harga
umum harus dipergunakan untuk menyajikan kembali laporan
biaya historis menurut nilai rupiah dari tingkat daya beli konstan.

Rumus-rumus indeks
Terdapat perbedaan dalam penghitungan indeks tingkat
harga umum menurut rumus yang digunakan untuk memberikan
bobot pada harga. Kita akan menggunakan simbol-simbol berikut
ini sebagai pencerminan dari empat rumus dasar:
P= harga dari komoditas atau jasa;
g= jumlah dari komoditas atau jasa;
Pogo= harga dan jumlah dari komoditas pada periode dasar;
P.0. = harga dan jumlah dari komoditas padsperiode berjalan;
P.g. = harga dan jumlah dari komoditas pads beberapa periode
rata-rata.
Rumus Laspeyres mengasumsikan bahwaindeks harga
adalah suatu jumlah tertimbang dariharga-harga periode berjalan
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dibagi dengan jumlahtertimbang dari harga-harga periode
dasar,di mana pembobotnya adalah jumlah komoditas pada
periode dasar. Indeks seperti ini, yang dikenalgebagai indeks
Laspevres,dihitung dengan rumus:

1=> PNq0
> P0qO
Rumus Paasche mengasumsikan bahwa indeks harga adalah
suatu jumlah tertimbang darl harga-harga periode berjalan dibagi
dengan jumlah tertimbang dari harga-harga periode dasar, di
mana pembobotnya adalah jumlah komoditas dari periode
berjalan. Indeks seperti ini,yang disebut sebagai indeks Paasche
dihitung dengan rumus:

1=3 Pngn
> POgn

Rumus bobot tetap mengasumsikan bahwa indeks harga
adalah suatu jumlah tertimbang dari harga-harga periode berjalan
dibagi dengan jumlah tertimbang dari harga-harga periode
dasar,di mana pembobotnya adalah jumlah komoditas rata-rata
periode. Indeks seperti ini, yang disebut sebagai indeks bobot
tetap, dihitung dengan rumus:

1=3 Pnga
> POga

Rumus Fisher mengasumsikan bahwa indeks harga adalah
suatu rata-rata geometrik dari rumus Laspeyres dan Paasche.
Indeks Fisher dihitung dengan menggunakan rumus:
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1= > Pngn  +3 Pnga
> POgn Y POga

Pilihan indeks tingkat harga umum

Akuntansi inflasi menerapkan suatu indeks konversi yang
didasarkan atas perubahan-perubahan yang terjadi pada indeks
tingkat harga umum untuk mengonversikan rupiah pada satu
tanggal ke sejumlah rupiah yang memiliki daya beli yang sama di
tanggal yang lain. Suatu konsep daya beli dan indeks tingkat
harga umum yang tepat harus dipilih. Hendriksen telah
menyajikan beberapa konsep daya beli yang berbeda, yaitu, daya
beli umum dari rupiah, daya beli dari pemegang saham, daya beli
investasi dari perusahaan, dan daya beli penggantian yang
khusus. Daya beli umum yang diukur oleh suatu indeks tingkat
harga umum yang mencerminkan perubahan-perubahan yang
terjadi dalam nilai uang dan, akibatnya,dianggap paling relevan
untuk akuntansi inflasi. Sebagai contoh, APB Statement No. 3
menyatakan:

"Tujuan dari prosedur penyajian kembali tingkat harga

umum adalah untuk menyajikan kembali laporan keuangan

rupiah historis atas perubahan-perubahan yang terjadi pada

tingkat daya beli um um dari rupiah,dan tujuan ini hanya

dapat tercapai dengan menggunakan suatu indeks tingkat

harga umum."

Jadi, konsep tingkat daya beli umum mengandung arti
digunakannya indeks tingkat harga umum. Di Amerika Serikat,
Departemen Perdagangan dan Departemen Tenaga Kerja secara
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reguler membuat dan menerbitkan indeks-indeks harga umum,
Beberapa yang paling penting diantaranya adalah:

1. Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index), yang
dikeluarkan oleh Biro Statitistik Tenaga Kerja (Bureau of
Labor Statistics) dari Departemen Tenaga Kerja AS;

2. Indeks Harga Grosir (Wholesale Price Index), yang
dikeluarkan oleh Biro Statitistik Tenaga Kerja dari
Departemen Tenaga Kerja AS;

3. Indeks Maya Konstruksi Komposit (Composite
Construction-Cost Index)yang dikeluarkan oleh Divisi
Industri  Konstruksi,Jasa Administrasi  Bisnis dan
Pertahanan  (Business  and Defense  Service
Administration) dari Departemen Perdagangan AS;

4. Deflator Harga Implisit PNB [Produk National
Bruto](GNP [Gross National Product Implicit Price
Deflator),yang dikeluarkan oleh Kantor Ekonomi Bisnis
(Office of Business Economics) dari Departemen
Perdagangan AS.

Dua indeks harga yang paling sering diusulkan untuk
akuntansi inflasi adalah Indeks Harga Konsumen(Consumer
Price Index-CPI) dan Deflator Harga Implisit PNB (GNP
Implicit Price Deflator-1PI. CPI adalah suatu indeks pembobotan
dasar yang dirancang untuk mengukur perubahan- perubahan
harga yang terjadi dalam suatu keranjang barang-barang ritel dan
jasa yang dibeli oleh keluarga-keluarga berpenghasilan
menengah dengan ukuran tertentu yang hidup di pusat-pusat
kota. Deflator Harga Implisit PNB adalah suatu indeks
pembobotan saat ini yang dirancang untuk mengukur perubahan-
perubahan harga yang terjadi dalam seluruh barang dan jasa yang
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diproduksi dalam tahun tertentu. Baik CPl maupun IP1 memiliki
keterbatasannya masing-masing.Pembobotan dasar dari CPI tidak
memperhitungkan substitusi dari barang-barang yang secara
relatif berharga lebih murah yang terjadi ketika harga-harga
relatif berubah. Dengan kata lain, CPl1 memiliki bias ke atas: ia
kelebihan menyajikan pengaruh dari perubahan-perubahan harga
atas biaya hidup. Di sisi yang lain, pembobotan saat ini dari IPI
mem iliki bias ke bawah: ia kurang menyajikan kenaikan harga
dalam biaya hidup. Sebagai contoh, Rosen mengatakan bahwa:

"Secara ringkas, ketika harga-harga mengalami kenaikan,
indeks-indeks dengan pembobotan saat ini mungkin akan
memiliki bias ke bawah (yaitu,mereka cenderung kurang
saji atas persentase kenaikan harga) dan indeks-indeks
dengan pembobotan dasar mungkin akan memiliki bias ke
atas (yaitu, mereka cenderung lebih saji atas persentase
kenaikan harga)."

IP1 dianggap sebagai indeks tingkat harga umum yang saat
ini tersusun lebih baik daripada CPI. IPI mencakup seluruh
barang dan jasa yang diproduksi dalam ekonomi, sedangkan CPI
mencakup hanya barang dan jasa yang dibeli oleh "rata-rata
konsumen." Jadi,jika dilihat dari pengukuran atas sampai sejauh
mana pengaruh perubahan harga-harga secara keseluruhan, IPI
mungkin lebih relevan. Estimasi tahunan telah tersedia sejak
tahun 1919, dan estimasi triwulanan juga tersedia sejak tahun
1947.

Namun, Akuntansi Nilai Rupiah Konstan dari Draf
Eksposur FASB menetapkan Indeks Harga Konsumen untuk
Seluruh Konsumen Kota (Consumer Price Index for All Urban
Consumers - CPIU, bukannya, Deflator Harga Implisit PNB,
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sebagai indeks untuk tingkat daya beli umum. Penetapan ini
memiliki dua alasan. Pertama, CPI-U memiliki dua keunggulan
praktis: la dihitung lebih sering (bulanan daripada triwulanan),
dan tidak direvisi setelah penerbitan awalnya. Kedua, tingkat
perubahan dalam CPI-U dan Deflator Harga Implisit PNB
cenderung mirip dan, oleh karenanya, penggunaan CPI-U juga
cenderung menghasilkan hasil yang sebanding.

7.5 lustrasi Akuntansi Inflasi dengan Tingkat Harga Umum

Berikut ini secara singkat akan diilustrasikan bagaimana
laporan biaya historis, tingkat harga umum, dapat dibuat dari
laporan keuangan biaya historis.

PT XYZ memulai operasi bisnisnya pada tanggal 31
Desember 20XO, ketika tingkat harga adalah 100 (periode
dasar). Neraca komparatif untuk 20XO dan 20X1. Sebagai
tambahan, selain neraca dan Perhitungan laba rugi diberikan pula
informasi berikut ini:

1. Deflator harga adalah:

31 Desember 20X0 100

31 Desember 20X1 180

Indeks harga rata-rata untuk tahun 20X1 120

Seluruh pendapatan dan biaya terjadi secara merata di
sepanjang tahun,dengan pengecualian untuk harga pokok
penjualan dan beban penyusutan.

2. Pembelian persediaan terjadi pada tanggal ketika indeks

tingkat harga adalah sebesar 150.

3. Diasumsikan menggunakan metode LIFO.

4. Penyusutan untuk aktiva tetap diakumulasi dengan

menggunakan metode garis lurus selama lima tahun.
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Prosedur untuk menyajikan kembali laporan keuangan biaya
historis adalah:

1.

Menyajikan kembali neraca 20XO ke tingkat harga
20X1. (Neraca tahun 20Xo dari PT XYZ yang telah
disesuaikan dengan tingkat harga tahun 20X1).
Menyajikan kembali neraca 20X1 ke tingkat narga
berjalan tahun 20X1.(Neraca tahun 20X1.

Pada tahap ini, tidak ada indeks konversi langsung
untuk saldo laba ditahan. Hanya jumlah yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu keseimbangan
antara aktiva dan ekuitas.

Menyajikan kembali Perhitungan laba rugi 20X1
untuk tingkat harga 20X1.(Perhitungan laba rugi
20X1)

Menghitung keuntungan atau kerugian moneter yang
diakibatkan oleh perubahan-perubahan yang terjadi
dalam tingkat harga umum.

31 Desember 20XO 31 Desember
20X1
Debit Kredit Debit Kredit
Rp Rp Rp Rp
Aktiva moneter 30 juta 60 juta
Persediaan 30 juta (3.000 20 juta (2.000
unit) unit)
Tanah 40 juta 40 juta
Aktiva Tetap 50 juta 50 juta
Akumulasi 10 juta
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Penyusutan
Kewajiban 1% 50 juta 50 juta
Modal saham 100 juta 100 juta
Saldo laba ditahan 10 juta
Saldo laba ditahan 150 juta 150 juta | 170 juta | 170 juta
PT XYZ.Neraca komparatif per tanggal 31 Desember
Rp Rp
Penjualan(5.000 unit@Rp40) 200 juta
Harga pokok penjualan
Persediaan awal(3.000 unit @ Rp | 30 juta
10)
Pembelian(4.000 unit@Rp12) 48 juta
Unit tersedia 78 juta
Persediaan  akhir(2.000 unit@ | 20 juta 58 juta
Rp10)
Margin kotor 142 juta
Beban operasional
Penyusutan 10 juta
Bunga 5 juta
Beban penjualan dan administratif 117 juta 132 juta
Laba operasional bersih 10 juta
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PT XYZ. Perhitungan laba rugi untuk tahun yang berakhir 31 Desember 20X1

Aktiva
Aktiva
moneter
Persediaan
Tanah
Aktiva tetap
Akumulasi
penyusutan
Total
Ekuitas
Kewajiban
(10%)
Modal
Saldo laba
ditahan
Total

Jumlah
sebelum
penyesuaian
Rp

60 juta
20 juta
40 juta
50 juta
[10 juta)
160 juta

50 juta

100 juta
10 juta

160,juta

Indeks

konversi

180/180
180/100

180/100
180/100

180/180

180/100

Tabel 0.2 PT XYZ.Neraca 31 Desember 20x

240 iuta

Jumlah

setelah

penyesuaian
Rp

60 juta
36 juta
72 juta
90 juta
(18 juta)
240 juta

50juta

180juta
10juta
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Jumlah Indeks Jumlah

sebelum konversi setelah
penyesuaian penyesuaian
Rp Rp
Aktiva
Aktiva 30 juta 180/180 60 juta
moneter
Persediaan 30 juta 180/100 36 juta
Tanah 40 juta 180/100 72 juta
Aktiva tetap 50 juta 180/100 90 juta
Akumulasi
penyusutan
Total 150 juta 270 juta
Ekuitas
Kewajiban 50 juta 180/180 90juta
(10%)
Modal 100 juta 180/100 180juta
Saldo laba 10 juta 10juta
ditahan
Total 150,juta 270 iuta

Tabel 0.3 PT XYZ.Neraca 31 Desember 20x

5 Membuat suatu rekonsilisasi dari saldo laba ditahan sebagai
berikut:

Rp
Saldo laba ditahan,1 Januari 20X1 0
Ditambahkan:Laba bersih 23.4 juta
Dikurangi.:Rugi tingkat harga umum  (13.4 juta)
Saldo laba ditahan, 1 Januari 196 10 juta
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Evaluasi Akuntansi Inflasi

Kontroversi tentang relevansi dari akuntansi inflasi masih
terus berlangsung. Beberapa argumentasi yang mendukung dan
menentang akuntansi inflasi akan disajikan di sini sebagai suatu
cerminan dari posisi-posisi yang diambil dalam literatur dan
dalam praktik. Angka dan urutan dalam penyajian ini tidak
mencerminkan keunggulan relatif mereka.

Jumlah Indeks Jumlah setelah
. Sebelum Konversi penyesuaian
Aktiva .
penyelesaian
Rp Rp
Penjualan (5.000 unit | 200 juta 180/120 300 juta
@Rp 40)
Harga pokok
penjualan
Persediaan awal | 30 juta 180/100 54 juta
(3.000 unit @Rp10)
Pembelian (4.000 48 juta 180/150 57.6 juta
unit@Rp 72)
Unit tersedia untuk 116 juta
dijual
Persediaan 20 juta 36 juta
Akhir  (2.000 unit
@Rp 10)
Harga pokok | 58 juta 75.6 juta
penjualan
Margin Kotor 142 juta 224 4 juta
Beban Operasional
Penyusutan 10 juta 180/100 18 juta
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Bunga 5 juta 180/120 7.5 juta
Penjualan dan 117 juta 180/120 175 Juta
juta beban administratif

Laba 10 juta 23.4 juta
operasional bersih

Tabel 0.4 PT XYZ [13 Desember 20X1]. Perhitungan laba rugi
yang disesuaikan untuk tingkat harga 20X1

Jumlah Indeks Jumlah
. Sebelum Konversi setelah
Aktiva . .
penyelesaian penyesuaian
Rp Rp
Aktiva moneter bersih, 1 (20.000) 180/100 (36.000)
Januari 20X1
Ditambah:Penerimaan 200.000 180/120 300.000
moneter
selama penjualan 20X1
Pos moneter bersih 180.000 264.000
Dikurangi
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Pembayaran

moneter

Pembelian 48.000 180/150 57.600
Bunga 5.000 180/120 7.500
Beban  penjualan | 117.000 180/120 175.500
dan administratif

Total 170.000 240.600
Perhitungan aktiva 23.400
moneter bersih 31

Desember 20X1

Aktiva moneter (10.000)
bersih aktual 31

Desember 20X1

Kerugian dari 13.400

aktiva moneter

PT XYZ. Keuntungan atau kerugian moneter dari pos-pos

moneter
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Argumentasi yang mendukung akuntansi inflasi

Beberapa argumentasi yang mendukung akuntansi inflasi
telah dikemukakan. Pertama, laporan keuangan yang tidak
disesuaikan untuk perubahan- perubahan dalam tingkat harga
umum meliputi beragam jenis aktiva dan klaim yang disajikan
dalam nilai-nilai rupiah dengan daya beli yang berbeda.
Akuntansi inflasi dirancang untuk menyajikan tingkat perubahan
dalam harga dari aktiva-aktiva tersebut dan dalam daya beli dari
klaim.Laporan tingkat harga umum menyajikan data yang
disajikan dalam basis penyebut yang sama, daya beli dari rupiah
pada akhir periode. Laporan seperti itu memfasilitasi adanya
perbandingan antarperusahaan karena digunakannya satu satuan
ukuran yang sama. FASB menyatakan bahwa:

Perubahan dalam daya beli dari rupiah memengaruhi
masing-masing perusahaan dengan cara yang berbeda-
beda,tergantung pada jumlah perubahan dan usia serta
komposisi dari aktiva dan ekuitas perusahaan,Sebagai
contoh, selama periode periode inflasi, mereka yang
memiliki aktiva moneter (kas dan piutang dalam jumlah
rupiah tetap) mengalami suatu kerugian dalam daya beh
yang direpresentasikan oleh aktiva-aktiva moneter tersebut,
Di sisi lain, dalam periode-periode inflasi, para debitor
mendapat keuntungan karena kewajiban mereka dapat
dibayar kembali dalam rupiah yang memiliki daya beli yang
lebih kecil. Dalam periode-periode defasi, yang terjadi
adalah kebalikannya, laporan keuangan konvensional tidak
melaporkan pengaruh dari inflasi atau deflasi pada masing-
masing perusahaan.
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Argumentasi kedua yang mendukung akuntansi inflasi
menyatakan bahwa akuntansi biaya historis konvensional tidak
mengukur pendapatan secara benar sebagai akibat dari
pencocokan rupiah berbagai "ukuran" yang berbeda dalam
Perhitungan laba rugi. Pengeluaran yang terjadi di periode-
periode sebelumnya diimbangi dengan pendapatan yang biasanya
dinyatakan dalam rupiah saat ini.Akuntansi inflasi memberikan
suatu pencocokan antara pendapatan dan pengeluaran yang lebih
baik karena digunakannya nilai rupiah yang sama. Oleh
karenanya, melalui pengembangan kebijakan dividen yang lebih
logis, dimungkinkan untuk terbentuk suatu hubungan pendapatan
yang lebih realistis. FASB menyatakan bahwa:

Para investor dan pihak lain sering mempergunakan laporan

keuangan, atau pada rasio-rasio yang sebagian didasarkan

pada ukuran-ukuran  pendapatan,untuk  mendapatkan
informasi tentang kemampuan dari suatu perusahaan dalam
memperoleh pengembalian dari modal yang diinvestasikan.

Dalam laporan keuangan konvensional, pendapatan diukur

dalam rupiah dengan daya beli saat ini,atau paling sedikit

yang paling terakhir,sedangkan item- item pengeluaran
tertentu yang signifikan diukur dalam rupiah dengan tingkat
daya beli yang berbeda dari periode-periode sebelumnya.

Penyusutan dan harga pokok penjualan adalah dua contoh

paling umum yang paling sering dikutip, meskipun timbul

permasalahan ketika terdapat jumlah di dalam laporan
keuangan yang menggambarkan pengeluaran dalam rupiah
dengan tingkat daya beli yang berbeda. Dalam periode
inflasi, penyusutan dan harga pokok penjualan cenderung
dicatat lebih kecil jika dilihat dari tingkat daya beli yang
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dikorbankan untuk mendapatkan persediaan dan aktiva yang
dapat disusutkan. Lebih jauh, informasi yang dinyatakan
menurut tingkat daya beli umum saat ini dapat
mengindikasikan bahwa pajak penghasilan perusahaan dan
tingkat pembayaran dividen suatu perusahaan memiliki
perbedaan yang signifikan jika dilihat menurut satuan uang
dan menurut tingkat daya beli umum.

Argumentasi ketiga yang mendukung akuntansi inflasi
menyatakan bahwa ia relatif mudah untuk diterapkan.la hanya
mengganti suatu "rupiah karet" dengan "rupiah yang tidak
berlaku." Akuntansi inflasi mencerminkan penyimpangan yang
paling sedikit dari prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Sebagai akibatnya, ia dapat secara relatif objektif dan dapat
diverifikasi. Karakteristik-karakteristik ini dapat membuatnya
lebih dapat diterima bagi banyak perusahaan daripada akuntansi
nilai saat ini.

Keempat, akuntansi inflasi memberikan informasi yang
relevan bagi evaluasi manajemen dan penggunaannya. Jadi,
keuntungan dan kerugian tingkat harga umum yang berasal dari
kepemilikan pos-pos moneter mencerminkan respons manajemen
atas inflasi. Pos-pos nonmoneter yang disajikan kembali
mendekati tingkat daya beli yang dibutuhkan untuk mengganti
aktiva-aktiva tersebut. Terakhir, akuntansi inflasi menunjukkan
dampak dari inflasi umum pada laba dan memberikan tingkat
pengembalian investasi yang lebih realistis.

Staf  Accounting Research Division dari AICPA
mengusulkan kasus pembuatan laporan tingkat harga berikut ini
sebagai suatu cara analisis keuangan:
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Jika perubahan tingkat harga dapat diukur dengan cara yang
cukup memuaskan dan jika pengaruh dari perubahan
tersebut dapat diungkapkan secara tepat,kesimpulan yang
dapat ditarik dari data akuntansi akan lebih dapat diandalkan
secara statistik. Khususnya, sebagai contoh, seluruh
pendapatan dan pengeluaran di dalam laporan laba untuk
satu tahun apa pun akan dinyatakan dalam rupiah dengan
ukuran yang sama dan bukan dalam suatu campuran rupiah
dari tahun-tahun yang berbeda. Demikian pula, beragam
pos-pos neraca seluruhnya akan dinyatakan menurut rupiah
yang sama. Karena baik hasil dari operasi maupun posisi
keuangan akan dinyatakan dalam "rupiah umum" yang
sama, suatu perhitungan dari tingkat pengembalian dari
modal yang diinvestasikan dapat dibuat di mana pembilang
dan penyebutnya dinyatakan dalam satuan yang sama.
Beberapa kesimpulan dapat ditarik jika dilihat dari berbagai
kelompok yang tertarik dengan aktivitas bisnis. Para investor dan
perwakilannya (sebagai contoh, manajemen, termasuk pula
Dewan Direksi) dapat mengatakan apakah modal yang
diinvestasikan dalam bisnis telah mengalami peningkatan atau
penurunan sebagai akibat dari seluruh kewajiban yang diikuti dan
seluruh peristiwa keuangan yang terjadi dan berlaku pada entitas
bisnis. Lebih khusus lagi, manajemen dan pemilik dapat
mengetahui apakah suatu kebijakan dividen yang secara nyata
telah diikuti di masa lalu menghasilkan pendistribusian dari
modal ekonomi atau bisnis, dan jika tidak, proporsi apakah dari
laba (yang telah disesuaikan untuk perubahan tingkat harga)
memang kenyataannya telah didistribusikan. Dengan data yang
telah disesuaikan untuk tingkat harga di hadapan mereka, para
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direktur dapat melihat apakah suatu usulan dividen akan sama,
melebihi atau tidak mencukupi dari laba saat ini,atau norma atau
standar apa pun yang ingin mereka gunakan.

Pemilik, manajemen, dan pemerintah dapat melihat apakah
pajak yang dipungut atas penghasilan adalah lebih kecil dari laba
sebelum pajak, dan jika ya,sampai seberapa jauh, dan jika tidak,
berapa banyak m ereka melebihi laba sebelum pajak. Para
kreditor akan terinformasi lebih baik tentang penahan atau
pelindung yang berada di balik klaim-klaim mereka. Tambahan
lagi karyawan,berikut pula para investor dan manajemen akan
memiliki alai ukur yang lebih dapat diandalkan tentang tingkat
pengembalian sampai saat ini dari modal yang dimanfaatkan dan
akan mampu untuk menggunakan informasi tersebut secara lebih
cerdas dalam memutuskan apakah entitas bisnis tersebut
menguntungkan atau tidak.

Laporan keuangan yang sepenuhnya disesuaikan untuk
perubahan tingkat harga juga akan mengungkapkan kerugian
atau keuntungan dari kepemilikan pos-pos moneter. Maka
seluruh kelompok yang berkepentingan akan memiliki ukuran
yang penting dari pengaruh perubahan rupiah pada posisi mereka
sebagai debitor atau kreditor.

Data keuangan yang disesuaikan untuk pengaruh tingkat
harga memberikan dasar untuk alokasi sumber daya yang lebih
cerdas dan lebih terinformasi,apakah sumber daya tersebut
berada di tangan individual,entitas bisnis,atau pemerintah.

Argumentasi yang menentang akuntansi inflasi

Kasus yang menentang akuntansi inflasidapat didasarkan
pada argumentasi-argumentasi berikut ini. Pertama, kebanyakan
studi-studi empiris menunjukkan bahwa relevansi dari informasi
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tingkat harga umum adalah lemah atau tidak diterima.Perlu
dilakukan penelitian lebih jauh sebelum kesimpulan yang pasti
dapat dicapai sehubungan dengan relevansi dari informasi tingkat
harga umum dan kemampuan untukmenginterpretasikannya.

Kedua, perubahan tingkat harga umum hanya
memperhitungkan perubahan-perubanan yang terjadi pada
tingkat harga umum dan tidak memperhitungkan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tingkat harga yang khusus. Jadi,
keuntungan dan kerugian dari kepemilikan aktiva nonmoneter
tidaklah diakui. Sebagai tambahan, para pengguna dari data yang
disesuaikan untuk tingkat harga umum mungkin percaya bahwa
nilai- nilai yang disajikan kembali adalah sama dengan nilai-nilai
saat ini.

Ketiga, dampak dari inflasi akan berbeda-beda
antarperusahaan. Perusahaan yang intensif modal dapat lebih
dipengaruhi oleh inflasi daripada perusahaan yang sangat
menggantungkan diri pada aktiva-aktiva jangka pendek.
Demikian pula, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
akan memperoleh keuntungan dari inflasi. Sebagai akibatnya,
akuntansi inflasi dapat mendistorsi pendapatan normal.
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan "terlihat
bagus" dengan menunjukkan keuntungan tingkat harga umum
yang tinggi. Akan tetapi, beberapa keuntungan dan kerugian
tingkat harga umum dari pos-pos moneter belum terealisasi dan
seharusnya dikeluarkan dari laporan keuangan dan ditangguhkan
untuk periode- periode di masa mendatang.

Keempat, biaya pengimplementasian akuntansi inflasi dapat
melebihi keuntungannya. Miller menyajikan argumentasi-
argumentasi berikut ini:
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i. Perusahaan-perusahaan dapat kehilangan kemampuannya
untuk menggunakan metode LIFO demi kepentingan
pajak.

ii. Tingkat daya beli umum (general purchasing power-

GPP) mungkin akan menghasilkan penilaian pajak

kekayaan yang lebih tinggi.

.Perusahaan harus membawa ke tahun berikutnya

(menyajikan kembali) laporan tahun-tahun lalu setiap

kali laporan komparatif dibuat.

iv. Perusahaan-perusahaan juga harusmemberikan informasi
biaya penggantian kepada Securities and Exchange
Commnission (SEC).

v. Para investor mungkin tidak berusaha untuk mencoba
memahami laporan tersebut.

vi. Terdapat cara-cara yang lebih  baik  untuk
mengungkapkan pengaruh inflasi terhadap satu

perusahaan tertentu, aktiva-aktivanya, operasinya,dan
masa depannya.

Terakhir, beberapa masalah teknis mengelilingi akuntansi
inflasi. Masalah yang pertama berhubungan dengan masalah
pemilihan suatu indeks tingkat harga umum yang tepat. Dari dua
indeks umum yang diusulkan untuk digunakan dalam akuntansi
tingkat harga-Indeks Harga Konsumen dan Deflator Harga
Implisit PNB — telah diusulkan bahwa jika penyajian kembali
tingkat harga ingin dilaksanakan, maka hanya Deflator Harga
Implisit  PNB yang mampu secara memadai mewakili
keseluruhan ekonomi. Atas alasan tersebut, indeks ini lebih tepat
digunakan untuk mengukur fluktuasi di dalam nilai tukar dari
rupiah. Namun, terdapat pula masalah tentang ketepatan waktu.
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Deflator Harga Implisit PNB hanya tersedia secara triwulanan;
Indeks Harga Konsumen tersedia secara bulanan. Jika Deflator
Harga Implisit PNB yang dipergunakan,mungkin perlu untuk
memperkirakan pengaruh yang ia miliki dengan menggunakan
Indeks Harga Konsumen pada periode-periode di mana Deflator
Harga Implisit PNB belum tersedia. Keputusan FASB untuk
mempergunakan Indeks Harga Konsumen untuk Seluruh
Konsumen Kota telah menyelesaikan permasalahan ini.

Masalah yang kedua adalah bahwa akuntansi Inilasi
mengharuskan aktiva dan kewajiban diidentifikasi dan
diklasifikasikan sebagai pos-pos moneter dan nonmoneter.
Meskipun terdapat suatukesepakatan umum mengenai bagaimana
kebanyakan pos sebaiknya diklasifikasikan, beberapa pos dapat
memiliki beberapa interpretasi yang berbeda. Contohnya adalah
pajak  penghasilantangguhan,saham-saham  preferen,pos-pos
dalam mata uang asing, dan utang yang dapat dikonversi.

Masalah teknis yang ketiga adalah bahwaakuntansi inflasi
menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang dipergunakan oleh
akuntansi konvensional. Hanya satuan ukurannya saja yang
diubah. Jadi, biaya dari aktiva nonmoneter yang disajikan
kembali seharusnya tidak melebihi nilai saat ini.Sebagai contoh,
aturan harga perolehan atau harga pasar mana yang lebih kecil
berlaku pula di sini,seperti ia berlaku di dalam akuntansi biaya
historis.Persediaan seharusnya tidak dicatat melebihi nilai bersih
yang dapat direalisasikan. Paragraf 37 dari APB Statement No.
merekomendasikan penurunan nilai biaya yang disajikan kembali
menjadi biaya penggantian hanya untuk aktiva-aktiva
nonmoneter yang disajikan mana yang lebih kecil antara harga
perolehan atau harga pasar, seperti misalnya persediaan atau
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aktiva lancar lainnya. Akan tetapi,ia tidak mempertimbangkan
penurunan nilai dari aktiva- aktiva tidak lancar menjadi biaya
penggantiannya. Oleh karenanya, Memorandum Diskusi FASB
tentang akuntansi inflasi mengemukakan pertanyaan-pertanyaan
berikut ini:
Jika biaya dari aktiva nonmoneter disajikan kembali lebih
tinggi akibat terjadinya penurunan dalam tingkat daya beli
umum dari rupiah dan jumlah yang disajikan kembali akan
melebihi biaya penggantiannya atau jumlah terdefinisi
lainnya, apakah jumlah yang disajikan kembali tersebut
akan dibatasi hanya sampai jumlah yang terdefinisi di dalam
laporan keuangan tingkat harga umum? Lebih anjut,jika
pembatasan atas penyajian kembali seperti itu diharuskan,
apakah ia diharuskan untu seluruh aktiva nonmoneter atau
hanya untuk aktiva-aktiva tertentu. saja (seperti misalnya
hanya untuk persediaan saja).

Akuntansi biaya historis atau akuntansi konvensional,
karena ia mengandalkan pada akuntansi biaya historis untuk
melakukan penilaian atas aktiva dan kewajibannya, sesuai
dengan konsep pemeliharaan uang. Akuntansi nilai saat ini, di
mana aktiva dan kewajiban dibawa ke dalam laporan keuangan
pada nilai saat ini, sesuai dengan konsep pemeliharaan kapasitas
produktif fisik. Terakhir, akuntansi inflasi, karena ia
mengandalkan pada penyajian kembali tingkat harga Historis
kepada tingkat harga umum yang sudal memperhitungan indeks
inlasi dari aktiva dal kewajiban yang memiliki dasar historis,
adalah sesuai dengan konsep pemeliharaan uang, tingkat daya
beli umum.
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Masing-masing metode akuntansi ini didasarkan pada
prinsip dan aturan tertentu. Akuntansi konvensional umumnya
didasarkan pada prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum
dan khususnya pada,prinsip biaya historis dan postulat satuan
moneter yang stabil.Akuntansi konvensional tidak mengakui
perubahan-perubahan yang terjadi dalam tingkat harga umum
sebagai akibat inlasi ataupun perubahan-perubahan yang terjadi
dalam tingkat harga khusus. Akuntansi nilai saat ini ditandai
dengan ditinggalkannya prinsip biaya historis sepenuhnya dan
mengakui hanya perubahan-perubahan yang terjadi dalam tingkat
harga khusus. Akuntansi inflasi ditandai dengan ditinggalkannya
postulat satuan uang yang stabil dan mengakui hanya perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam tingkat harga umum yang
terkena inllasi. Akuntansi inflasi tampaknya hanya mencoba
untuk memperbaiki beberapa kelemahan yang dimiliki oleh
akuntansi biaya historis konvensional namun demikian tentu saja
bukan semua masalahnya terselesaikan. Namun demikian,untuk
tujuan verifikasi secara legal tetap saja akuntansi konvensional
dengan konsep harga historis yang terbaik.
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BAB VIII
AKUNTANSI SUMBER DAYA MANUSIA
(Human Resource Accounting)

8.1 Sumber Daya Manusia

Kesuksesan suatu organisasi atau perusahaan sangat tergantung
kepada kemampuan, kejujuran, kualitas,dan karakter manusia
yang berkerja di dalam perusahaan. Sumber daya manusia yang
memiliki ilmu, pengetahuan keahlian, dan kinerja yang baik
(science, knowledge, skill, and good pertormance) sudah jelas
sangat menentukan keberhasilan atau majunya suatu perusahaan.
Flamholtz mendukung akuntansi sumber daya manusia dan
mengatakan bahwa manusia adalah sumber daya yang sangat
bernilai bagi perusahaan dan informasi mengenia sumber daya
manusia sangat dibutuhkan baik untuk pihak internal perusahaan,
maupun pihak eksternal.

Tujuan Akuntansi Sumber Daya Manusia:
Secara Internal,
1. Untuk mengidentifikasi peringkat keahlian, kompetensi
dan keandalan pegawai yang tersedia dalam perusahaan.
2. Untuk mengidentifikasi orang yang paling NEUtepat
untuk tugas-tuas tertentu.
3. Membantu dalam menempatkan staf untuk proyek-
proyek khusus.
4. Mengisi gap antara keahlian dan kompetensi di dalam
perusahaan.
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Menjernihkan/mengklarifikasi  peran  sumber daya
manusia di dalam organinsasi.

Membantu  perencanaan  karir,  suksesi,  dan
pengmebangan karyawan/ pegawai/sumberdaya manusia.

Internal dan Eksternal

1.

Untuk menunjukkan bahwa sumber daya manusia adalah
aset perusahaan.

Untuk menimbulkan daya tarik dandukungan investasi
kepada perusahaan. 3.Untuk meyakinkan investor dan
staf perusahaan tenjtang nilai sumber daya manusia.
Untuk menyediakan informasi tentang; hubungan sumber
daya manusia dengan hasil laporan keuangan dan
pengembalian investasi sebagai akibat dari pendidikan
dan pelatihan karyawan.

Untuk membangun citra perusahaan agar muncul
karyawan-karyawan berprestasi dan menyebabkan
karyawann yang ada lebih betah bertahan.

Secara Eksternal

1.

3.

Untuk menyediakan informasi kepada investor dan calon
investor potensial tentang kemampuan perusahaan.

. Untuk  menggambarkan citra kemampuan dan

kompetensi perusahaan guna menimbulkan daya tarik
pelanggan dan calon pelanggan.
Untuk menimbulkan daya tarik bagi pebisnis baru.

Akuntansi biaya historis (historical cost accounting) belum

memperlihatkan informasi sumber daya manusia di dalam
neracanya, pada hal dunia bisnis sudah nyata-nyata mengakui

sember daya manusia sebagai salah satu aset penting perusahaan.
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Untuk mengatasi masalah tersebut, Akuntansi sumber daya

manusia merupakan satu- satunya jawaban yang paling tepat.
AAA (American Accounting Association) mendefinisikan

akuntansi sumber daya manusia (human resources accounting):
"Human resources accounting (HRA) is the process of
identifying and measuring data about human resources and
communicating this information to interested parties".

Jadi akuntansi sumber daya manusia sebagai suatu proses
identifikasi dan pengukuran data-data sumber daya manusia dan
mengkommunuikasikan informasi tersebut kepada pihak-pihak
yang berkepentingan.

Tujuan akuntansi sumber daya manusia adalah untuk
menggambarkan potensi sumber daya manusia dalam bentuk
uang kedalam laporan keuangan yang akan disajikan perusahaan.

Akuntansi biaya historis atau akuntansi konvensional
(historical Cost accounting on conventional accounting)
memperlakukan sumber daya manusia perusahaan sebagai
"revenue expenditure”. Yaitu semua pengeluaran yang
menyangkut biaya gaji, upah, biaya mendapatkannya, biaya
pelatihan dan pengembangannya diperlakukan sebagai biaya
pada periode tersebut. Sementara pada negara-negara barat
(western countries) sudah menambahkan akuntansi sumber daya
manusia pada akuntansi konvensionalnya, Yaitu dengan
memperlakukan biaya mendapatkannya, biaya pelatihan dan
pengembangannya termasuk pengalamannya sebagai "capital
expenditures™ atau mengkapitalisasinya sebagai aset perusahaan
dan mengamortisasikannya selama umur harapan kerja masing-
masing sumber daya manusia tersebut. Untuk semua aset SDM
yang belum di amortisasi, jika manusianya meninggalkan
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perusahaan akan dihapuskan pada periode yang bersangkutan
meninggalkan perusahaan (ini merupakan salah catu pendekatan
dalam mengevaluasi sumber daya manusia yang disebut
"Historical cost approach" yang dikemukakan oleh Brummet;
Flamholtz dan Pyle). Dengan demikian, akuntansi sumber daya
manusia merupakan tambahan penting terrhadap akuntansi biaya
historis atau akuntansi konvensional (historical cost accounting
or conventional accounting).

Akuntansi sumber daya manusia akan melaporkan atau
mencantum nilai sumber daya manusia perusahaan atau nilai
invetasi yang sudah dikeluarkan untuk mendapatkan/memperoleh
Sumber daya manusia tersebut di dalam aset Derusahaan pada
neraca. Tentu saja diperlukan suatu pengukuran biayayang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk merekrut, menyeleksi,
mempekerkakan, melatih, dan mengembangkan aktiva manusia
tersebut.

Akuntansi sumber daya manusia sudah mulai diterapkan di
Amerika Serikat sejak tahun 1960, yang kemudian negara barat
(western countries) mengikutinya sejak tahun 1980.

Konsep akuntansi sumber daya manusia pada dasarnya
dapat di kaji dari dua dimensi, yaitu:

1. Investasi dari sumber daya manusia, dan

2. Nilai sumber daya manusia.

Seluruh  pengeluaran  yang  terjadi  membentuk,
meningkatkan, dan memperbaharui kualitas sumber daya
manusia disebut sebagai investasi sumber daya manusia,dan
investasi ini  menghasilkan peningkatan produktivitas atau
pendapatan yang lebih  tiggi untuk  perusahaannya.
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Kemudian,hasil produksi atau kinerja manusianya akan dianggap
sebagai dasar untuk menentukan nilai manusia (human value).
Dari dimensi di atas muncul isu yang menarik, vyaitu, (i)
bagaimana metode-metode untuk menghitung nilai human
capital, (ii) bagaimana metode untuk  memperbaiki
pengembangan sumber daya manusia bagi perusahaan.

Ada beberapa pendekatan yang digunakan perusahaan untuk
mencerminkan nilai sumberdaya manusia yang dianggap sebagai
intangible assets, meliputi:

1. Mengumpulkan berdasarkan angkatan kerja dan pegawai

yang terlatih.

2. Tanpa persatuan buruh,yang kuat persatuan butuh,dan

tingkat gaji bagus.

3. Atasan (superior) Manajemen yang andal atau beberapa

pegawai kunci yang andal.

4. Yang mempunyai keahlian teknis.

5. Diklat ynag sedang berjalan dan program rekruitmen.

Sementara itu beberapa ahli ekonomi lebih senang memilih
rate of return sebagai dasar menilai investasi sumber daya
manusia.

8.2 Pengukuran Sumber Daya Manusia
Ada beberapa pendekatan yang yang dapat dipilih untuk
mengukur nilai sumber daya manusia sbb:
1. Pendekatan biaya historis (historical cost approach)
2. Pendekatan biaya pengganti (replacement cost approach)
3. Nilai Sekarang dari pendapatannya (Present value of
Future Earning)
4. Nilai untuk Perusahaan (Value to tne Organization)
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Pendekatan Biaya Historis (historical cost approach)

Konsep ini memperlakukan biaya mendapatkan sumber
daya manusia,biaya pelatihan dan pengembangannya termasuk
pengalamannyasebagai "capital expenditures" atau dikapitalisasi
sebagai aset perusahaan dan diamortisasikan selama umur
harapan kerja masing-masing sumber daya manusia tersebut.
Untuk semua aset SDM yang belum di amortisasi, jika
manusianya meninggalkan perusahaan akan dihapuskan pada
periode yang bersangkutan meninggalkan perusahaan (ini
merupakan salah satu pendekatan dalam mengevaluasi sumber
daya manusia yang disebut "Historical cost approach” yang
dikemukan oleh Brummet; Flamholtz dan Pyle).

Keterbatasannya:
1. Metode penilaian ini didasarkan pada asumsi bahwa
dollar stabil.
2. Bilamana aset tidak bisa dijual,tidak penilai
independennya.

3. Metode ini hanya bisa mengukur biaya untuk organisasi,
tetapi mengabaikan pengukuran untuk sumber daya
manusianya.

Pendekatan Biaya Pengganti (Replacement cost approach)
Pengukuran dalam pendekatan ini adalah biaya pengganti
yang dikeluarkan jika seorang SDM tersebut dikeluarkan atau
dimasukkan ke perusahaan. Menurut Likert (1985) biaya
pengganti termasuk: biaya rekrut, biaya seleksi, biaya
kompensasi dan biaya pelatihan (termasuk pendapatan yang
dikorbankan selama masapelatihan (training period).
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Keterbatasannya:

Substitusi dari pendekatan biaya pengganti untuk
pendekatan biaya historis terhadap sumber daya manusia
memberikan hanya sedikit pembaharuan, tetapi dapat
menyebabkan bias karena pada perusahaan seringkali biaya
pengganti lebih besar dari biaya historis.

Nilai Sekarang dari pendapatannya
(Present value of Future Earning)

Lev dan Schwartz (1971)mengusulkan suatu penilaian
ekonomi terhadap karyawan,yaitu dengan menggunakan nilai
sekarang dari pendapatan masa datang (present value of future
earning) dan disesuaikan (adjusted) dengan kemungkinan
seorang karyawan meninggal,pisah, atau pensiun. Metode ini
membantu dalam menentukan kontribusi karyawan masa datang
disetarakan untuk hari ini.

Keterbatasannya:
1. Ini salah satu ukuran objektif, karena menggunakan dasar
statistik, seperti sensuspendapatan dan tabel mortalitas.
2. Ukuran yang dibebankan lebih dekat ke rata- rata dari
pada kepada nilai individual atau kelompok tertentu.

Nilai untuk Perusahaan (Value to the Organization)
Keterbatasannya:

Keakuratan penilaian tergantung Kepada keseluruhan informasi,
pertimbangan (judgement), dan kenetralan yang menilai.

Menghitung Amortisasi Aset Sumber Daya Manusia
Aset sumber daya manusia akan disusutkan atau diamortisasi
(amortized) selama umur manfaat atau
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umur kerja sumber daya manusia tersebut. Metode amortisasi
yang dianjurkan APB Opinion No. 17 adalah metode garis lurus.
Permasalahan pengukuran nilai sumber daya manusia pada
dasarnya tidaklah mudah. Namun

dalam akuntansi alternatif-alternatif solusi untuk pengukuran
nilai sumber daya manusia dapat dipilih sebagai berikut:

1. Acquisition cost and learning cost

Dalam pandangan akuntansi konvensional —metode
pengukuran ini sama dengan mewakili nilai asli dari sumber daya
manusia, artinya aset sumber daya manusia (karyawan) dicatat
sesuai dengan harga perolehan yang sebenarnya untuk
mendapatkan sumber daya manusia tersebut. Dalam metode ini
biaya seleksi karyawan, biaya sewanya, dan biaya pelatihannya
dikapitalisasi selama perkiraan masa kerja karyawan. Dan akan
diamortisasi secara merata selama masa manfaatnya, yang
kemudian dihapus dari pembukuan (written off) jika karyawan
tersebut meninggalkan perusahaan sebelum habis masa
manfaatnya, dan akan disesuaikan masa kerjanya jika dengan
adanya pendidikan/pelatinan memungkinkan menambhan masa
kerja karawan.

2. Substitution costs

Merupakan metode substitusi biaya yang akan
mengkapitalisasikan penggantian biaya untuk mendapatkan
karyawan pengganti yang siap pakai, jika diasumsikan semua job
dianggap kosong dengan catatan semua sumber daya lain
perusahaan tetap ada.
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3. Opportunity costs

Berbeda dengan metode akuisisi dan metode biaya
substitusi, metode pengukuran ini menghitung biaya yang
dikorbankan untuk mendapatkan karyawan yang sama dalam
suatu persaingan pasar yang bebas. Baik persaingan eksternal
pure market competition atau persaingan internal karena
perusahaan menerapkan profit center.

4. Replacement cost

Merupakan metode penggantian biaya yang akan
mengkapitalisasikan penggantian biaya untuk mendapatkan
karyawan pengganti yang siap pakai yang mempunyai
kemampuan dan keahlian khusus yang sama.

5. Economic value models

Menghitung sumber daya manusia dengan cara nilai
diskonto dari pendapatan (discounted amount of net cash inflows)
yang akan dihasilkan oleh sumber daya manusia tersebut selama
masa kerjanya.

6. Standard costs method

Nilai sumber daya manusia dihitung berdasarkan standar
biaya seleksi, standar biaya seawanya, standar biaya pelatihan,
dan standar biaya pengembangan per karyawan yang ditentukan
setiap tahun oleh perusahaan berdasarkan pengalamannya.

7. Competitive bidding method

Metode ini mengasumsikan bahwa karyawan tersebut
langka dan bisa didapatkan dipasar keria atau di bursa tenaga
kerja secara bersaing sehingga nilainya adalah nilai hasil tawar
menawar dalam persaingan.Peluang dari karyawan muncul
disebabkan kelangkaannya (scarcity). Pendekatan ini bertujuan
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untuk mengkapitalisasi tambahan pendapatan potensial dari
sumber daya manusia yang ada perusahaan.

8. Non-monetary measures

Pendekatan non moneter merupakan pengukuran untuk
sumber daya manusia berdasarkan penilaian kemampuan dan
kinerja sumber daya yang ada dl dalam perusahaan, Dari total
nilai kemampuaan dan Kinerja perusahaan nantinya akan
diketahui nilai kontribusi secara individual, kelompok, dan
perusahaan keseluruhan.

Pelaporan Akuntansi Sumber Daya Manusia

Penyajian aset sumber daya manusia di dalam neraca
perusahaan adalah diletakkan setelah urutan aset tetap (fixed
assets), dengan judul "Aset Sumber Daya Manusia."

Aplikasi akuntansi sumber daya manusia saat ini sudah
sangat banyak diterapkan,khusus pada perusahaan olah raga
profesional, seperti perusahaan sepak bola,basket,base ball,
American foot ball, dan sebaginya. Laporan keuangan akuntansi
sumber daya manusia dapat dilihat pada publikasi laporan
keuangan Kklub-klub olah raga profesional di Eropah dan
Amerika. Seperti Laporan keuangan FC. Barcelona, FC Real
Madrid, FC Juventus, FC Manchester United, AC Milan, FC
Bayern Munchen dan pada klub-klub olah raga basket NBA di
Amerika Serikat; seperti LA Laker BC. Chicago Bull BC dan
sebagainya.
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BAB IX
KECURANGAN AKUNTANSI
DAN MENGAUDITNYA

9.1 Pengertian Kecurangan (fraud)

Menurut Comer(1998: 9): “Fraud is any behavior bywhich
one person gains or intends to gain adishonest advantage over
another. A crime is aninternational act that violates the criminal
law underwhich no legal excuse applies and where there is astate
to codify such laws and endorce penalties inresponse to their
breach. The distinction isimportant.Not all frauds are crimes and
majority otcrimes are not frauds. Companies lose throughfrauds,
but police and other enforcement bodies cantake action only
against crimes.”

Pendapat di atas mengatakan bahwa kecurangan merupakan
beberapa perilaku dengan mana seseorang mendapatkan
keuntungan pribadi melalui tindakan yang tidak jujur terhadap
orang lain yang termasuk Kkategori Kkriminal.Suatu kriminal
merupakan adalah suatu pelanggaran terhadap undang-undang
dan sipelanggar mendapat hukum atas eplanggaran yang telah
dilakukannnya. Pembedaan antara kecurangan dengan kriminal
adalah penting.

Bologna, Lindquist and Wells (1993:3); "Fraud is criminal
deception intended to financially benefit the deceiver" Pendapat
ini mengatakan bahwakecurangan adalah penipuan kriminal
yangbermaksud untuk memberi manfaat keuangankepada si
penipu.
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Dari pendapat-pendapat tersebut diketahul kecurangan
(fraud) cukup memiliki banyak definisl. Ada yang berpendapat
berbeda dengan kriminal, ada juga yang berpendapat merupa
Ikan suatu tindak kriminal.Undang-undang kriminal Michigan
menyatakan bahwa; Kecurangan adalah istilah generik,dan
merangkum seluruh ragam cara yang dapat diciptakan oleh
kecerdasan manusia, yang dilakukan oleh seseorang untuk
meraih keuntungan dari orang lain melalui penyajian yang salah.
Tidak ada aturan yang pasti dan tidak ada variabel yang dapat
dinyatakan sebagai pernyataan umum dalam mendefinisikan
kecurangan, karena hal ini mencakup kejutan, tipuan, kelicikan,
dan cara-cara yang tidak jujur yang digunakan untuk menipu
orang lain. Satu-satunya batasan yang mendefinisikannya adalah
hal-hal yang membatasi ketidakjujuran manusia.

Kecurangan merupakan pengelabuan yang disengaja yang
dilakukan oleh orang lain melalui kebohongan dan penipuan
untuk tujuan memperoleh keuntungan ekonomi, pribadi,sosial,
atau politik yang tidak adil atas orang tersebut. Kecurangan
sudah jelas merupakan suatu hal yang tidak bermoral.

9.2 Jenis-jenis Kecurangan dalam Akuntansi

Ada beberapa jenis kecurangan yang sering dilakakukan

dalam praktek akuntansi,yakni sebagai berikut:

1. Kecurangan karena pelanggaran prinsip- prinsip
akuntansi: Kecurangan ini dapat berupa pelanggaran
prinsip cost yakni dengan mencatat harga perolehan
selain menggunakan prinsip cost atau mencatat perolehan
aktiva dengan metode harga Kini (current cost) ataupun
dengan metode harga pasar (market cost) dan
pelanggaran prinsip matching cost and revenue dengan
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mengakui pendapat yang bebeda dengan periode
pengakuan biaya yang digunakan untuk menghasilkan
pendapatan tersebut, pelanggaran prinsip consistency
yakni dengan menukar metode penyusutan tahun lalu
dengan metode penyusutan yang berbeda dengan tahun
berjalan, dan pelanggaran terhadap prinsip conservatism
yakni dengan menukar kebijakan jumlah atau persentase
cadangan kerugian piutang / kredit macet / pinjaman
yang  diberikan  tanpa alasan yang  dapat
dipertanggungjawabkan, dan kesalahan pengakuan beban
operasional versus beban modal yang disengaja.

. Pemalsuan atau pengubahan catatan-catatan atau

dokumen-dokumen; yakni dengan cara memalsukan
dokumen bukti (seperti faktur pembelian, faktur
penjualan, dan kontrak-kontrak kerjasama).Yakni dengan
kecanggihan teknolgi dapat saja bukti-bukti atau
dokumen tersebut dengan metode scan komputer.

. Penghilangan transaksi-transaksi dan dokumen; Yakni

dengan tidak mencatat transaksi yang benar-benar terjadi
dan dengan menghilangkan atau menyembunyikan
dokumen-dukumen penjualan. Hal ini seringkali
dilakukan untuk menghindari besarnya pembayaran
pajak pertambahan nilai (PPN).

. Pencatatan transaksi fiktif atau yang tidak ada

substansinya; Yakni dengan menggandakan transaksi
yang ada di dalam buku harian atau buku jurnal
perusahaan. Misalnya dengan menggandakan transaksi
penjualan atau dengan hanya menambah satu nol pada
angka transaksi dengan maksud untuk meninggikan



penadapatan atau penjualan, sehingga laba perusahaan
juga meningkat.

. Tidak mengungkapkan informasi yang tidak signifikan;
Yakni dengan tidak mengungkapkan pada catatan atas
laporan keuangan informasi-informasi yang penting yang
berpengaruh material terhadap laporan keuangan yang
dipublikasikan.Misalnya tidak mengungkapkan informasi
kerugian kebakaran (tsunami) aset atau aktiva
perusahaan, informasi perusahaan kalah perkara dan
membayar ganti rugi karena keputusan pengadilan,dan
tidak mengungkapkan pada catatan atas laporan
keuangan informasi perubahan metode penyusutan dan
metode persediaan. Inquiry of the client

. Lapping: Yakni dengan menyimpan atau mengambil
uang yang baru diterima secara tunai atau via cek untuk
keperluan pribadi pemegang kas perusahaan atas
penerimaan piutang tertentu atau setoran bank darl
nasabah dan menutupinya dengan penerimaan piutang
berikutnya atau istilah sederhananya gali-lobang tutup-
lobang Konfirmasi piutang

. Kiting: adalah melakukan tranfer dana dengan
mengeluarkan cek (cash) pada waktu yang berdekatan
dengan tanggal neraca dari suatu rekening perusahaan di
bank tertentu ke rekening perusahaan di bank lain,dan
SNOTN dengan sengaja mencatat transaksinya dengan
salah. Rekonsiliasi bank

. Window Dressing: diartikan sebagai penyusunan laporan
keungan untuk tujuan tertentu, sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan akan memberikan kesan
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mengenai posisi keuangan dan Kinerja perusahaan yang
baik, pada hal informasi ini menyesatkan atau tidak
menyajikan dengan benar posisi keuangan dan kinerja
keuangan perusahaan. "transformasi angka-angka
akuntansi keuangan dari arti yang Sebenarnya menjadi
apa yang diinginkan oleh pembuatnya dengan
mengambil keuntungan dari aturan yang ada dan/atau
mengabaikan beberapa atau seluruh aturan gisanya." Hal
ini terkadang juga melibatkan pendanaan di luar neraca.".
Physical examination, confirmasi, dan dokumentasi

. Big-bath accounting : "Mandi besar" digambarkan

sebagai suatu"pembersihan” pos-pos neraca. Aktiva
diturunkan nilainya pada saat yang bersamaan dengan
terjadinya kemungkinan rugi besar pada laporan
keuangan atau pos-pos yang memang mungkin bisa
dihapuskan akan dihapuskan pada periode tersebut,dan
provisi dibuat untuk estimasi kerugian dan pengeluaran-
pengeluaran yang mungkin terjadi di masa depan.
Tindakan ini akan menurunkan laba atau meningkatkan
kerugian untuk periode berjalan dan sekaligus
membebaskan laba di masa depan dari beban yang
seharusnya diserapnya. Dalam istilah yang sederhana,
'mandi’ merupakan pembersihan rugi dan kemungkinan
rugi masa depan dan tentunya akan meningkatkan laba di
masa depan. Akuntansi "mandi besar" (big bath
accounting) pada umumnya mengacu kepada langkah-
langkah yang diambil oleh manajemen untuk secara
drastis mengurangi laba per saham saat ini untuk
mendapatkan peningkatan laba per saham di masa depan.



Situasi ini serupa dengan pilihan untuk melakukan
prosedur-prosedur  penurunan laba yang akan
meningkatkan.kemungkinan untuk memenuhi sasaran-
sasaran pendapatan di masa depan. Jika pendapatan
begitu rendah, maka prosedur akuntansi apa pun yang
dipilih tetap tidak akan dapat mencapai sasaran
pendapatan, sehingga para manajer merasa mendapatkan
insentif untuk semakin menurunkan pendapatan saatini.
Prosedur "mandi besar" sering terjadi mengikuti
perubahan yang terjadi dalam manajemen, manajer baru
mendapat peluanguntuk membuat suatu standar laba
yanglebih rendah di mana mereka kelak akandievalusi
dari kinerja tersebut. Contoh praktek yang terjadi adalah
sebagai berikut:

10.Perusahaan kemungkinan besar akan melakukan mandi
besar pada periode-periode tertentu. Pertama, ketika
manajer baru mengambil alih, mereka akan tergoda
untuk menghapusbukukan proyek-proyek dan aktiva-
aktiva lama dari para pendahulu mereka untuk
menghasilkan peningkatan yang kuat pada tahun-tahun
berikutnya. Kedua, ketika suatu perusahaan mendapatkan
keuntungan besar yang tidak akan terulang lagi,
perusahaan mungkin akan mencari pengeluaran-
pengeluaran besar untuk dibebankan. Dan ketiga,ketika
pendapatan khususnya  mengalami penurunan,
manajemen akan melihat adanya peluang untuk
memasukkan pengeluaran- pengeluaran tambahan (yang
kemungkinan besar tidak akan terlihat) ke periode
sekarang. Tentu keuntungannya adalah tambahan
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pembebanan pada periode ini akan berarti lebih sedikit
pembebanan di masa depan.

9.3 Mengaudit Kecurangan dalam Akuntansi

Wilkinson, Cerullo, Raval dan Wong-On-Wing (2000: 342)
“A fraud audit is a nonrecurring audit conducted to gather
evidence to determine if traud occurring, has occurred, or will
occure, and to resolve the matter by affixing responsibility .

Pendapat di atas mengatkan bahwa audit kecurangan
merupakan suatu audit yang tidak sering terjadi yang berguna
untuk pengumpulan bukti untuk menentukan apakah suatu
kecurangan benar terjadi atau akan terjadi dan untuk
memecahkan masalah yang merupakan sebagai bagian dari
tanggung jawab.

Association of Certified Fraud Examiner mendefinisikan:
fraud auditing is an initial approach (proactive) to detecting
financial fraud, using accounting recordsand information,
analytical relationship, andawareness of fraud perpetration and
concealment Eiforts."”

Audit kecurangan merupakan suatu pencakatan awal yang
berguna untuk mendeteksi kecurangan keuangan dengan
menggunakan catatan dan irformagi akuntansi, hubungan
analitis, dan kesadaran adarnya perlakuan kecurangan atau
usaha-usaha menyembunyikan yang berkaiatan dengan keuangan
perusahaan.

Untuk mengaudit atau menemukan kecurangan-kecurangan
dalam akuntansi yangsudah di jelaskan di atas,maka dapat
digunakan prosedur atau teknik audit sebagai berikut:

1. Untuk menemukan "kecurangan karena pelanggaran

prinsip-prinsip akuntansi" dapat dilakukan dengan audit
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siklus dengan target menemukan bukti dokumentasi
(documentation) dan bukti fisik (physical evidence)
untuk masing- masing akun yang dicurigai.

. Untuk menemukan "pemalsuan catatan atau dokumen"
dapat dilakukan dengan audit siklus dengan target
menemukan bukti dokumentasi (documentation) dan
bukti fisik (physical evidence) dan membandingkan
kedua bukti tersebut dengan menggunakan prosedur
audit analytical review. Misalnya membandingkan
dokumen-dokumen yang dicurigai dengan dokumen
yang sama dan setara dengan jenis transaksi atau dengan
jenis dokumen tersebut.dan juga dapat dilakukan audil
forensik untuk dukumen-dokumen yang dicurigai
sebagai dokumen palsu.

. Penghilangan transaksi-transaksi dan dokumen; Yakni
dengan tidak mencatat transaksi yang benar-benar terjadi
dan dengan menghilangkan atau menyembunyikan
dokumen-dukumen  penjualan. Cara  menemukan
kecurangan ini, pertama dengan melakukan prosedur
audit physical examination untuk melihat jumlah pisik
aktiva tetap atau persediaan. Kemudian dilanjutkan
dengan prosedur "recalculation" atas aktiva tetap dan
persediaan, yakni dengan penghitungankembali hasil
catatan akuntansi perubahan aktiva tetap dan
persediaanpada tahun berjalan guna mengetahuisalah
perhitungan yang sengaja atau yang tidak disengaja,
kemudian membandingkannya dengan saldo pisik aktiva
tetap dan persediaan.
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4. Pencatatan transaksi fiktif atau yangtidak ada

substansinya; Cara menemeukannya dapat dilakukan
denganaudit siklus dengan target untukmenemukan bukti
dokumentasi  (documentation) dan  bukti fisik
(physicalevidence) dan membandingkan keduabukti
tersebut dengan menggunakan prosedur audit analytical
review. Misalnya membandingkan dokumen-dokumen
yang dicurigai dengan dokumenyang sama dan setara
dengan jenis transaksi atau dengan jenis dokumen
tersebut. Dan juga dapat dilakukan audit forensik untuk
dukumen-dokumen yang dicurigai sebagai dokumen
palsu.

. Tidak mengungkapkan informasi yang signifikan;Yakni

dengan tidak mengungkapkan pada catatan atas laporan
keuangan informasi-informasi yang penting yang
berpengaruh material terhadap laporan keuangan yang
dipublikasikan.Lihat catatan atas laporan keuangan yang
menyangkut kerugian kebakaran,bencana alam, ataupun
keputusan pengadilan dan dilihat juga informasi
perubahan metode penyusutan dan metode persediaan.

. Lapping: Untuk menem ukannya adalah dengan cara

prosedur audit konfirmasi piutang dan recalculation.

. Kiting: Untuk menemukannya adalah dengan cara

prosedur audit konfirmasi piutang dan recalculation, dan
rekonsiliasi bank.

. Untuk  menemukan "Window Dressing”  Untuk

menemukannya adalah dengan cara prosedur audit cek
pisik, konfirmasi piutang dan recalculation, dan
rekonsiliasi bank.



9. Menemukan big-bath accounting "Mandi besar" Prosedur
"mandi besar" adalah dengan melakukan prosedur audit
inquiry of the client, lihat notulen hasil rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) untuk menemukan perubahan
yang terjadi dalam manajemen. Jika terjadi perubahan
manajemen baru ada kemungkinan terjadinya big-bath,
atau bisa juga pimpinan perusahaannya baru berjalan
1(satu) tahun. Kemudian juga perhatikan ada tidak boom
ekonomi yang menyebabkan perusahaan rugi besar,
sehinga membuka kemungkinan bagi perusahaan
melakukan mandi besar atau big-bath.Begitu juga dapat
dilihat pada pos-pos biaya kerugian atau penghapusan
aktiva yang jumlahnya besar, yang juga merupakaan
indikasiawal adanya big-bath.

9.4 Faktor-Faktor yang menyebabkanterjadinya Kecurangan
dan Mengatasinya.

Ada beberapa faktor yang memicu terjadinya kecurangan

dalam perusahaan,antara lain sebagai berikut:

1. Sistem perusahaan yang buruk:pada sistem akuntansi dan
sistem internal control perusahaan yang buruk, akan
banyak menyebabkan membuka peluang bagi orang-
orang yang ada dalam perusahaan untuk melakukan
kecurangan, karena mereka beranggapan pekerjaan
curangnya susah tertangkap atau terdeteksi. Juga pada
perusahaan yang tingkat pergantian karyawan pada
bagian akuntansinya tinggi akan  menyebabkan
kemungkinan  kesalahan-kesalahan dalam  praktek
akuntansi perusahaan.
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2. Sikap mental manajer atau karyawan yang buruk: Sikap

mental atau karakter yang buruk akan menyebabkan
orang-orang ini senang bertindak yang tidak jujur atau
tidak segan- segan melakukan kecurangan.

. Laba perusahaan rendah: Pada saat laba perusahaan

rendah, manajemen perusahaan merasa terancam
reputasi.Karena laba rendah menyebabkan pembelanjaan
perusahaan susan didapat,karena turunnya kreditibilitas
di mata kreditor.

Untuk Mengatasi Faktor Penyebab di atas,dapat dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Memperbaiki atau membenahi sistem akuntansi dan

sistem internal control perusahaan, agar memenuhi
sistem yang baik.

. Untuk mengatasi sikap mental yang buruk, karyawan

harus secara rutin diberikan pelatihan dan pengarahan
tentang pentingnya hidup dengan budaya jujur yang
memang sesuai dengan perintah agama, artinya
penambahan pengatahuan religius bagi karyawan secara
rutin  harus dilakukan secara terorganisir oleh
perusahaan.

. Untuk mengatasi laba perusahaan yang rendah,

perusahaan harus secara rutin meningkatkan wawasan
dan pengatahuan profesional karyawan melalui
pelatihan-pelatihan, kursus dan pendidikan formal yang
sesuai dengan bidang pekerjaannya.



BAB X
AKUNTANSI FORENSIK

Perkembangan akuntansi saat ini cenderung mengikuti
perkembangan isu-isu terkini yang sedang berkembang ditengah
masyarakat. Di Indonesia khususnya saat ini sedang banyak
dibacarakan masyarakat bagaimana memberantas korupsi.
Seiring dengan itu tugas akuntan memegang peran yang sangat
penting untuk ikut berpartisipasi aktif dalam memberantas
korupsi. semakin tinggi tingkat sosial seorang koruptor, semakin
tinggi juga tingkat keahlian atau tingkat kesulitan ataupun modus
operandi koruptor tersebut berkorupsi. Dari sisi akuntansi hal ini
tentu saja merupakan tantangan untuk bagaimana mengungkap
atau membuktikan bahwa yang bersangkutan melakukan korupsi.
Salah satu modus operandi koruptor berkorupsi adalah dengan
cara mengubah bukti asli dengan yang palsu,dengan bantuan
teknologi tetapi kelihatan asli. Justru itu, untuk membuktikan
dokumen tersebut asli atau palsu (forged document) atau suatu
tanda tangan itu asli atau palsu (forged signature) perlu
penelitian yang mendalam oleh ahli forensik dokumen. Dengan
pembuktian secara forensik memang akan dapat dibuktikan suatu
bukti atau dokumen tersebut asll atau palsu. Untuk menyikap
perkembangan bukii forensik yang demikian muncullah
akuntansl forensik. Jadi akuntansi forensik dimulai sesudal
ditemukannya indikasi awal adanya kecurangan/pemalsuan
(fraud), penyuapan (bribery), penggelapan (embezzlemen), dan
penyalahgunaan wewenang (abuse of discretion). Untuk
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melakukan pemeriksaan apakah terjadi fraud,bribery,dan abuse
discretion perlu dilakukan mealui audit penugasan khusus atau
disebut juga audit investigasi.Audit investigasi ini merupakan
awal dari dimulainya akuntansi forensik.

10.1 Pengertian Forensik

Istilah forensik yang banyak dikenal umum terdapat pada

bidang ilmu kedokteran, tetapi sebetulnya arti kata forensik jauh
lebih luas dari itu. Berikut ini adalah bidang-bidang yang yang
sudah biasa menggunakan kata forensik;

Forensik anthropology (ilmu tentang manusia, permulaannya,
perkembangannya, kepercayaannya, dan adat istiadatnya).
Kajian forensiknya untuk menentukan bagaimana keadaan asli
sesorang yang menjadi korban kriminal atau bencana sebelum
kriminal atau bencana tersebut menimpa yang bersangkutan.

Forensik digital technology (yang mempelajari tentang digital
programmer, perangkat lunak komputer,dan telpon selular).
Kajian forensiknya untuk melacak informasi bukti kriminal
yang terdapat dalam perangkat keras, perangkat lunak
komputer, dan dalam telpon selular milik si pelaku kejahatan.

Forensik documentation (dokumen). Kajian forensiknya yang
untuk mengetahui apakah suatu dokumen bukti tersebut asli
atau palsu (forged document) dan suatu tanda tangan tersebut
asli atau palsu (forged signature). Forensik geology (ilmu
tentang sejarah dan perkembangan permukaan bumi). Kajian
forensiknya yaitu dengan melihat perubanall perubahan
permukaan bumi,jenis tanah atau benda permukaan bumi yang
menempel pada sepatu atau baju atau kendaraan pelaku
kriminal.
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* Forensik chemistry (kimia). Kajian forensiknya saat ini lebih
banyak untuk analisis obat-obatan atau narkoba,zat
pewarna,cat, darah,dan zat-zat kimia lain yang melekat dalam
dalam suatu atribut kriminal.

» Forensik pathology (ilmu tentang penyakit). Kajian forensiknya
adalah mencari sebab-sebab terjadinya kematian,sakit,atau
perubahan bagian badan yang menimpa si korban kriminal atau
istilah kedokterannya disebut dengan otopsi (autopsy). Forensik
serology (cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari
penggunaan serum dalam darah untuk pengobatan dan
pencegahan penyakit).Kajian forensiknva untuk menentukan
Jenis DNA (deoxvribonucleic acid atau asam dioksiribonukleat
yang ada disetiap organisme hidup) yang terkait dengan
kriminal, anak kandung, dan sebagainya.

» Forensik photograpy (ilmu tentang pemotretan). Kajian
forensiknya adalah untuk mengkaji fofo- foto bukti kriminal
dan siapa pembuat atau pemotret yang sebenarnya guna
membuktikankeaslian dokumen foto tersebut dan kaitannya
dengan pelaku kriminal.

« Forensik engineering (ilmu teknik dan rancang bangun).Kajian
forensiknya saat ini di Indonesia juga sudah digunakan untuk
menguji tindak pidana korupsi, yakni dengan meneliti
kesesuaian kandungan bahan material pada suatu proyek
bangunan atau property apakah sudah sesuai dengan bestek
rencana teknisnya atau tidak.

10.2 Pengertian Akuntansi Forensik.

Akuntansi forensik adalah akuntansi yang memproses
suatu kebenaran bukti fisik atau bukti dokumen secara ilmiah
yang mana bukti tersebut merupakan hasil transaksi keuangan
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atau kejadian keuangan atau mempunyai dampak keuangan
untuk membuktikan kebenaran apakah seseorang atau lembaga
melakukan pemalsuan/kecurangan (fraud) penyuapan (bribery),
penggelapan (embezzlement), dan penyalahgunaan wewenang
(abuse of discretion) yang hasil pembuktiannya dapat diterima
secara legal oleh pengadilan.

Di sektor publik (keuangan negara), khususnya di Indonesia,
akuntansi forensik saat ini sangat dibutuhkan, karena pemerintah
berupaya memerangi dan memberantas korupsi. Akuntansi
lorensik saat ini dipraktekkan oleh berbagal lembaga seperti
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Komisi Pemberantasan
Korupsi(KPK), Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK),dan kantor-kantor akuntan publik(KAP).

Kapan Auditor Forensik Diperlukan
Ada beberapa alasan kenapa auditor forensik diperlukan:
Pertama: Akuntan auditor bukanlah auditor forensik. Karena
auditor forensik merupakan suatu seni yang memerlukan
sekumpulan  keahlian khusus yang berbeda, pelatihan,
pendidikan, dan pengalaman yang khusus. Kedua: Akuntan
auditor bukanlah orang yang bisa membuktikan suatu bukti
tersebut orisinil atau autentik. Dalam standar profesional akuntan
publik juga dinyatakan bahwa auditor tidaklah bertanggung
jawab atas pemalsuan (counterfeit) suatu dokumen, karena
auditor tersebut memeriksa ribuan dokumen, sehingga auditor
punya keterbatasan waktu, punya keterbatasan pengetahuan
untuk lebih membuktikan bahwa suatu dokumen tersebut asli
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atau palsu dalam waktu yang singkat tadi.Namun demikian
auditor tetap diharapkan bekerja secara profersional dan berusaha
mencegah terjadinya kecurangan sebagai akibat terjadinya
pemalsuan dokumen.Sehubungan dengan itu dalam tim audit
untuk mengaudit suatu perusahaan akuntan forensik yang sudah
terlatih bisa saja mendapat penugasan bersama oleh kantor
akuntan publik (KAP). Karena KAP merasa memerlukan akuntan
forensik untu mengaudit perusahaan dimaksud.

Kualifikasi yang diperlukan Akuntan Forensik

* Mempunnyai  kemampuan teknis,termasuk  mempunyai
sertifikat sebagai akuntan publik, sertifikat sebagai pemeriksa
kecurangan (fraud examiner).

* Berpengalam dalam investigasi akuntansl lorensik dan
mempunyai track record keberhasilan dalam menyelesaikan
kasus. kasus forensik yang diterima pengadilan. Mempunyai
sumber daya yang luas (global resources).

» Mempunyai alat teknologi forensik (forensic technology tools)
dan berpengalaman dalam menggunakannya.

* Mempunyai kemampuan untuk memahami transaksi bisnis
yang kompleks dan dampaknya terhadap pelaporan keuangan.

* mempunyai pengetahuan modus operandi kriminal, termasuk
kejahatan tingkat tinggi (white collar criminal) dan metode-
metodenya. Mempunyai pengalaman tentang metode interview
kriminal.

» Mempunyai kemampuan berkerja efektif pada tempat yang
tidak terstruktur dan pada lingkungan yang dinamis.
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» Mempunyai kemampuan unuk mendengarkan secara baik dan
kesabaran.

* Mempunyai kemampuan pendekatan situasi secara objektif
terhadap sesuai dengan kondisisi pelaku.

* Persistensi dalam bertanya untuk menggaliinformasi dan siap
menghadapi situasi sulit dansituasi stres yang tinggi.

* Mempunyai integritas.

Perbedaan Auditor Keuangan, Auditor Kecurangan,
dan Akuntan Forensik.

Financial auditor (auditor keuangan) adalah akuntan yang
memeriksa proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan
suatu perusahaanuntuk menentuakan apakah suatu laporan
keuangan sudah disajikan secara wajar (fairly stated). Fraud
auditor (auditor kecurangan) adalah seorang akuntan yang
mempunyai aikap mental yang baik, mempunyai keahlian,
pengtahuan dan pengalaman serrSta ahli dalam mendeteksi
kecurangan dalam suatu catatan akuntansi alau dalam suatu
transaksi ataupun kejadian keuangan perusahaan,

Forensic auditor (auditor forensik) merupakan akuntan
yang bertugas setelah fraud auditor melakukan tugasnya, karena
ruang lingkup tugas dari akuntan forensik tidak saja sekedar
akuntansi dan audit tetapi juga mencakup menginvestigasi
kriminal, dan juga kadang-kadang juga harus siap menjadi saksi
ahli di pengadilan.

10.3 Audit Investigasi

Ada dua tujuan utama audit investigasl, yakni;

Pertama: Menemukan bukti yang cukup untur menetapkan
seseorang  melakukan  kecurangan.  penipuan, ataupun
penggelapan.
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Kedua: Mengumpulkan bukti-bukti yang cukup yang dapat
diterima oleh pengadilan secara legal.

Menurut definisi audit Investigasi adalah merupakan suatu
proses penemuan bukti yang cukup untuk memecahkan suatu
masalah penipuan, kecurangan, penggelapan, dan
penyalahgunaan wewenang.

Untuk melakukan audit investigasi yang efektif,ada
beberapa teknik yang sering digunakan sebagai berikut:

1. Metode investigasi dengan teknik audit keuangan Teknik
ini auditor berusaha mendapatkan bukti-bukti melalui
beberapa dari 7 bukti audit sbb:

a. Pemeriksaan fisik (physical examination); yakni
dengan memeriksa kecukupan bukti fisik dari hasil
transaksi atau kejadian keuangan.Misalnya dibeli
1000 unit mesin A seharga Rp.2 Milyar. Diperiksa
kembali apakah mesin tersebut betul 1000 unit,
apakah spesifikasinya sudah sesuai dengan rencana
awal atub besteknya.

b. Meminta konfirmasi (confirmation) kepada pihak
ketiga yang terkait.

¢. Memeriksa kecukupan dokumen (documentation)

d. Melakukan analisis perbandingan (Analytical review).

e. Meminta informasi lisan atau tertulis dari yang di
audit (Inquiries).

f. Menghitung dan menyusun kembali (repertormance).

g. Pengamatan (observation)

2. Metode investigasi dengan saldo akhir kekayaan (Net
Worth Method); Teknik ini biasanya digunakan untuk
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melacak dengan pertambahan kekayaan
memperhitungkan pendapatan yang sah seorang pejabat.

Metode investigasi dengan mencermatibesarnya
pengeluaran (Ekspenditure Method Teknik ini hampir
sama dengan metode networth di atas, yakni dengan
melacak besarnya pengeluaran rutin wajib pajak yang
kelihatan jumlah cukup besar yang tidak sebanding
dengan pendapatan yang pajak sudah dilaporkan.
Misalnya Wajib pajak mempunyai rumah besar atau
mewah, kendaraan pribadi yang banyak, dan
tanggungan-tanggungan pengeluaran rutin lain yang
besar. Sementara dari gambaran penghasilan yang sah
yang bersangkutan hal itutidak sesuai.

. Metode investigasi dengan menelusuri kemana aliran

uangnya (Follow the money). Teknik ini bisanya
digunakan untuk melacak penggelapan uang.Yakni
dengan melacak kemana saja aliran uang tersebut, mulai
dari awal dikeluarkan. ditransfer, dibelanjakan sampai
bertemu dengan persinggahan akhir uangnya.

. Metode investigasi dengan teknik Wawancara dan

interogasi (interview and interogation method): Teknik
dilakukan dengan cara meminta pengakuan langsung dari
si pelaku, bisa dengan rayuan,paksaan,ataupun dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan jebakan.

. Metode investigasi pengadaan (acquisition method).

Teknik ini digunakan untuk menemukan terjadinya Mark
up harga, pelanggaran prosedur pengadaan,dan
pengadaan proyek yang tidak sesuai speksifikasinya atau
tidak sesuai dengan besteknya.



7. Metode investigasi dengan penyamaran (Under cover
method): Caranya dengan mencari bukti secaa rahasia
dengan teknik samaran (disguise) atau teknik
penyadapan (voice trace atau CCTV trace, atau bisa juga
dengan teknik jebakan(trap).

8. Metode investigasi denga metode jaringan mata- mata
(Spy network method), Yakni dengan mengintai tindak
tanduk si pelaku kejahatan setiap waktu untuk
mengetahui perilaku dan menemukan bukti-bukti yang
terkait dengan tindak kejahatannya.

9. Peniup peluit (Whistleblower): Teknik ini merupaka cara
mendapatkan informasi awal dan setelah dikonfirmasi
dengan peniup peluit, maka dilanjutkan menjadi
ionvestigasi khusus. Metode peniup peluit adalah dengan
cara meminta laporan masyarakat,teman sejawat,
sekantor, mantan kekaksih untuk melaporkan atau
menjadi saksi pelapor secara rahasia kepada yang
berwajib terhadap salah satu bentuk pelanggaran aturan,
penyuapan, penipuan, ataupun tindak pidana korupsi.

10. Metode investigasi digital technology. Metode ini
dilakukan dengan cara mencari informasi pembuktian
melalui bukti yang tersimpan di dalam flashdisk atau
harddisk computer,Web atau blog milik sesorang atau
seseoarang byang terkait tindak kriminal dan bisa juga
bukti-bukti yang ada melekat di dalam telpon selular.

11. Metode investigasi audit forensik (forensic audit
method). Teknik ini biasa dilakukan sebagai tahap
lanjutan dari pembuktian, setelah adanya indikasi dari
penemuan-penemuan bukti di atas, maka dengan
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penugasan khusus atau audit investigasi barulah
dilakukan audit forensik atau akuntansi forensik untuk
membuktikan bahwa dokumen ataupun bukti pisik
tersebut  betul-betul  berhubungan dengan tindak
kejahatan yang dilakukan oleh si pelaku. Dan bukti ini
biasanya dapat diterima secara legal oleh pengadilan.



DAFTAR PUSTAKA

American Accounting Association., Committee on Accounting
History., The Accounting Review (supplem ent to Vol.,XIV,
1970).

Anthony, Robert N., David F.Hawkins, Kenneth A.
Merchant.,"Aocounting: Text and Cases™., Twelfth Edition.
MsGraw-Hill Inernational Edition, Copy Right 2007.

Belkaoui., Ahmed Riahi.,"Accounting Theory"5th Edition Copy
Right@ Thomson Learning,London.,2004.

Beidleman, C., Income Smoothing: The Role of Management",
The accounting Review (October,1973)pp.653-67.

Bologna,G. Jack.,Robert J.Lindquist and Joseph
T.Wells.(1993),"The Accountant's Handbook of Fraud and
Commercial Crime'., JohnWiley&Sons,Inc.

Caplan, Edwin H and Landekich,Stephen.,"Human Resource
Accounting: Past, Present and Future".New York.National
Association of Accountants.1974.

Comer, Michael, J.(1998),"Corporato Fraud, ThirdEdition, Gower
Publishing Limited.

Cushing Barry E:.,"A Kuhnian Interprotation of Historical E
volution of Accounting, The Accounting Hlistorians' Journal
(December, 1985).pp.1-41

185



Elder,Beasley,and Arens"Auditing and Assurance Services: An
Integratod Approach., 12 Edition,Pearson Prentice-
Hall,2008.

Flamholtz, Eric.,"Human Resource Accounting, Advances in
Concepts, Methods, and Applications. Second edition, San
Francisco: Jossey-Bass.1985.

Geijsbeek, J., Ancient Double-Entry Bookkeeping., Houston:
Lawrence, KS:Scholars Book Co.,1976).P.25.

Godfrey, Jayne., Allan Hodgson, Ann Tarca, Jane Hamilton, and
Scott Holmes.,"Accounting Theory",7th Edition, Jhon Wiley
and Sons,New Jersey, 2010.

Gordon, M.J., "Postulates,Principles, and Research in
Accounting", The Accounting Review (April, 1964) pp.251-
63.

Hendriksen., Eldon S and Michael P. Van Breda;.,Accounting
Theory.,5" Edition.,

Jensen, M.C and Meckling, J. W. H., "Theory of the
Firm:Managerial Behavior, Agency Costs and Ownership
Structure’., Journal of Financial Economics(October,
1976)pp.305-60.

Kieso, Donald E., Jerry J. Weygandt, and T'erry
D.Warfield."Intermediate Accounting., Tenth Edition, Johyn
Wiley & Sons,Inc.New York.Copy Right 2001.

Runkle., Gerald.,"Theory and Practice. An Introduction to
Phlilosophy".,Copy Right by CBS College Publishing.,New
York,1985.

186



Schroeder, R.G and Clark, M; " Accounting Theory:Text and
Reading",5h Edition.,Jhon Wiley and Sons,2005.

Singleton,Tommie.W and Aaron. J. Singleton., "Fraud Auditing
and Forensic Accounting”, Fourth Edition, Jhon Wileyand
Sons,New Jersey,2010.

Skalak, Steven. L,Thomas Golden, Mona Clayton, and Jessica
Pill.,"”A Guide to Forensic Accounting Investigation™.,
Second Edition, Jhon Wiley and Sons,New Jersey,2011.

Tuannakotta., Theodorus M:., Akuntansi Forensik dan Audit
Investigatif'.,, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia.,Jakarta.,2007.

Wolk, H. I, Dood J.L, and Tearney, M.G.,: " Accounting
Theory". A Conceptual and Institutional Approach”,., 3th
Edition., SouthWestern.1992.

187



Tentang Penulis

Dr. H. Afrizal, S.E., M.Si.,, Ak., C.A. Menamatkan Strata-1
Jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Unversitas Andalas
Padang pada tahun 1986, menamatkan Strata-2 Program Studi
Akuntansi pada Universitas Padjadjaran Bandung tahun
1995,dan Menamatkan Strata-3 di bidang Akuntansi pada
Universitas Padjadjaran Bandung tahun 1999.

Penulis adalah Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Jambi
dan sejak tahun 1999 penulis menjadi penanggung jawab dan
pengampu mata kuliah Teori Akuntansi. Sejak Tahun 2004
sampai dengan tahun 2008 penulis menjabat sebagai Dekan
Fakultas Ekonomi Universitas Jambi.

Kemudian dari tahun 2008 sampai dengan 2012 juga masih
menjabat sebagai Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Jambi
untuk masa jabatan periode kedua.

188



